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ABSTRAK

Nama : Abdul Somad

Program Studi : Ilmu Ekonomi
Program Pascasarjana Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia

Judul : Analisa Daya Saing Ekspor TPT (Tekstil Produk Tekstil)
Indonesia di Pasar Dunia

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan ekspor TPT
Indonesia di pasar dunia dan mengetahui posisi daya saing TPT (Tekstil Produk
Tekstil} Indonesia di pasar dunia dengan menggunakan pendekatan Constant
Market Share (CMS) dan Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP). Data statistik
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekspor TPT Indonesia pada tahun 2002-2004
berada di bawah pertumbuhan ekspor TPT dunia. Hal ini terjadi karena adanya
kuota, dengan adanya kuota maka Indonesia tidak dapat melakukan ekspor TPT
melebihi kuota yang telah ditentukan, sehingga pertumbuhan ekspor TPT
Indonesia di bawah pertumbuhan ekspor dunia. Dalam rangka meningkatkan
pertumbuhan ekspor TPT Indonesia, diperlukan upaya untuk meningkatkan
komposisi produk TPT melalui peningkatan ekspor TPT Indonesia dalam bentuk
produk-produk menengah (midstream), dan hilir (downstream). Selain itu,
diperlukan vpaya untuk meningkatkan pengaruh distribusi pasar. Pada aspek daya
saing, posisi daya saing TPT Indonesia tahun 2002 dan 2004 lebih lemah
dibandingkan negara-negara produsen TPT lainnya. - .

Kata kunci : :
Indoresia, TPT (Tekstil Produk Tekstil), ekspor, daya saing, constant market share
analysis (CMSA), Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISF)

vii

Analisa daya..., Abdul Somad, FE Ul, 2008.



ABSTRACT

Name "~ : Abdul Somad

Study Program : Economic Sains
The Graduate Program, Faculty of Economic
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Title : Competitiveness Analysis of Indonesian TPT (Textile Product
Textile} Export in World Market

This research aim to know growth of Indonesian TPT export at world market and
to know the competitiveness of Indonesian TPT (Textile Product Textile) in the
world market using Constant Market Share (CMS) approach and Trade
Specialization Index (TSI). Statistic show that in year 2002-2004 export growth of
Indonesian TPT under world export growth for TPT. This happen because quota,
that make Indonesian can’t export more TPT to the world market. In order to
increase export growth for Indonesian TPT, the TPT composition must be
improve trough export midstream and downstream product. Beside that, influence
of market distribution has to be increasing. For competitiveness aspect, in year
2002 and 2004 Indonesian position for competitiveness weaker compare with
other TPT producer. :

Key Words :
Indonesia, TPT (Textile Product Textile), exporfr, competitiveness, constant
marke! share analysis (CMSA), Trade Specialization Index (151)
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Setiap negara di dunia ini sangat memperhatikan kebutuhan pokok atau
primer untuk warga negaranya, yaitu kebutuhan sandang, pangan dan papan.
Kebutuhan pangan dipenuhi melalui industri pertanian, kebutuhan papan dipenuhi
melalui industri perumahan serta industri pendukung lainnya, sedangkan untuk
kebutuhan sandang atau pakaian dipenuhi melalui industri tekstil, dari industri ini
dihasilkan tekstil dan produk tekstil. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut
diharapkan negara dapat menciptakan industri pertekstilan yang baik schingga
dapat memenuni kebutuhan sandang tersebut.

Narnun demikian, terkadang setiap negara tidak dapat memenuhi
kebutuhan sandangnya sendiri karena produksi dalam negeri yang kurang atau
produk yang dibutuhkan tidak diproduksi oleh industri dalam negeri. Oleh karena
itu untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka perlu dilakukan impor dari nepara
lain yang memproduksi tekstil dan produk tekstil lebih banyak dan Ilebih
bervariatif. Negara pengimpor melalui importir akan mengajukan kebutuhan atan
permintaan kepada negara pengekspor untuk memenuhi kebutuhan negara
pengimpor sesuai dengan standar dan kualitas yang telah ditentukan oleh negara
pengimpor.

Industri tekstil dan produk tekstil (TPT) merupakan salah satu industri
penting di Indonesia, hal ini discbabkan karena industri ini dapat menyerap
sebanyak 5,5 juta tenaga kerja, atau sektiar 2,6 persen dari total tenaga kerja
Indonesia. Oleh karena itu industri tekstil dan produk tekstil harus mendapatkan
perhatian yang serius dari pemerintah. Adapun industri tekstil Indonesia terdiri
dari industri benang (fabric), kain (tekstil} dan industri pakaian jadi (apparel).

Berbicara mengenai perkembangan pertekstilan di Indonesia tidak dapat
diketahui dengan pasti mulai berkembangnya industri pertekstilan di Indonesia.
Namur demikian kemampuan dan ketra;npilan yang dimiliki oleh masyarakat
Indonesia dalam menenun dan merajut baik kain, pakaian serta ketrampilan

membatik sudah dimulai saat adanya kerajaan-kerajaan Hindu, kemampuan dan

Universitas Indonesia

Analisa daya..., Abdul Somad, FE Ul, 2008.



ketrampilan ini berkembang di sekitar lingkungan istana kerajaan. Tenunan yang
dihasilkan oleh masyarakat pada saat itu hanya digunakan untuk kepentingan
sendiri. ’

Perjalanan perkembangan pertekstilan Indonesia dimulai dari industri
yang berkembang di rumah-rumah penduduk atau dengan kata lain industri
rumahan. Industri rumahan ini mulai berkembang sejak tahun 1929, untuk
menenun dan merajut menjadi sarung, kain panjang, dan lain-lain masyarakat
menggunakan alat yang diciptakan oleh Daalennoord pada tahun 1926 yang
dikenal dengan nama Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) atau Textile Inrichting
Bandung (TIB) Gethouw. Seiring perjalanan waktu lambat laun masyarakat mulai
meninggalkan ATBM. Hal ini disebabkan dengan diciptakannya Alat Tenun
Mesin (ATM). Di Indonesia sendiri penggunaan ATM pertama kali digunakan
pada tahun 1939 di daerah Majalaya — Jawa Barat, karena daerah tersebut telah
lebih dahulu dialiri listrik pada tahun 1935. Sejak saat itu perkembangan industri
TPT Indonesia mulai memasuki era teknologi dengan menggunakan ATM.

Perkembangan industri tekstil Indonesia setelah masa penjajahan dan
kemerdekaan diawali pada tahun 1970-an dimulai saat masuknya investasi asing
ke Indonesia yaitu dari Jepang yang berinvestasi di sub-sektor industri hulu
(spinning dan man-made fiber making). Adapun tahapan perkembangan industri
pertekstilan Indonesia sebagai berikut :

« Periode tahun 1970 — 1985, pertumbuban industri pertekstilan Indonesia
relatif lambat sehingga hanya mampu memenuhi permintaan pasar
domestik (substitusi impor).

» Pada tahun 1986, terjadi pertumbuhan industri TPT Indonesia yang pesat,
hal ini terjadi karena didukung oleh iklim usaha kondusif seperti regulasi
pemerintah yang efektif yang difokuskan pada ekspor non-migas, dan
kemampuan industri untuk memenuhi standar kualitas yang telah
ditetapkan agar dapat memasuki pasar ekspor.

o Periode tahun 1986 — 1997, terjadi peningkatan terus menerus terhadap
volume ekspor TPT Indonesia. Pada periode ini pakaian jadi sebagai

komoditi primadona.

' Dapat dilihat dalam htip://epismy.wordpress.com, dalam tulisan “Industri Tckstil dan Produk
Tekstil (TPT) Indonesia™ 18 April 2008.

Universitas Indonesia
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» Periode 1998 — 2002 merupakan periode tersulit yang dialami oleh industri
TPT Indonesia. Dimana kinerja ekspor tekstil berfluktuatif.

» Periode 2003 — 2006 merupakan periode untuk melakukan pemulihan
setelah terjadinya penurunan ekspor TPT nasional.

 Periode 2007 dimulainya restrukturisasi permesinan industri TPT
Indonesia.

Sampai dengan tahun 2006, perusahaan yang bergerak di industri tekstil
berjumlah 2.699 perusahaan, dengan total nilai investasi sebesar Rp. 135,7 triliun.
Perusahaan-perusahaan TPT tersebut tersebar di beberapa daerah antara lain di
Jawa Barat sebanyak 57 %, Jawa Tengah 14 %, dan Jakarta 17 % sedangkan
sisanya Jawa Timur, Bali, Sumatera dan Yogyakarta. Kapasitas produksi industri
TPT tersebut pada 2006, mencapai 6,1 juta ton. Kapasitas produksi tersebut terdiri
dari industri pemintalan 2,4 juta ton, industri pertenunan, perajutan, pencelupan
dan finishing 1,8 juta ton, industri garmen 754 ribu ton dan tekstil lainnya 101
ribu ton. Kapasitas produksi ini mengalami kenaikan sebesar 1,7 juta ton
dibanding tahun sebelumnya yang hanya sebesar 5,86 juta ton.2

Di tingkat hulu Indonesia memiliki industri serat yang terdiri dari
industri serat alam, serat buatan dan benang filamen; dan industri pemintalan serta
pencelupan (spinning). Hingga 2006, Indonesia telah memiliki 26 perusahaan
industrl serat dengan total kapasitas terpasang 1,077 ribu ton. Sekitar 70% dari
hasil industri serat ini diserap oleh industri pemintalan di dalam negeri.
Sedangkan sisanya diekspor ke luar neperi. Saat ini Indonesia merupakan
produsen serat buatan ketujuh terbesar dunia yang memasok 10% kebutuhan serat
rayon dunia. Di tingkat hilir, terdapat industri garmen yang jumlahnya mencapai
897 perusahaan pada 2006 dengan total kapasitas terpasang 754 ribu ton. Sekitar
88 persen dari hasil industri garmen diekspor ke luar negeri dan 12 persen untuk
pasar domestik.

Terlihat bahwa industri tekstil Indonesia dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan, hal ini akan membuat posisi Indonesia di pasar dunia akan lebih
diperhitungkan dalam industri pertekstilan. Namun demikian, banyak
permasalahan yang dihadapi oleh industri tekstil Indonesia yang dapat

% Dapat dilihat pada Economic Review No. 209 September 2007, dalam tulisan dari Ermina
Miranti, Mencermati Kinerja Tekstil Indonesia : Antara Polensi dan Peluang,
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menghambat laju pertumbuhan tersebut. Permasalahan yang dihadapi antara lain
mulai dengan sudah tuanya mesin-mesin yang digunakan oleh pabrik-pabrik
tekstil Indonesia, masih rendahnya tingkat investasi asing di bidang ini serta
permasalahan-permasalahan teknis lainnya. Berdasarkan data dari Departemen
Perindustrian, dari seluruh mesin TPT yang berjumlah 8,38 juta unit mesin pada
tahun 2006, sekitar 80 % diantaranya telah berusia diatas 20 tahun. Ini
menyebabkan produktivitas menurun hingga 50 %. Di Industri pemintalan jumlah
mesin yang berusia diatas 20 tahun mencapai 64 % (5.025.287 mata pintal dari
7.803.241 mata pintal). Di industri pertenunan jumlahnya mencapai 82,1 persen
{(204.393 ribu alat tenun mesin dibanding 248.957 unit), perajutan 84%, finishing
93% dan pakaian jadi atau garmen 78%. Dengan kondisi mesin-mesin yang sudah
sangat tua tersebut, produktivitas industri TPT Indonesia diperkirakan menurun
hingga 50 persen.

Selain permasalahan tersebut di atas, masalah lain yang dihadapi oleh
industri pertekstilan Indonesia adalah biaya energi yang mahal, infrastruktur
pelabuhan yang belum kondusif, dan maraknya produk impor ilegal terutama dari
China. Berbagai permasalahan tersebut menyebabkan Industri TPT Indonesia
berjalan dengan kondisi yang kurang schat. Biaya operasional menjadi relatif
mahal, namun dengan produktivitas yang relatif rendah. Dengan kondisi yang
cukup berat tersebut, produk TPT Indonesia masih berhasil mendapat tempat yang
cukup baik di pasar luar negeri, bahkan memiliki daya saing yang cukup tinggi di
pasar internasional. Ini terbukti dari cukup besarnya kontribusi devisa yang
dihasilkan dari sektor ini dari tahun ke tahun maupun kontribusi Indonesia
terhadap perdagangan TPT internasional dibanding negara-negara eksportir
lainnya. Hal ini terlihat pada tahun 2006, kontribusi industri ini terhadap total
ekspor nasional sebesar 11,7 persen, 20,2 persen terhadap surplus perdagangan
nasional, dan 3,8 persen terhadap pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB)
nasional. Sementara daya serap industri ini terhadap tenaga kerja juga cukup
besar, mencapai 5,5 juta tenaga kerja..

Di pasar dunia, produk tekstil yang dihasilkan Indonesia masih
mendapatkan perhatian yang cukup besar. Untuk produk serat, Indonesia

menduduki peringkat ketujuh sebagai produsen terbesar di dunia dengan share
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10% dari total impor dunia untuk produk tersebut. Negara tujuan utama ekspor
Indonesia untuk produk benang pintal adalah Jepang, Brazil, Korea dan Turki.
Dan untuk benang filament negara tujuan utama ekspor Indonesia adalah India
dan Taiwan. Sedangkan untuk produk kain tenun, posisi Indonesia lemah, hal ini
disebabkan karena indusiri kain tenun Indonesia menggunakan teknologi yang
sudah tidak lagi digunakan oleh negara pesaing.

Namun demikian untuk produk pakaian jadi, Indonesia menduduki
peringkat kesembilan. Hal ini diraih karena kemampuan Indonesia dalam
memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh pembeli dari negara pengimpor.
Negara tujuan atau pasar utama pakaian jadi Indonesia adalah Uni Eropa (UE),
AS, Jepang dan Hongkong. Sedangkan eksportir utama adalah China, UE,
Hongkong, Turki, Meksiko, India, AS dan Rumania.

Pada tahun 2006, Indonesia masuk 10 besar negara pengekspor Tekstil
dan Produk Tekstil (TPT) terbesar dunia. Di pasar Amerika Serikat, Indonesia
menduduki peringkat keempat dengan pangsa pasar 4,18% (US§ 3,9 juta).
Sedangkan negara pengekspor terbesar TPT di Amerika Serikat adalah China
(US$ 27,067 juta), Meksiko (US$ 6,378 juta), dan India (US$ 5,031juta).
. Kesempatan Indonesia untuk meningkatkan pangsa pasar. TPT di Amerika Serikat
terbuka lebar. Hal ini disebabkan karena rata-rata setiap tahunnya volume ekspor
Indonesia ke Amerika tumbuh sebesar 10,67%.

Sedangkan di pasar Uni Eropa, pada tahun 2006 Indonesia menduduki
peringkat kesepuluh sebagai negara pemasok TPT dengan pangsa pasar 1,2%
(EURQ 1,57 juta). Produk TPT Indonesia mendapat saingan yang kuat dari
negara-negara pemasok lainnya. Pesaing utama Indonesia adalah China, Turki dan
India.

Sementara itu di pasar Jepang, Indonesia menduduki peringkat ketiga
sebagai negara pengekspor produk kain dan benang dengan share sebesar 6%
(USD 349 juta). Pesaing utama Indonesia di Pasar Jepang adalah China pasar
(USD 3,037 miliar), Uni Eropa, Korea, Taiwan dan AS
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Gambar 1.1 Grafik Nilai Ekspor Negara-Negara
Pengekspor TPT di Amerika Serikat tahun 2006
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Sumber : Asosiasi Pertekslilan Indonesia (2007)

Sedangkan di pasar Hong Kong (China), Indonesia tidak masuk ke
dalam 10 besar pengekspor utama di Hong Kong dan hanya berada di peringkat
15, bahkan peringkat Indonesia kalah dari India, Philipina dan Thailand. Pesaing
utama Indonesia adalah Cina, Taiwan, Italia dan Korea. Share Indonesia di pasar
Hong Kong sangat kecil sekali yaitu sebesar 0,004% (USD 131,926).

Di masa yang akan datang produk TPT masih menjadi primadona dalam
perdagangan internasional. Hal ini terjadi karena pertambahan penduduk dunia
dari tahun ke tahun terus bertambah, sehingga permintaan untuk produk TPT juga
akan meningkat. Ini adalah kesempatan emas yang harus diambil oleh Indonesia
untuk meraih pangsa pasar yang lebih besar lagi, karena produk TPT Indonesia
saat ini mendapatkan saingan yang cukup berat dari para pesaing potensial dari
benua Asia antara lain adalah Vietnam, China dan India.

Namun demikikan dengan dihapusnya kuota untuk ekspor TPT sejak
tahun 2005 serta dengan kondisi dan permasalahan yang dihadapi oleh industri
TPT memunculkan pertanyaan akankah produk TPT Indonesia masih

Universitas Indonesia

Analisa daya..., Abdul Somad, FE Ul, 2008.



mendapatkan tempat di pasar dunia atau ditinggalkan karena daya saing produk

TPT Indonesia di pasar dunia menurun.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas,
terlihat bahwa betapa besarnya peran ekspor tekstil dan produk tekstil (TPT)
Indonesia ke pasar dunia. Oleh karena diharapkan daya saing produk TPT
Indonesia di pasar dunia tetap baik sehingga dapat memberikan kontribusi yang
besar terhadap devisa negara. Namun demikian dengan serangan yang gencar dari
para pesaing Indonesia bukan tidak mungkin daya saing produk TPT Indonesia
menurun. Oleh karena itu, maka pertanyaan penelitian dalam penelitian ini
adalah :
a. Bagaimanakah perfumbuban atau perkembangan ekspor produk TPT
Indonesia di pasar dunia dari tahun ke tahun ?
b. Bagaimanakah daya saing produk TPT Indonesia di pasar dunia
dibandingkan dengan negara-negara pengekspor produk TPT lainnya ?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian mengenai daya saing produk Tekstil dan Produk
Tekstil Indonesia di pasar dunia adalah sebagai berikut :
a.  Untuk mengetahui pertumbuhan atau perkembangan ekspor produk TPT
Indonesia di pasar dunia dari tahun ke tahun.
b.  Untuk mengetahui tingkat daya saing produk Tekstil dan Produk Tekstil
Indonesia di pasar dunia dibandingkan dengan negara pengekspor

lainnya.

1.4. Manfaaf Penelitian

Bagi perkembanpan ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya literatur mengenai penelitian tentang daya saing produk Tekstil
Produk Tekstil (TPT) Indonesia di pasar dunia. Sedangkan untuk para pembuat
kebijakan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukkan bagi pemerintah

untuk membuat kebijakan yang baik untuk mengembangkan lagi industri

Universitas Indonesia

Analisa daya..., Abdul Somad, FE Ul, 2008.



pertekstilan nasional, sehingga tercipta suatu iklim usaha industri pertekstilan
yang baik yang mendorong pertumbuhan industri tekstil nasional lebih baik lagi.
Pada akhimya dengan pertumbuhan yang baik tersebut diharapkan sektor industri
pertekstilan nasional dapat menyerap lebih banyak tenaga kerja sehingga dapat
mengurangi pengangguran dan meningkatkan pertumbuhan perekonomian

Indonesia.

1.5. Sistematika Penulisan
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Ekspor

Ekspor adalah barang dan jasa yang diproduksi didalam negeri yang
dijual secara luas di luar neggeri (Mankiw, 2006:230). Ekspor dapat diartikan
sebagai kegiatan yang menyangkut produksi barang dan jasa yang diproduksi
disvatu negara untuk dikonsumsikan di luar batas negara tersebut (Triyaso,
1994:210). Lebih :ielas lagi, Deliarnov (1995, 202-203) menambahkan bahwa
ekspor merupakan kelebihan produksi dalam negeri yang kemudian kelebihan
produksi tersebut dipasarkan di luar negeri.

Pengertian ekspor menurut Keputusan Mentri Perindustrian dan
Perdagangan Nomor 182/MPP/Kep/4/1998 tentang Ketentuan Umum di Bidang
Ekspor, menyatakan bahwa ekspor adalah kegiatan mengeluarkan barang dan jasa
dari daerah kepabeanan suvatu negara. Adapun daerah kepabeanan sendiri
didefinisikan sebagai wilayah Republik Indonesia yang meliputi wilayah darat,
perairan dan ruang udara diatasnya, serta tempat-tempat tertenfu di zona ekonomi
eksklusif dan landas kontinen yang didalamnya berlaku Undang-Undang No.10
tahun 1995 tentang Kepabeanan.

Ekspor suatu barang secara teoritis ditentukan oleh penawaran (supply)
dan permintaan {demand). Menurut Krugman dan Obstfeld (2000} serta Salvatore
(1996) faktor-faktor yang menentukan ekspor dalam perdagangan internasional
adalah sisi supply (penawaran) dan demand (permintaan). Jika dilihat dari sisi
demand maka ekspor dipengaruhi oleh export price, world price, exchange rate
serta tingkat pendapatan (GDP) negara pengimpor. Sedangkan dari sisl supply
ekspor sangat dipengaruhi oleh harga ekspor, harga domestik, nilai tukar,
kapasitas produksi serta impor bahan baku.

Terdapat dua faktor penentu permintaan ekspor (Dornbusch, 1988).
Pertama, GDP negara asing (pengimpor atau mitra dagang), yang memperlihatkan
aktivitas ekonomi dan kemampuan membeli (daya beli) negara mitra dagang

(income effect). Kedua, harga relatif atau variabel term of trade (price effecr).

10
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2.2 Teori Daya Saing
2.2.1 Pengertian Daya Saing

-Pengertian daya saing tidak hanya faktor-faktor produksi seperti
tanah, modal, sumber daya alam dan tenaga kerja. Daya saing yang dimiliki
suatu negara tidak hanya dipengaruhi oleh makro ekonomi negara akan tetapi
juga dipengaruhi oleh persepsi dunia usaha tentang keadaan sosial, politik,
budaya, pemerintahan, lingkungan, institusional serta pendidikan.

Menurut Toming (2006), daya saing merupakan suatu konsep
definisi yang luas demikian pula dengan cara pengukurannya. Daya saing
dapat diukur pada tingkat negara, propinsi, kabupaten, industri, sektor bahkan
pada tingkat perusahaan. Akan tetapi terdapat hal wmum yang harus
diperhatikan pada setiap tingkatan. Bahwa daya saing merupakan konsep
relatif dan untuk jtu mesti diukur melalui kriteria tertentu misalnya industri
yang berbeda dalam kabupaten yang sama, industri yang sama dalam
kabupaten yang berbeda, industri yang sama di kabupaten yang sama antar
waktu, dan lain sebagainya.

Heckscher-Ohlin menyatakan bahwa tingkat daya saing suatu negara
pada perdagangan. internasional, ditentukan oleh dua faktor, yaitu faktor.
keunggulan komparatif (comparative advantage) dan faktor keunggulan
kompetitif (competitive advantage). Lebih lanjut, faktor keunggulan
komparatif dapat dianggap sebagai faktor yang bersifat alamiah dan faktor
keunggulan kempetitif dianggap sebgai faktor yang bersifat acquired atau
dapat dikembangkan/diciptakan. Selain dua faktor tersebut, tingkat daya saing
suatu  negara ;sesungguhnya juga dipengaruhi oleh apa yang disebut
Sustainable Competitive Advantage (SCA) atau keunggulan daya saing
berkelanjutan. Ini terutama dalam kerangka menghadapi tingkat persaingan
global vang sedemikian lama menjadi sedemtkian ketat’keras atau Hyper
Competitive.

Analisis Hyper Competitive (persaingan yang super ketat) berasal dari
D*Aveni (Hamdy, 2001:60), dan merupakan analisis yang menunjukkan
bahwa pada akhirnya setiap negara akan dipaksa memikirkan atau menemukan

suatu strategi yang tepat, agar negara/perusahaan tersebut dapat tetap bertahan
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pada kondisi persaingan global yang sangat sulit. Menurut Hamdy, strategi
yang tepat adalah strategi SCA atau strategi yang berintikan upaya
perencan;aan dan kegiatan operasional yang terpadu, yang mengkaitkan
lingkungan eksternal dan intemal demi pencapaian tujuan jangka pendek
maupun  jangka panjang, dengan disertai keberhasilan  dalam
mempertahankan/meningkatkan sustainable real income secara efektif dan
efisien.

2.2.2 Pengukuran Daya Saing

Menurut Basri {1992) terdapat beberapa metode yang dapat
digunakan untuk mengukur daya saing produk suatu negara. Metode yang
sering digunakan antara lain metode RCA (Revealed Comparative
Advantage). Metode ini digunakan untuk mengukur kinerja/performance
ekspor komoditi suatu negara dengan mengevaluasi peranan ekspor komediti
tertentu dalam ekspor total suatu negara dibandingkan dengan pangsa pasar
komoditi tersebut dalam perdagangan dunia.

Dari metode RCA diperoleh nilai indeks. Jika nilai indeks lebih besar
dari satu menunjukkan bahwa pangsa pasar suatu komoditas di dalam ekspor
total svatu negara lebih besdr dari pangsa pasar rata-rata dari komoditas yang
bersangkutan dalam ekspor semua negara (dunia). Artinya, negara tersebut
relatif lebih berspesialisasi dikomoditas yang bersangkutan. Atau, dengan kata
lain negara itu memiliki keunggulan komparatif untuk komoditi tersebut.
Kebalikannya berlaku jika nilai indeks lebih kecil dari satu. Kelemahan
metode RCA ini adalah walaupun bisa menjelaskan pola perdagangan yang
telah dan sedang berlangsung namun ia tidak dapat memprediksikan pola
keunggulan komparatif di masa yang akan datang.

Metode lain yang juga sering digunakan untuk melihat pola
perubahan keunggulan komparatif tapi juga berusaha melihat faktor-faktor
yang menyebabkannya adalah metode Constant Market Share Analysis
(CMSA). Metode ini mendekomposisikan pertumbuhan ekspor menjadi
kenaikan ekspor dunia, komposisi komoditi ekspor dari negara pengekspor
dan residual yang mencerminkan peningkatan daya saing suvatu komoditi di

pasar internasional (Basri, 1992, hal 84). Kelemahan CMSA ini adalah tidak
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dapat menganalisis perubahan yang terjadi pada tahun antara; tidak dapat

menganalisis kemunculan “pasar baru™ atau produk baru bila tidak tercatat

pada tahun dasar. Karenanya, semakin pendek selang waktu yang dianalisis
maka hasil perhitungan CMSA akan semakin akurat (Aswicahyono, 1996, hal

63).

Menurut LPEM-FEUI (1997) terdapat dua kelemahan pokok dari
metode ini, yaitu :

1. CMS mengabaikan perubahan pangsa pasar selama periode observasi. la
tidak memperhitungkan peluncuran barang-barang baru serta muncuinya
tujuan-tujuan ekspor yang baru selama masa pengamatan. Oleh karena itu,
semakin panjang masa observasi semakin besar pula distorsi yang akan
terjadi.

2. CMS dihitung berdasarkan nilai, bukan kuantun atau volume. Mengingat
pangsa pasar bergantung pada harga relatif, maka peningkatan pangsa nilai
(value share) tidak selalu berarti bahwa harga relatif ekspor mengalami
penurunan. Keadaan tersebut hanya akan terjadi jika elastisitas substitusi
untuk daerah tujuan antara negara pengekspor dengan harga pesaingnya
lebih besar dari pada satu.

Kelemahan lain dari CMS adalah sifatnya yang statis. Artinya
keungpulan komparatif yang dimiliki oleh komoditas yang dihitung
merupakan gambaran masa lalu, atau setidaknya hingga saal sekarang. Kita
tidak mempunyai bayangan tentang prospeknya di masa mendatang.

Mengenai kelemahan CMS, Medina-Lopes et All (1983},
mengatakan hasil CMS dapat diperbandingkan tetapi tidak berhubungan
dengan perubahan kebijakan untuk pengembangan industri, promosi ekspor,
atau pengembangan regional. Muller (1990), selanjutnya mengatakan
walaupun dengan CMS tidak dapat diperoleh hasil secara langsung mengenai
hubungan sebab akibat antara daya saing dan campur tangan pemerintah,
informasi yang diberikan membawa kita kepada dugaan bahwa kinerja ekspor
berhubungan dengan kemampuan beberapa industri untuk memanfaatkan

insentif dari pemerintah.
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Namun demikian, menurut Arshad (199?:6), walaupun dengan
segala keterbatasan, pendekatan CMS masih tetap merupakan suatu alat yang
bernilat dan populer yang digunakan untuk melakukan analisa terhadap kinerja
ekspor suatu negara. CMS memberikan suatu kerangka kerja yang konsisten
di mana kinerja ekspor dari suatu komoditas atau negara pasar tertentu dapat
diuji dalam periode tertentu.

Metode lain yang juga bisa mencerminkan perubahan daya saing tapt
secara umum adalah indeks Real Effective Exchange Rate (REER). Indeks ini
merupakan rasio tingkat harga sekelompok barang suatu negara terhadap
tingkat harpa sekelompok barang yang sama dari mitra daganganya. Indeks
yang meningkat menunjukkan harga barang-barang Indonesia semakin murah
dibandingkan Hengan barang di negara mitra dagang sehingga terjadi
peningkatan daya saing.

2.23 Teori Daya Saing Porter

Daya saing Nasional {(Competitive Advantage of The Nations). Teori
Porter tentang daya saing nasional berangkat dari keyakinannya bahwa teori
ekonomi klasik yang menjelaskan tentang keunggulan komparative tidak
mencukupi, atau bahkan tidak tepat. Menurut Porter, suatu negara
memperoleh keunggulan daya saingfcompetitive advantage (CA) jika
perusahaan (yang ada di negara tersebut) kompetitif. Daya saing suatu negara
ditentukan oleh kemampuan industri melakukan inovasi dan meningkatkan
kemampuannya. Perusahaan memperoleh {CA) karena tekanan dan tantangan
Perusahaan menerima manfaat dari adanya persaingan di pasar domestik,
supplier domestik yang agresif, serta pasar lokal yang memiliki permintaan
tinggi. Perbedaaan dalam nilai-nilai nasional, budaya, struktur ekonomi,
institusi, dan sejarah semuanya memberi kontribusi pada keberhasilan dalam
persaingan. Perusahaan menjadi kompetitif melalui inovasi yang dapat
meliputi peningkatan teknis proses produksi atau kualitas produk.

Selanjutnya Porter mengajukan Diamond Model (DM) yang terdiri
dari empat determinan (faktor-faktor yang menentukan) National Competitive

Advantage (NCA). Empat atribut ini adalah : factor conditions, demand
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conditions, related and supporting industries, dan firm strategy, structure, dan

rivalry.

d.

C.

Factor conditions, mengacu pada input yang digunakan sebagai faktor
produksi, seperti tenaga kerja, sumber daya alam, modal dan infrastruktur.
Argumen Poter, kunci utama faktor produksi adalah “diciptakan™ bukan
diperoleh dari warisan. Lebih jauh, kelangkaan sumber daya (factor
disadvantage) seringkali membantu negara menjadi kompetitif. Terlalu
banyak (sumber daya) memiliki kemungkinan disia-siakan, ketika langka
dapat mendorong inovasi.

Demand conditions, mengacu pada tersedianya pasar domestik yang siap
berperan menjadi elemen penting dalam menghasilkan daya saing. Pasar
seperti ini ditandai dengan kemampuan untuk menjual produk-produk
superior, hal ini didorong oeh adanya permintaan barang-dan jasa
berkualitas serta adanya kedekatana hubungan antara perusahan dan
pelanggan. °

Related and Supporting Industries, mengacu pada tersedianya serangkaian
dan adanya keterkaitan kuat antara industri pendukung dan perusahaan,
hubungan .dan dukungan ini bersifat positif yang berujung . pada
penngkatan daya saing perusahaan. Porter mengembangkan model dari
faktor kondisi semacam ini dengan industrial clusters atau agglomeration,
yang memberi manfaat adanya potential technology knowledge spillover,
kedekatan dengan dengan konsumer sehingga semakin meningkatkan
market power,

Firm strategy, Structure and Rivalry, mengacu pada strategi dan struktur
yang ada pada sebagian besar perusahaan dan intensitas persaingan pad
aindustri terlentu. Faktor Strategy dapat terdiri dart setidaknya dua aspek:
pasar modal dan pilihan karir individu. Pasar modal domestik
mempengaruhi  strategi perusahaan, sementara individu seringkali
membuat keputusan karir berdasarkan peluan dan prestise. Suatu negara
akan memiliki daya saing pada suatu industri di mana personel kuncinya

dianggap prestisious. Struktur mengikuti strategi. Struktur dibangun guna
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menjalankan strategi. Intensitas persaingan (rivalry) yang tinggi
mendorong inovasi.

Porter juga menambahkan faktor lain; peran pemerintah dan chance,
yang dikatakan memiliki peran penting dalam menciptakan NCA. Peran
dimaksud, bukan sebagai pemain di industri, namun melalui kewenangan yang
dimiliki memberikan fasilitasi, katalis, dan tantanan bagi industri. Pemerintah
menganjurkan .dan mendorong industri agar mencapai level daya saing
tertentu. Hal-hal tersebut dapat dilakukan pemerintah melalui kebijakan
insentif berupa subsidi, perpajakan, pendidikan, fokus pada penciptaan dan
penguatan factor conditions, sem-i menegakkan standar industri. Poin utama
dari DM, Porter mengemukakan mode! pencitpaan daya saing yang self-
reinforcing, di mana persaingan domestik men-stimulasi tumbuhnya industri
dan secara bersamaan membentuk konsumer yang maju (sophisticated) yang
selalu menghendaki peningkatan dan inovasi. Lebih jauh DM juga
mempromosikan industrial cluster. Kontribusi Porter menjelaskan hubungan
antara firm-industry-country, serta bagaimana hubungan ini dapat mendukung

negara dan sebaliknya.

Firm strategy,
structure and

Factor Demand T
conditions conditions 7
\ Related and
supporting
industries

Gambar 2.1 Diamond Mode! Porter
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2.2.4 Peningkatan Daya Saing

Dalam salah satu tulisannya, Porter (1997) mengungkapkan bahwa
ada sepuiuh prasyarat penting bagi perbaikan/peningkatan daya saing di suatu
negara atau wilayah/daerah geografis tertentu. Kesepuluh prasyarat tersebut
adalah:

a. Perlu ada sense of urgency tentang perbaikan daya saing yang dirasakan
bersama secara luas. Intinya perlu ada motivasi sangat kuat yang
mendorong upaya sungguhsungguh menanggulangi stafus quo yang
problematis. Tugas utama pemimpin, khususnya dari kalangan pemerintah,
dalam ha! ini antara lain adalah menyusun argumen yang jelas dan
mcnantang;tentang mengapa perubahan sangat diperlukan. Tentu saja
stabilitas lingkungan politik dan ekonomi sangat penting bagi pencapaian
kemajuan yang nyata, karena hal ini berkaitan dengan kepercayaan
masyarakat atas komitmen pemerintah.

b. Perlu dikembangkan suatu paradigma bersama tentang peningkatan daya
saing, Untuk menggalang berbagai pihak bekerjasama perlu penafsiran
yang sama tentang daya saing dan pemahaman tentang bagaimana
memperbaikinya. Hal ini dapat dilakukan dengan:

1) memperiuas para konstituen yang berpengaruh terhadap ekonomi
(kalangan bisnis, pemerintah, dan lainnya) ke dalam proses.

2} proses edukasi dan komunikasi kepada masyarakat tentang ekonomi
modern’ dan persaingan global serta menariknya ke dalam proses
persiapan menhadapinya.

c. Pendekatan berbasis klaster telah menjadi svatu alat yang sangat berguna
untuk' membuat kemajuan secara cepat. Pendekatan berbasis klaster
mengakui realita penentu produktivitas, utamanya adalah kesaling-
tergantungan dan aktivilas bersama (joint activiry) antar beragam bidang.
Pendekatan kiaster membawa para pemimpin secara bersama misalnya
dalam pembelajaran dan memahami bahwa keberhasilannya berkaitan
dengan bagaimana bagian lain dalam klaster bekerja.

d. Kebijakan ekonomi dan sosial perlu terintegrasi, bukan sebagai hal yang

terpisah, berbeda ataupun bertentangan. Warga masyarakat yang terdidik,
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aman dan sehat sangat dibutuhkan bagi suatu ekonomi yang produktif, dan

demikian sebaliknya. Persoalan lingkungan misalnya erat terkait dengan

produktivitas. Karenanya para pemimpin perlt mengkomunikasikan

bahwa hal ini, yang perlu diselaraskan, bersifat komplementatif dan saling

bergantung. Pendeknya, perancangan kebijakan “sosial” perlu membuat

masyarakat memperkuat sumber sesungguhnya bagi kemakmuran yang

berkelanjutan.

Kalangan bisnis dan pemerintah periu melaksanakan peran masing-masing

yang berbeda dan lebih sesuai dari masa sebelumnya. Dalam ekonomi

modern, pemerintah mempunyai lima peran dasar, yaitu:

1) Mencapai stabilitas ekonomi makro dan politik;

2) Memperbaiki kualitas input (ekonomi mikro) dan lembaga umum,
seperti jalan, sekolah dan telekomunikasi;

3) Menciptakan insentif (ekonomi mikro) dan aturan permainan yang

~menstimulasi inovasi produktivitas;

4) Menumbuh-kembangkan dan memperkuat proses formasi klaster; dan

5) Membangun visi ekonomi jangka panjang yang positif, berbeda
(distinctive) dan menantang. serta program tindak yang menggerakkan
pemerintah, bisnis dan masyarakat. Pemerintah tidak dapat memainkan
perannya secara efektif tanpa masukan dari bisnis.

Perlunya pcrubahan_ dialog antara bisnis dengan pemerintah. Diperlukan

dialog-dialog konsultatif tentang daya saing dan kendala-kendala bagi

produktivitas. Untuk itu, mekanisme-mekanisme kolaboratif bisnis-

pemerintah yang efektif (seperti kelompokkelompok klaster dan lembaga

daya saing atas pemerintah dan bisnis) perlu dikembangkan.

. Prasyarat ketujuh dan kedelapan berkaitan dengan pengembangan yang

saling mendukung melalui upaya paratel pada tingkat daerah (yang

berbeda), dan perkuatan komplementatif antara prakarsa-prakarsa nasional

dan regional (lintas negara). Pengalaman menunjukkan bahwa

produktivitas tidak semata dipengaruhi di dalam saja, melainkan bersifat

lintas batas.
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Keseluruhan upaya harus berorientasi tindakan, bukan sekedar analitis
semaia.
Perlunya kepemimpinan, baik di sektor pemerintah maupun swasta.

Sementara itu, IMD menyampaikan suatu “aturan emas daya saing”

(the golden rules of competitiveness} dalam membangun daya saing dalam

konteks daya saing negara (Garelli, 2003} sebagai berikut:

a.
b.

c.

Ciptakan lingkungan legislasi yang stabil dan predictable.

Bangun struktur ekonomi yang lentur dan fleksibel.

Berinvestasi dalam infrastruktur tradisional dan teknologis.

Kembangkan tabungan swasta dan investasi domestik,

Kembangkan keagresifan pasar internasional (“ekspor”) dan daya tarik
investasi asing (FDI).

Fokus pada kualitas, kecepatan dan transparansi dalam pemerintahan dan
administrasi.

Pelihara hubungan antara tingkatan upah, produktivitas dan perpajakan.
Pertahankan kondisi/struktur sosial dengan mengurangi kesenjangan upah
dan memperkuat kelas menengah.

Investasi secara sungguh-sungguh dalam edﬁkasi!pendidikan, khususnya -
pada tingkat menengah, dan pelatihan seumur hidup (7ife-long learning}
tenaga kerja.

Kembangkan keseimbangan ekonomi “proksimitas/kedekatan” dan
globalitas untuk penciptaan kesejahteraan, sejalan dengan pemeliharaan

sistem nilai yang dikehendaki oleh masyarakat.

2.3 Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan oleh Lu (1996) mengenai kinerja ekspor barang-

barang perdagangan Australia dengan menggunakan alat analisis CMS,

mendapatkan bahwa pertama, pertumbuhan ekspor Australia ke Asia Timur

sebagian besar dipengaruhi oleh efek perdagangan dunia. Hal ini dapat juga

dilihat dari terjadinya pertumbuhan pada saat yang bersamaan antara total impor

asia timur dan impor australia sejak tahun 1980.
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Kedua, efek distribusi pasar positif, tetapi sangat kecil. Hal ini
mengindikasikan bahwa australia mampu berkonsentrasi pada tingkat yang
terbatas di negara-negara yang pertumbuhan impornya relatif cepat.

Ketiga, efek komposisi komoditi tidak memuaskan selama periode
pengujian. Hal ini memberikan gambaran bahwa australia memproduksi
komoditas yang peningkatannya berada di bawah rata-rata permintaan. Terakhir
nilai negatif untuk efek daya saing mengindikansikan penurunan daya saing
ekspor australia ke negara-negara asia timur.

Selanjutnya Lu (1996) mengatakan bahwa daya saing ekspor merupakan
hal yang penting. ﬁaya saing dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya faktor
domestik yang biasanya menjadi faktor yang paling menentukan. Siudi lebih
lanjut diperlukan untuk dapat membantu mengidentifikasikan pengaruh daya
saing dalam kelompok-kelompok industri utama. Hal ini akan membantu dalam
pengembangan kebijakan yang tepat untuk meningkatkan daya saing Australia di
pasar Asia Timur yang cepat perubahannya.

Penelitian juga dilakukan oleh Muhammad dan Yaacob mengenai daya
saing ekspor produk elektrikal dan elektronik Malaysia. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Constant Market Share (CMS) analysis dan
Revealed Competitive Advantage (RCA). Analisis CMS akan digunakan untuk
penelitian saat ini guna mengevaluasi pertumbuhan ekspor dan daya saing
elektrikal dan elektronik Malaysia berdasarkan world trade effect, commodity
composition effect, market distribution effect dan competitiveness effect. RCA
dapat mengukur perubahan keunggulan komparatif. Dalam teori ini, dihasilkan
indeks yang digunakan untuk mengukur keunggulan komparatif. Data yang
digunakan menggunakan SITC 7 (764, 752, 772, 776, 759). Periode yang dipilih
dalam penelitian ini adalah tahun 1990 sampai dengan tahun 2004 (15 tahun).
Data diperoleh dari Bank Sentral Malaysia, UNComtrade dan MATRADE.

Dari hasil penelitian ini diperoleh, selama periode 1990-1994, ekspor
elektrikal dan elektronik Malaysia telah menunjukkan daya saingnya. Ini
merupakan kenyataan dimana competitive residual menunjukkan perubahan nilai
ekspor Malaysia scbesar 104% dimana sejalan dengan competitive effect secara

umum sebesar 37;36% dan competitive effect khusus sebesar 66,70%. Efek
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competitive khusus yang positif merupakan sinyal terjadi peningkatan secara
umum dalam memberikan kontribusi yang positif dalam meningkatkan nilai
ekspor Malaysia untuk produk elektrikal dan elektronik. Dengan kata lain,
peningkatan dalam efek competitive umum dan khusus mengindikasikan
peningkatan daya saing Malaysia untuk produk elektrikal dan elektronik di pasar
negara pengimpor {Amerika Serikat, Singapura, Jepang, Hong Kong) sama
pentingnya dalam menjelaskan peningkatan nilai ekspor elektrikal dan elektronik
Malaysia selama periode 1990-1994.

Pada periode ke doa (1995-1999), didominasi oleh efek struktural
dibandingkan dengan efek yang lain dalam menjelaskan perubahan nilai ekspor,
sedangkan hasil CMS menunjukkan efek yang positif yaitu 100,65%. Hasil ini
merupakan kontribusi dari efek structutal interaction sebesar 100,85%. Hal ini
menunjukkan bahwa Malaysia telah melakuan spesialisasi dan mengekspor
produk elektrikal télan elektronik yang memiliki keunggulan competitive (SITC
776,759). Untuk periode ketiga (2000-2004), hasil perhitungan menunjukkan
peningkatan yang sedikit untuk semua efek. Efek struktural menunjukkan nilai
positif sebesar 79,13%, competitive residual 20,69% dan second order efek
0,18%. Oleh karena itu perubahan nilai ekspor hanya.sedikit disebabkan oleh
residual competitive tetapi utamanya dari efek structural.

Sedangkan untuk hasil perhitungan RCA, menunjukkan ekspor elektrikal
dan elektronik Malaysia ke dunia secara umum memiliki keunggulan comparative
dibandingkan dengan pesaing lainnya seperti Indonesia, Thailand dan Cina.
Penelitian ini juga mengungkap bahwa kapasitas ekspor Malaysia lebih tinggi
dibandingkan dengan negara lain kecuali Amerika Serikat, Singapura, Jepang dan
Hong Kong. Namun demikian, rasio kinerja ekspor elektrikal dan elektronik
Malaysia ke negara tujuan selama penelitian berfluktuasi. Secara keseluruhan
hasil RCA kinerja ekspor Malaysia menunjukkan competitive hanya di pasar
Amerika Serikat dan Singapura. Namun demikian, rasio kinerja ekspor elektrikal
dan elektronik Malaysia, dominan di pasar Amerika Serikat untuk SITC 776
untuk periode kedua dan ketiga.

Situasi yang sama terjadi untuk SITC 772. Untuk periode yang pertama,
rasio kinerja ekspor untuk SITC 776 di Amerika Serikat didominasi oleh
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Indonesia dan SITC 772 didominasi oleh Thailand. Di pasar Singapura, produk
elektrikal dan elektronik Malaysia hanya mendominasi untuk SITC 776 pada
periode ketiga, sebelumnya didominasi oleh Thailand dan Indonesia. Untuk pasar
Jepang, rasio kinerja ekspor Malaysia kecil dan sangat didominasi oleh Indonesia
dan Cina. Di lain pihak, rasio kinerja ekspor Malaysia untuk SITC 772 juga kecil
di Singapura, Jepang dan Hong Kong dimana dikue_zsai juga oleh Indonesia dan
Cina. Untuk SITC 764 dan 769 hampir semua pasar dikuasai oleh Indonesia dan
Cina. Malaysia hanya mendominasi di pasar Amerika Serikat pada periode kedua
dan ketiga untuk SITC 764 tetapi untuk SITC 759 disemua periode. Untuk SITC
752, rasio kinerja ekspor Malaysia sangat bagus pada periode pertama dan kedua
tetapi di pasar lain, dikuasai oleh pesaing yang lain. Secara keseluruhan, untuk
semua periode diketahui bahwa pasar Hong Kong seluruhnya didominasi oleh
Cina.

Haque dan Rahman (2002) melakukan penelitian mengenai mengukur
daya saing ekspor tekstil dan apparel Bangladesh. Dalam penelitian ini digunakan
RCA dan CMSA sebagai alat analisisnya. Dalam RCA (Revealed Comparative
Advantage} terdapat 2 indikator utama untuk menangkap perubahan dalam
comparative advantage yaitu export performance ratio dan net export/total trade
ratio. Sedangkan CMS (Constant Marke! Share) telah digunakan untuk menguji
kinerja ekspor dan indikator untuk menunjukkan daya saing. Periode
penelitiannya dari tahun 1985 sampai dengan tahun 1999. Data yang digunakan
merupakan data sekunder vang diperoleh dari publikasi berbagai departemen dan
laporan tahunan dari berbagai institusi.

Dalam penelitian ini untuk tekstil yang diteliti meliputi 4 produk yaitu
SITC 651 (textile yarn), SITC 654 (woven textile fabric), SITC 657 (special
textile fabric) dan SITC 658 (1extile articles NES). Dan untuk apparel meliputi 7
produk yaitu SITC 842 (men outerwear not knit), SITC 843 (women outerwear
not knit), SITC 844 (outer garments not knit), SITC 845 (outerwear knit non
elastics), SITC 846 (under garments knitted), SITC 847 (textile clothing
accessories NES), dan SITC 848 (articles of apparel and cloth accessories textile

fabric). Hasil penelitian yang diperoleh adalah :
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1. RCA

d.

Export Performance Ratio

Untuk produk tekstil, SITC 65! (textile yarn) dan 657 (special textile
fabric) menunjukkan peningkatan comparative advantage pada ketiga
periode bila dibandingkan dengan produk tekstil yang lain. Pada periode I
ratio dari kedua produk tersebut adalah 0,40% dan 0,10%, dan pada
periode III adalah 0,77% dan 0,70%. Sedangkan untuk export performance
ratio untuk SITC 654 (woven textile fabric) dan SITC 658 (textile articies
NES) menunjukkan trend penurunan RCA dalam 3 periode. Untuk periode
I rationya adalah 9,45% dan 7,11% dan untuk periode III rationya adalah
3% dan 3,62%.

Untuk produk apparel, SITC 844 (outer garments not knit) dan SITC 847
(textile clothing accessories NES) menunjukkan penurunan RCA pada
semua periode. Kedua produk ini menghasilkan EPR untuk periode I
sebesar 7,175 dan 0,32%, dan untuk periode III rationya sebesar 3,41%
dan 0,14%. men outerwear not knit (SITC 842) menunjukkan kinerja yang
lebih baik untuk semua periode yang diteliti. Ratio dari produk ini
menunjukkan trend-peningkatan untuk semua periode, yaitu 0,78%, 1,26%
dan 1,44%. Untuk women outerwear not knit (SITC 843) menunjukkan
kinerja yang tidak stabil untuk semua periode. Dan untuk kasus SITC 845
(outerwear knit non elastics), SITC 846 (under garments knitted), dan
SITC 848 (artic]eé of apparel and cloth‘ accessories textile fabric)
Bangladesh cenderung mengalami trend penurunan pada periode I
Selama periode ini ratio sebesar 0,30%, 0,86% dan 0,22%. Pada periode
111 ratio mengalami peningkatan menjadi 0,52%, 1,29% dan 0,33%.

Net Export/Total Trade

Hasil yang diperoleh dari net export/total trade untuk Bangladesh tercatat
NE/TE negative hanya untuk produk SITC 651 (textile yarn). Ratio yang
diperoleh -33,92%, -39,38% dan -52,18% untuk semua periode. Ratio
yang negative untuk semua periode disebabkan tingginya impor untuk
produk tersebut. Diantara produk tekstil lainnya, SITC 654 (woven textile
fabric) dan,  SITC 657 (special textile fabric) terindikasi memiliki RCA
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yang kuat untuk semua periode. Hal ini terjadi karena selama periode ini
tidak ada impor yang dilakukan oleh Bangladesh untuk produk ini. Namun
demifcian, p;ada periode I ratio kedua produk-ini adalah 100%, pericde I
ratio kedua produk ini menurun menjadi 95,82% dan 56,34%. Untuk kasus
SITC 658 (textile articles NES), Bangladesh memiliki RCA kuat untuk
semua periode. Hal ini terjadi karena tidak ada catatan mengenai impor
dari produk ini.
Sedangkan NE/TE untuk produk apparel, men outerwear not knit (SITC
842) dan outerwear knit non elastics (SITC 845) menunjukkan ratio
NE/TE yang kuat sebesar 100% pada periode I, karena selama periode ini
tidak terdapat impor. Pada periode Il terjadi penurunan sedikit menjadi
95,69% dan 86,25%. Kemudian ratioc kembali meningkat menjadi 97,86%
dan 96,72% pada periode IIl. Ratio NE/TE yang mengindikasikan
kekuatan RCA untuk produk apparel Bangladesh lainnya secara umum
berdasarkan peringkat SITC 846 (under garments knitied), SITC 847
(textile clothing accessories NES), dan SITC 848 (articles of apparel and
cloth accessories textile fabric) menunjukkan ratio 100% untuk semua
periode. Hal ini terjadi karena tidak ada impor untuk ketiga produk ini
selama periode penelitian.
2. CMS

Hasil dari CMSA terbagi menjadi 4 komponen struktural selama 3 periode

yaitu :

a. World Trade Effect
Untuk produk tekstil, menunjukkan perubahan ekspor yang positif untuk
SITC 651 (textile yarn) dan SITC 657 (special textile fabric) dimana
world trade effect memberikan kontribusi positif untuk semua periode.
Woven textile fabric (SITC 654) dan fextile articles NES (SITC 658)
menunjukkan perubahan ekspor negative untuk ketiga periode.
Sedangkan diantara 7 produk apparel, perubahan ekspor Bangladesh
menunjukkan trend meningkat untuk semua produk apparel tersebut.

Dimana, world trade effect memberikan kontribusi positif kepada semua
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produk apparel. Hal ini mengindikasikan bahwa market size memiliki
peran yang dominant dalam pertumbuhan ekspor.

. Camrﬁadi!y Composition Effect

Semua produk tekstil menvnjukkan commodity composition effect yang
positif untuk semua periode, kecuali SITC 651 (textile yarr) dan SITC 658
(textile articles NES). Commodity composition effect negatif untuk produk
SITC 651 lterjadi pada ketiga periode yaitu -38,10%, -24,88% dan -
37,88%. Sedangkan untuk SITC 658 menunjukkan kontribusi negative
hanya pada periode I, pada periode 1I dan III memberikan efek positif
yaitu 116,83% dan 163,94%.

Dalam kasus produk apparel dari Bangladesh, SITC 844 (outer garments
not knit) dan SITC 846 (under garments knitted) menunjukkan tanda yang
positif untuk ketipa pericde dan membantu menjaga perubahan ekspor
yang positif bagi Bangladesh. SITC 842 (men outerwear not knit) dan
SITC 845 (outerwear knit non elastics) hanya menunjukkan kontribusi
share positif pada periode I dan II. Diantara produk apparel lainnya, SITC
843 (women outerwear no! knit), SITC 847 (textile clothing accessories
NES) dan SITC 848 (articles of apparel. and cloth accessories lextile
Jfabric) menunjukkan commodity composition effect yang negatif untuk
ketiga periode.

. Market Distribution Effect

Distribution effect positif yang berhasil dicapai Bangladesh hanya untuk
SITC 657 (special textile fabric) untuk ketipa periode yaitu 20,88%,
24,71% dan 1,11%. SITC 654 (woven fextile fabric) dan SITC 658 (rextile
articles NES) memberikan kontribusi positif kecuali dalam perbandingan
pada periode 11 dan III untuk SITC 654 dan perbandingan pada periode 1
dan II untuk SITC 658. Untuk SITC 651 (textile yarn) menunjukkan
distribution effect yang negative untuk ketiga periode yaitu -47,62%, -
1,91% dan -23,89%.

Marlet distribution effect menunjukkan pertumbuhan yang positif dalam
memberikan konstribusi perubahan ekspor Bangladesh untuk produk

apparel dan mengindikasikan kontribusi pada pertumbuhan pasar yang
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cepat untuk SITC 842 (men outerwear not knif), SITC 844 (outer
garments not knit) dan SITC 845 (outerwear knit non elastics). Diantara
produk apparel yang lain SITC 843 (women outerwear not knit), SITC 846
(under garments knitted) dan SITC 848 (articies of apparel and cloth
accessories textile fabric) menunjukkan kontribusi negative hanya dalam
perbandingan periode 1I dan II], pada periode I dan III distribution effect
secara substansial meningkat dan membantu menjaga perubahan
pertumbuhan ckspor yang positif. Hanya produk textile clothing
accessories NES (SITC 847) yang menunjukkan kontribusi negative pada
perubahan ekspor untuk ketiga periode.

. Competitiveness Effect

Peningkatan yang besar compeltitiveness effect terjadi pada SITC 657
(special textile fabric) dari 45,3% antara periode I dan Il menjadi 68,38%
pada periade I dan III. Woven textile fabric (SITC 654) dan textile articies
NES (SITC 658) menunjukkan trend penurunan periahan-lahan dari
compelitiveress effect dan memberikan kontribusi negative terhadap
perubahan ekspor.

Terdapat perubahan ekspor Bangladesh yang positif untuk ketiga periode
dan menunjukkan kinerja yang luar biasa dari competitiveness effect untuk
semua produk apparel. Competitiveness effect sangat penting bagi
Bangladesh, untuk menunjukkan relative advantage dalam pasar dunia.
Compeltitiveness effect memainkan peran yang sangat penting dalam
perubahan ekspor berdasarkan relative share untuk semua produk.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah hasil perhitungan RCA

menunjukkan untuk ekspor produk tekstil dan apparel Bangladesh berhasil

meningkatkan kekuatan dari comparative advantage. Hal ini terjadi karena import

yang minimum untuk produk-produk tersebut. Hasil dari analisis CMS untuk

produk tekstil dan apparel menunjukkan world trade effect merupakan faktor yang

dominan untuk Bangladesh memperluas ekspornya. Commodity composition dan

market distribution effect untuk produk apparel memperlihatkan kinerja ekspor

yang negatif. Analisis CMS juga menggambarkan terjadi peningkatan

compelitiveness effect produk apparel selama periode 1 dan III (1985-1989 dan
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1995-1999) bila dibandingkan dengan periode I dan II (1985-1989 dan 1990-

1994) serta periode 11 dan III (1990-1994 dan 1995-1999).

Perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian terdahulu
antara lain :

a. Penelitian terdahulu menggunakan RCA dan CMSA untuk mengukur daya
saing sedangkan penelitian yang penulis lakukan menggunakan CMSA dan
ISP.

b. Periode penelitian yang dilakukan penelitian terdahulu mulai tahun 1985-1999
sedangkan penelitian yang penulis lakukan mulai tahun 2002-2006.

¢. Produk yang diteliti, penelitian terdahulu terbagi 2, yaitu tekstil (4 produk)
dan apparel (7 produk) sedangkan penelitian yang penulis lakukan untuk
preduk TPT serta produk berdasarkan HS sebanyak 6 produk.
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BAB 3
PROFIL KOMODITI TPT

3.1 Pendahuluan

Tekstil berasal dari bahasa latin, yaitu textiles yang berarti menenun
atau tenunan. Namun secara umum tekstil diartikan sebagai sebuah
barang/benda yang bahan bakunya berasal dari serat (umumnya adalah
kapas, poliester, rayon) yang dipintal (spinning) menjadi benang dan
kemudian dianyam/ditenun {(weaving) atau dirajut (knitfing) menjadi kain
yang setelah dilakukan penyempurnaan (ﬁm‘sﬁing) digunakan untuk bahan
baku produk tekstil. Produk tekstil disini adalah pakaian jadi (garment),
tekstil rumah tangga, dan kebutuhan industri.

Serat merupakan bahan baku yang paling utama untuk tekstil. Serat
adalah benda padat yang mempunyai ciri atau bentuk khusus yaitu ukuran
panjangnya relatif lebih besar dari ukuran lebarnya. Serat diperoleh/berasal
dari alam dan buatan, yang secara rinci sebagaj berikut;

a. Serat alam {natural fibers), adalah serat nabati (seperti kapas, linen,
ramie, kapok, rosela, jute, sisal, manila, coconut, daun/sisal, sabut) dan
serat hewani (seperti wool, sutera, cashmere, llama, unta, alpaca,
vicuna).

b. Serat bua.tan (man made fibers), adalah artificial fiber (seperti rayon,
acctate), synthetics  fiber (seperti  polyester/tetoron, acrylic,
nylon/poliamida), dan mineral (seperti asbes, gelas, logam

Untuk tekstil, serat yang banyak dipergunakan adalah:

a Kapas, adalah serat yang diperoleh dari biji tanaman kapas, yaitu sejenis
tanaman perdu dan banyak digunakan untuk pakaian karena sifatnya
yang menyerap keringat, sehingga nyaman dipakai dan stabililas dimensi
yang baik.

b Rayon, berasal dari kayu yang dimurnikan dan dengan zat-zat kimia.
Banyak dipergunakan untuk tekstii rumah tangga seperti kain

tirai/gorden, penutup kursi dan meja, kain renda, kain halus untuk
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pakaian dan pakaian dalam. Campuran rayon dan polyester banyak
digunakan untuk bahan pakaian.

¢ Poliester, dibuat dari minyak bumi, yaitu asam tereftalat yang telah
dimurnikan (pirified terephtalate acidlPTA) dan ethylene glycol.

Poliester banyak digunakan untuk bahan pakaian (dicampur dengan

kapas/rayon), dasi, kain tirai/gorden, tekstil industri (conveyor, isolator),

pipa pemadam kebakaran, tali temali, jala, kain layar dan terpal.
d Sedangkan serat lainnya untuk tekstil adalah:

1) Poliamida/Nilon, digunakan untuk stocking/kaos kaki, kain parasut,
tali temali, terpal, jala, belt untuk industri, kain ban, tali pancing,
karpet, kain penyaring.

2) Poliuretan (spandex), digunakan untuk pakaian wanita, ikat
pinggang, kaos tangan bedah, kaos kaki.

3) Polietilena, digunakan untuk kain pelapis di furniture/tempat duduk
mobil, kain untuk pakaian pelindung di industri yang menggunakan
zat-zat kimia yang korosif, kain penyaring untuk penyaringan dengan
suhu rendah, kain efek empuk.

... 4) Polipropilena, digunakan untuk keperluan industri, tali temali,
karung pembungkus, jala ikan, permadani/carpet.

5) Poliakrilik, digunakan untuk selimut, kain rajut untuk sweater, baju
hangat, scarft, tirai jendela, pakaian pelindung zat kimia, kain
penyaring zat kimia, water softener filter, kain-lain berbulu.

6) Serat Gelas, digunakan untuk isolasi listrik, kaos lampu,
pembungkus kawat tembaga, pembungkus kabel listrik.

7} Serat Carbon, digunakan untuk badi p‘esawat terbang dan pesawat
luar angkasa.

8) Serat Metal/Logam, digunakan untuk benang hias baik di tekstil
rumah tangga maupun tekstil pakaian.

Benang berasal dari serat yang dipintal. Jenis-jenis benang dapat
diketahui dari:
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a Berdasarkan Urutan Prosesnya.

1) Carded Yarn (benang garuk) yang bahan bakunya berasal dari
cotton, rayon dan plyester.

2) Combed Yarn (benang sisir) yang bahan bakunya adalah cotton.

3) Blended Yarn (benang campur) yang bahan bakunya campuran
antara: dua jenis serat, yaitu polyester dengan rayon atau polyester
dengan cotton atau rayon dengan cotton.

4) Open End Yarn (OE) vyang bahan bakunya adalah cotton dan
polyester,

b Berdasarkan Konstruksinya.
1) Single Yarn (benang tunggal) adalah benang yang terdiri dari satu
helai.
2) Double Yorn (benang rangkap) adalah benang yang terdiri dari dua
benang atau lebih tanpa di twist.
3) Multifold Yamn (benang gintir) adalah benang yang terdiri dari dua
helai atau lebih yang dijadikan satu dengan diberi twist.
¢ Berdasarkan Panjang Seratnya.
1) Staple Yarn (benang staple) adalah.behang yang tersusun dari serat
staple atau serat buatan dalam bentuk staple.
2) Filament Yarn (benang filament) adalah benang yang tersusun dari
serat buatan yang berupa filament.
d Berdasarkan Penggunaannya.
1) Warp Yarn (benang lusi) adalah benang yang digunakan untuk arah
panjang kain pada proses weaving.
2) Wejt Yarn (benang pakan) adalah benang yang digunakan untuk
arah lebar kain pada proses weaving.
3) Knitting Yarn (benang rajut) adalah benang yang digunakan untuk
pemlbuatan kain rajut (knitting fabric).
4) Sewing Thread (benang jahit) adalah benang yang digunakan untuk
menjahit.
5) Fancy Yarn (benang hias) adalah benang yang dibuat dengan efek

hias pada twistnya, antara lain seperti slub yarn.
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e DBerdasarkan Bahan Bakunya, yaitu: benang cotton, benang polyester,
benang rayon, benang nylon, benang akrilik, benang polipropilen,
benang R/C (benang rayon/cotton), benang T/R (benang
polyester/rayon), benang TIC (benang polyester/cotton), dan lain-lain.

Kain merupakan hasil proses dari benang-benang yang
dianyam/ditenun atau dirajut. Namun benang hasil pemintalan tidak bisa
langsung ditenun atau dirajut, karena akan mudah putus ketika terjadi
pergesekan antara benang lusi dan benang pakan pada waktu proses. Oleh
sebab itu ada proses pekerjaan yang harus dipersiapkan terlebih dahulu
sebelum benang-benang tersebut ditenun atau dirajut. Proses tersebut secara
berurutan:

a Benang-benang yang dari mesin pintal (ring spinning) berbentuk
gulungan palet cones lalu digulung kembali melalui mesin penggulung
(winding machine) menjadi bentuk gulungan cones, dengan maksud
untuk proses selanjutnya agar lebih mudah dipasangkan pada mesin
penggulungan (recling) dalam proses pensejajaran benang arah lusi
(warping). Apabila dikehendaki kain yang dihasilkan memiliki efek
warna antara fusi dan pakan seperti Kain Sarung atau Kain Motif, maka
benangnya terlebih dahulu mengalami proses pencelupan benang (yarn
dyed),

b Setelah itu agar benang lebih licin agar tidak mudah putus ketika
bergesekan, maka diproses ke sizing machine untuk dikanji;

¢ Setelah kering dari pengkanjian, benang-benang baru bisa diproses untuk
ditenun atau dirajut.

d Proses tersebut, baik ditenun (dengan benang lusi dan pakan di mesin
tenun) atau dirajut (rajut fusi dan pakan di mesin rajut) dengan cara
gerakan silang-menyilang antara dua benang yang dilakukan secara
teratur dan terus-menerus serta berulang kali dengan gerakan yang sama
schingpa menjadi sebuah bentuk anyaman tertentu.

Jenis-jenis kain dapat dibedakan menjadi tiga kelompok besar, yaitu:
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a Kain Grey atau Kain Blacu, yaitu kain yang paling sederhana atau kain
yang setelah ditenun kemudian dikanji dan diseterika namun tidak
mc-ngalami proses pemasakan dan pemutihaﬁ.

b Kain Finished adalah kain grey yang telah melalui proses-proses
pemasakan, pemutihan, pencelupan {(dyeing), pewarnaan {(colowring),
dan pencapan (printing). Secara umum, nama kainnya, antara lain
seperti: Kain Putih (untuk pakaian jadi yang biasanya diberi warna
dan/atau dicap), Kain Mori (khusus untuk keperluan batik), Kain Percal
(biasanya untuk pakaian jadi yang berkualitas), Kain Shirting (biasanya
untuk pakaian dalam, sprei, sarung bantal), Kain Gabardine {biasanya
untuk pakaian musim dingin), Kain Satin/Sateen (untuk dirangkap,
penutup, penghias jendela), Kain Damas (biasanya untuk taplak meja,
dekorasi mebel, serbet,), Kain Diaper (untuk popok bayi atau yang
sejenisnya, karena kain ini mudah menyefap air), Kain Markis (untuk
kelambu dan sejenisnya).

¢ Kain Rajut, kainnya lebih halus dan lebih lemas dengan sifat kainnyapun
lebih clastis dan daya tembus udara lebih besar daripada kain tenun dan
banyak digunakan untuk pakaian dalam (underwear), kaos kaki, shirt,
sweaters atau overcoats, dan lainnya.

d Kain Non Woven, adalah semua kain yang bukan kain tenun dan kain
rajut.

Produk tekstil adalah hasil pengolahan lebih lanjut dari tekstil, baik
yang setengah jadi maupun yang telah jadi. Yang termasuk dalam produk
tekstil adalah;

a Pakaian jadi/clothing/garment adalah berbagai jenis pakaian yang siap
pakai (ready to wear) dalam berbagai ukuran standar, antara lain:
pakaian pria dan wanita (dewasa dan anak-anak), pakaian pelindung
{mantel, jacket, sweater), pakaian seragam, pakaian olah raga, dan lain-
lain. Pakaian jadi ini harus dibedakan dengan apparel, karena apparal ini
sefain mencakup pakaian jadi juga mencakup berbagai accessories
seperti: sepatu, tas, perhiasan, tutup kepala atau kerudung, dasi, kaos

kaki, dan accessories lainnya.
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b Tekstil rumah tangga/house hold, seperti: bed linen, table linen, toilet
linen, kitchen linen, curtain, dan lain-lain.

¢ Kebutuhan industri/industrial use, antara lain: canvas, saringan, tekstil
rumah sakit, keperluan angkatan perang termasuk ruang angkasa, dan

lain-lain.

3.2 Perkembangan TPT di Indonesia

Sejarah pertekstilan Indonesia secara pasti sejak kapan awal
keberadaan industri TPT di indonesia tidak dapat dipastikan, namun
kemampuan masyarakat Indonesia dalam hal menenun dan merajut
pakaiannya sendiri sudah dimulai sejak adanya kerajaan-kerajaan Hindu di
Indonesia dalam bentuk kerajinan, yaitu tenun-menenun dan membatik yang
hanya berkembang disekitar lingkungan istana dan juga ditujukan hanya
untuk kepentingan seni dan budaya serta dikonsumsi/digunakan sendiri.

Sejarah pertekstilan Indonesia dapat dikatakan dimuiai dari industri
rumahan tahun 1929 dimulai dari sub-sektor pertenunan (weaving) dan
perajutan {(/njiiing) dengan menggunakan alat Textile Inrichting Bandung
¢TIB) Gethouw atau yang dikenal dengan nama Alat Tenun Bukan Mesin
(ATBM) yang diciptakan oleh Daalennoord pada tahun 1926 dengan
produknya berupa tekstil tradisional seperti sarung, kain panjang, lurik,
stagen (sabuk), dan selendang. Penggunaan ATBM mulai tergeser oleh Alat
Tenun Mesin (ATM) vang pertama kali digunakan pada tahun 1939 di
Majalaya-Jawa Barat, dimana di daerah tersebut mendapat pasokan listrik
pada tahun 1935, Dan sejak itu industri TPT Indonesia mulai memasuki era
teknologi dengan menggunakan ATM.

Tahun 1960-an, sesuai dengan iklim ekonomi terpimpin, pemerintah
Indonesia membentuk Organisasi Perusahaan Sejenis (OPS) yang antara lain
seperti OPS Tenun Mesin; OPS Tenun Tangan; OPS Perajutan; OPS Batik;
dan lain sebagainya yang dikoordinir oleh Gabungan Perusahaan Sejenis
(GPS) Tekstil dimana pengurus GPS Tekstil tersebut ditetapkan dan
diangkat oleh Menteri Perindustrian Rakyat dengan perkembangannya

sebapai berikut :
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1. Pertengahan tahun 1965-an, OPS dan GPS dilebur menjadi satu dengan
nama OPS Tekstil dengan beberapa bagian menurut jenisnya atau sub-
seﬁornya, yaitu pemintalan (spinning); pertenunan (weaving); perajutan
{(knitting); dan penyempurnaan {finishing).

2. Menjelang tahun 1970, berdirilah berbagai organisasi seperti Perteksi;
Printer’s Club (kemudian menjadi Textile Club); perusahaan milik
pemerintah (Industri Sandang, Pinda Sandang Jabar, Pinda Sandang
Jateng, Pinda Sandang Jatim), dan Koperasi (GKBI, Inkopteksi).

3. Tanggal 17 Juni 1974, organisasi-organisasi tersebut melaksanakan
Kongres yang hasilnya menyepakati mendirikan Asosiasi Pertekstilan
Indonesia (API) dan sekaligus menjadi anggota APL.

Fase perkembangan industri tekstil Indonesia diawali pada tahun
1970-an industri TPT Indonesia mulai berkembang dengan masuknya
investasi darl Jepang di sub-sektor industri hulu (spinning dan man-made
fiber making). Adapun fase perkembangannya sebagai berikut:

1. Periode 1970 — 1985, industri tekstil Indonesia tumbuh lamban serta
terbatas dan hanya mampu memenuhi pasar domestik (substitusi impor)
dengan segment pasar menengah-rendah. - .

2. Tahun 1986, industri TPT Indonesia mulai tumbuh pesat dengan faktor
utamannya adalah: (1) iklim usaha kondusif, seperti regulasi pemerintah
yang efektif yang difokuskan pada ekspor non-migas, dan (2)
industrinya mampu memenuhi sftandard kualitas tinggi untuk memasuki
pasar ekspor di seginent pasar atas-fashion.

3. Periode 1986 — 1997 kinerja ekspor industri TPT Indonesia terus
meningkat dan membuktikan sebagai industri yang strategis dan
sekaligus sebagai andalan penghasi! devisa negara sektor non-migas.
Pada periode ini pakaian jadi sebagai komoditi primadona.

4. Periode 1998 ~ 2002 merupakan masa paling sulit. Kinerja ekspor tekstil
nasional fluktuatif. Pada periode ini dapat dikatakan periode cheos,
rescue, dan survival,

5. Periode 2003 -~ 2006 merupakan outstanding rehabilitation,

normalization, dan expansion (quo vadis?). Upaya revitalisasi stagnant
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yang disebabkan multi-kendala, yang antara iain dan merupakan yang
utama: (1) sulitnya sumber pembiayaan, dan (2) iklim usaha yang tidak
kondusif. - _

Periode 2007 pertengahan - onward dimulainya restrukturisasi
permesinan industri TPT Indonesia.

Industri tesktil dan produk tekstil (TPT) Indonesia secara teknis dan

struktur terbagi dalam tiga sektor industri yang lengkap, vertikal dan

terintegrasi dari hulu sampai hilir, yaitu:

1.

Sektor Industri Hulu (upstream), adalah industri yang memproduksi
serat/fiber (natural fiber dan man-made fiber atau synthetic) dan proses
pemintalan (spinning) menjadi produk benang (unblended dan blended
yarn). Industrinya bersifat padat modal, full automatic, berskala besar,
jumlah tenaga kerja realtif kecil dan out put pertenagakerjanya besar.
Sektor Industri Menengah (midstream), meliputi proses penganyaman
(interlacing) benang cnjadi kain mentah ]efnbaran (grey fabric) melalui
proses pertenunan (weaving) dan rajut (knitting) yang kemudian diolah
lebih lanjut melalui proses pengolahan pencelupan (dyeing),
penyempumaan (finishing) dan pencapan (printing). menjadi kain-jadi.
Sifat dari industrinya semi padat modal, teknologi madya dan modern -
berkembang terus, dan jumlah tenapga kerjanya lebih besar dari sektor
industri hulu.
Sektor Industri Hilir (downstream), adalah industri manufaktur pakaian
jadi {garment} termasuk proses cutting, sewing, washing dan finishing
yang menghasilkan ready-made garment. Pada sektor inilah yang paling
banyak menyerap tenaga kerja sehingga sifat industrinya adalah padat
karya, ‘

Hingga 2006, jumlah industri tekstil Indonesia mencapai 2.699

perusahaan, dengan total investasi Rp 135,7 ftriliun. Jumlah ini hanya

mengalami sedikit kenaikan dibanding tahun sebelumnya yang berjumlah

2,656 perusahaan. Lokasi industri TPT terkonsentrasi di Jawa Barat (57
persen), Jawa Tengah (14 persen), dan Jakarta (17 persen). Sisanya tersebar

di Jawa Timur, Bali, Sumatera dan Yogyakarta. Pada 2006, total kapasitas
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produksi mencapai 6,1 juta ton dengan utilitas 69,8 persen. Kapasitas
produksi tersebut terdiri dari industri pemintalan 2,4 juta ton, industri
pertenunan, perajutan, pencelupan dan finishing 1,8 juta ton, industri garmen
754 ribu ton dan tekstil Jainnya 101 ribu ton. Kapasitas produksi ini
mengalami kenaikan sebesar 1,7 juta ton dibanding tahun sebelumnya yang
hanya sebesar 5,86 juta ton.

Industri tekstil memiliki struktur industri yang terintegrasi dari hulu
hingga ke hilir (up stream, mid stream, dan down stream) dan memiliki
keterkaitan yang sangat eral antara satu industri dengan industri lainnya.
Karena itw, analisis mengenai industri ini akan menyentuh berbagai segmen
industri baik langsung maupun fidak langsung.

Di tingkat hulu Indonesia memiliki industri serat yang terdiri dari
industri serat alam, serat buatan dan benang filamen; dan industri pemintalan
serta pencelupan (spinning). Hingga 2006, Indonesia telah memiliki 26
perusahaan industri seral dengan total kapasitas terpasang 1,077 ribu ton.
Sekitar 70% dari hasil industri serat ini diserap oleh industri pemintalan di
dalam negeri. Sedangkan sisanya diekspor ke luar negeri. Saat ini Indonesia
merupakan produsen serat buatan ketujuh terbesar dunia yang memasok.
10% kebutuhan serat rayon dunia. '

Sementara itu, jumiah industri pemintalan mencapai 204 perusahaan
dengan kapasitas terpasang 2,4 juta ton dan jumlah mesin 7.803.241 unit
pada 2006. Jumlah mesin ini tidak mengalami perkembangan sejak 2003.
Dari jumlah mesin tersebut, sebanyak 64 persen diantaranya telah berusia
diatas 20 tahun. Ini menyebabkan industri ini tidak mampu memenuhi
permintaan pasar dalam negeri maupun luar negeri secara optimal. Sekitar
separuh dari produksi industri pemintalan dikensumsi di dalam negeri, dan
sisanya di ekspor ke luar negeri.

Kondisi yang relatif sama juga terlihat pada industri pertenunan,
perajutan, pencelupan dan finishing, Jumlah perusahaan yang berjumlah
1,044 perusal;aan dengan total kapasitas proeduksi 1,78 juta ton pada 2006
nyaris tidak mengalami perkembangan sepanjang 5 tahun terakhir. Demikian

juga jumlah mesin tidak mengalami penambahan sejak 2003. Diantara
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industri TPT, industri ini kondisinya termasuk yang paling memprihatinkan.
Dari 248.957 unit mesin tenun yang ada, sekitar 66 persen diantaranya telah
berusia diatas 20 tahun, dan 26 persen diatas 10 tahun. Kondisi mesin rajut
dan mesin finishing jauh lebih memprihatinkan. Jumlah mesin rajut yang
berusia diatas 20 tahun mencapai 84 persen dari jumlah mesin 41.312 unit.
Sementara pada mesin finishing, jumiah mesin yang berusia diatas 20 tahun
jumlahnya mencapai 93 persen dari 349 unit mesin yang ada. Itulah
sebabnya, karena kemampuan mesin finishingnya yang rendah, ekspor di
sub sektor ini didominasi oleh kain mentah. Pasar utama dari hasil industri
tenun adalah negara-negara di Eropa dan Timur Tengah.

Di tingkat hilir, terdapat industri garmen yang jumlahnya mencapai
807 perusaha-an pada 2006 dengan total kapasitas terpasang 754 ribu ton.
Sekitar 88 persen dari hasil industri garmen diekspor ke luar negeri dan 12

persen untuk pasar domestik.

Perkembangan Ekspor TPT Indonesia

Setelah terpuruk karena krisis ekonomi tahun 1997, perlahan-lahan
ekspor TPT Indonesia mulai mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.
Seperti terlihat pada gambar di bawah ini :
Gambar 3.1 Grafik Perkembangan Ekspor TPT Indonesia Tahun 2002-2006
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Sumber : UNComtrade (2008) (diclah)

Dari gambar di atas terlihat bahwa dari tahun 2002 sampai dengan

tahun 2006 ekspor TPT Indonesia memiliki trend yang meningkat.
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Perkembangan TPT Dunia

Kedepan, perdagangan TPT dunia diperkirakan akan terus
bertumbuh sejalan dengan pertumbuhan jumlah penduduk. Tingkat
konsumsi tekstil dunia yang pada 2006 baru mencapai 65,2 kg per kapita,
pada 2008 diperkirakan akan mencapai 66,6 kg. Dan pada 2010, dengan
asumsi jumlah penduduk dunia mencapai 6,8 miliar jiwa, tingkat konsumsi
tekstil diperkirakan akan bertumbuh menjadi 68 kg per kapita. Pertumbuhan
tersebut terutama didorong oleh peningkatan permintaan TPT dari AS, Uni
Eropa dan Jepang. Pada saat tersebut perdagangan TPT dunia akan
mencapai US$ 649 miliar.

Perkembangan ekspor dunia untuk produk TPT dari tahun 2002
sampai dengan tahun 2006 dapat dilihat pada grafik di bawah inj :
Gambar 3.2 Grafik Perkembangan Ekspor TPT Dunia Tahun 2002-2006

World Export TPT

Valua

o e World]

2002 2003 2004 2005 2006

Dari grafik di atas terlihat bahwa ekpor TPT dunia memiliki trend
ekspor yang meningkat. Hal ini harus dapat dimanfaatkan oleh Indonesia
untuk meningkatkan pangsa pasarnya di dunia, untuk itu diperlukan tingkat
daya saing yang tinggi agar dapat meningkatkan pangsa pasar di tahun-tahun

mendatang.

Permasalahan TPT

Salah satu permasalahan terbesar industri TPT Indonesia saat ini
adalah usia mesin-mesin yang sudah sangat tua. Ini memang permasalahan
klasik, mamun belum terselesaikan hingga saat ini. Menurut catatan

Departemen Perindustrian, dari seluruh mesin TPT yang ada (8,38 juta unit
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mesin pada 2006), sekitar 80 persen diantaranya telah berusia diatas 20
tahun. Ini menyebabkan produktivitas menurun hingga 50 persen. Di
Industri pemintalan jurnlah mesin yang berusia diatas 20 tahun mencapai 64
persen (5.025.287 mata pintal dari 7.803.24] mata pintal). Di industri
pertenunan jumlahnya mencapai 82,1 persen (204.393 ribu alat tenun mesin
dibanding 248.957 unit), perajutan 84%, finishing 93% dan pakaian jadi atau
garmen 78%.

Perma;salahan lain yang cukup serius adalah maraknya tekstil impor
ilegal yang masuk ke pasar domestik terutama dari China. Jumlah tekstil
ilegal ini ditengarai menguasai hingga 50 persen pasar tekstil domestik yang
mencapai 1.013 ribu ton pada 2006. Diperkirakan produk TPT llegal yang
masuk melalui pelabuhan mencapai 74 persen dan melalut bandara 25
persen. Di bandara Soekarno Hatta Cengkareng, produk TPT ilegal masuk
dalam bentuk pakaian jadi.

Biaya energi yang mahal merupakan permasalahan lain yang cukup
mengganggu daya saing produk tekstil Indonesia. Pada 2005 misalnya, biaya
listrik yang dikeluarkan industri TPT Indonesia mencapai US$ 0.08 (8
- cent/lowh, tertinggi diban;ling negara lain yang hanya sebesar 7,6 cent/kwh
di China, 7 cent/kwh di Vietnam, 6,6 cent/kwh di Pakistan, dan 3 cent/kwh
di Bangladesh dan Mesir. Disamping mahal, kebutuhan listrik juga belum
mampu dipenuhi secara optimal oleh PLN. Untuk biaya tenaga kerja,
Indonesia juga merupakan yang tertinggi diantara negara produsen lainnya.
Bila negara Bangladesh dan Vietnam hanya membayar upah buruh sebesar
US$ 0,35/ jam, Pakistan US$ 0,40/jam, India US$ 0,6/jam, Indonesia
membayar lebih mahal yakni lebih dua kalinya Bangladesh dan Vietnam,
vakni sebesar US$ 0,76/jam. Diluar itu, Indonesia masih dihadapi biaya
pelabuhan yang cukup mahal, termahal kedua diantara negara-negara
ASEAN setelah Singapura.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Metode Analisis
Metode yang digunakan untuk mengetahui tingkat daya saing adalah metode
.Constant Market Share Analysis (CMSA) dan Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP).
4.1.1 Constant Market Share Analysis (CMSA)

Unfuk mengetahui keunggulan kompetitif atau daya saing ekspor di
pasar dunia dari suatu negara rtelatif terhadap negara pesaingnya, telah
dikembangkan berbagai model analisis daya saing. Salah satunya adalah Model
Pangsa Pasar Konstant (Constant Market Share/CMS). Pada analisis CMS,
menurut Leamer dan Stern (1970) kegagalan ekspor suatu negara yang
pertumbuhan ekspornya lebih rendah dari pertumbuhan ekspor dunia disebabkan
oleh tiga alasan yaitu (1) ekspor tekonsentrasi pada komoditas-komoditas yang
pertumbuhan permintaannya relatif rendah; (2) ekspor lebih ditujukan ke
wilayah yang mengalami stagnasi; dan (3) ketidakmampuannya bersaing
dengan negara-negara pengekspor lainnya.

Asumsi dasar dari analisis CMS adalah bahwa pangsa pasar ekspor suatu
negara di pasar dunia tidak berubah antar waktu. Oleh karena itu, perbedaan
antara pertumbuhan ekspor aktual suatu negara dengan pertumbuhan yang
mungkin terjadi apabila suatu negara dapat mempertahankan pangsa pasarmya,
merupakan efek dari daya saing. Nilai daya saing yang negatif menggambarkan
bahwa negara tersebut gagal dalam mempertahankan pangsa pasarnya, dan
sebaliknya untuk nilai positif. Efek daya saing pada analisis CMS ini lebih
bersumber dari daya saing harga.

Pengembangan lebih lanjut dari aplikasi model CMS dilakukan oleh
Chen dan Duan (1999) yang menggunakan dekomposisi dua tahap. Efek dari

. dekomposisi dua tahap terhadap perubahan ekspor dari suatu negara disajikan
pada gambar di bawah Efek dari dekomposisi pertama dapat diuraikan
menjadi (1) efek struktural, yang terdiri dari efek pertumbuhan, pasar,
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komoditas, dan interaksi; (2) efek daya saing yang terdiri dari efek daya saing
murni dan khusus; dan (3) efek order-kedua yang terdiri dari efek order-
kedua mumi dan efek sisaan struktural dinamik.

Perubahan Ekspor

¥ 3 A J

Efek Struktural Efek Kompetitif Efek Order-Kedua
{F {F y

Efek Pertumbuhan Efek Kompetitif Efek Order-Kedua

Efek Pasar Mumi Murni

Efek Komoditas ;

Efek Interaksi Efek Kompetitif Residual )

Khusus Struktural Dinamik

Gambar 4.1 Dekomposisi Dua Tahap dari Model CMS

Seperti umumnya pada setiap model, model CMS juga memiliki
beberapa kelemahan. Beberapa kelemahan dari model CMS ini telah
dikemukakan oleh Muhammad dan Habibah (1993) antara lain adalah bahwa
persamaan yang digunakan sebagai basis untuk menguraikan pertumbuhan
ekspor adalah persamaan identitas. Oleh karena ifu, alasan-alasan dari terjadinya
perubahan daya saing ekspor tidak dapat dievaluasi dengan hanya
menggunakan analisis CMS saja. Kelemahan analisis CMS lainnya adalah
mengabaikan perubahan daya saing pada titik waktu yang terdapat di antara dua
titik waktu yang digunakan. Namun demikian, analisis ini sangat berguna untuk
mengkaji kecenderungan daya saing produk yang dihasilkan suatu negara.

Pendekatan yang digunakan untuk melihat posisi TPT di pasar dalam
konteks pertumbuhan, komposisi, distribusi, dan persaingan adalah dengan
menganalisis pangsa pasar (CMS). Analisis ini merupakan alat untuk mengukur
- keragaan ekspor suatu negara relatif terhadap pesaingnya. Analisis ini
menyediakan seperangkat indikator statisttk untuk mengetahui apakah suatu
negara eksportirmampu mengelola kontribusi ekspormmya ke seluruh pasar
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pengimpor dalam suatu selang waktu tertentu.
Persamaan CMS ini mengacu pada formulasi umum seperti yang
digunakan Tyers ef al, (1985), adalah sebagai berikut :

Ey-Eqy ;(g, =8y ;g:(gu ~&)Eqyy E{:E:(E(rw ~Eqyy ~ 8yEng)

Keterangan :

4.1)
Eqy By Eqy By
g pertumbuhan standar
E(g; —& )E(:—I]I )
'—E— pengaruh komposisi komoditas
{r-1)
?ﬂgu —81)Eq.y
4 pengaruh distribusi pasar
Ey
Z:Z(Emy =By~ 8y Eny)
4 pengaruh daya saing
E

Keterangan :

_ Wiy =Wy

W
g, = H/{:).' _H,(r—l)f
' W(:—l]:
g, = Wy =Wy
=
Wy

Keterangan :

E(t) = adalah nilai total ekspor Indonesia untuk seluruh produk TPT tahun t

E(t-1) = adalah nilai total ekspor Indonesia untuk selurh prouk TPT tahun t-1

E(t)i. = adalah nilai total ekspor Indonesia tahun t untuk produk TPT ai
(komoditas TPT tertentu)

E(t).j = adalah nilai total seluruh ekspor Indonesia tahun t ke negara tujuan j

E(t)ij = adalah nilai total ekspor Indonesia tahun t untuk jenis TPT ai ke negara j

W(t)i = adalah total ekspor standar (dunia atau negara-negara pengekspor
tertentu) tahun t untuk produk ai

W(t)] = adalah total ekspor standar (dunia atau negara-negara pengekspor

. tertentu) seluruh komoditas TPT tahun t ke negara tujuan j

W(t)ij = adalah nilai total ekspor standar dunia tahun t untuk produk ai ke
negara j.
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W(t) = adalah nilai total ekspor standar (dunia atau negara-negara pengekspor
tertentu) untuk seluruh komoditas TPT tahun t
Hasil penghitungan dengan CMS digunakan untuk menguji kinerja
ekspor komoditi suatu negara di pasar dunia dan indikator daya saing produk
tersebut di pasar dunia dibandingkan dengan para pesaingnya. Pada dasarnya,
model CMSA mengindikasikan apakah suatu negara atau kawasan berhasil
mempertahankan market sharenya atau tidak. Terdapat 4 komponen yang
mempengaruhi kinerja ekspor komoditi suatu negara yaitu :
1. Pertumbuhan Standar
Dalam analisis ini, parameter pertumbuhan standar mengindikasikan standar
umum pertumbuhan ekspor produk TPT Indonesia di dunia. Pertumbuhan
ini mencerminkan kinerja ekspor komoditi suatu negara dibandingkan
dengan pertumbuhan ekspor dumia. Jika pertumbuban ekspor Indonesia
lebih tinggi (atau lebih rendah) dibandingkan dengan pertumbuhan ekspor
TPT dunia maka kinerja ekspor TPT Indonesia lebih baik (atau lebih buruk).
2. Pengaruh Komposisi Komoditas
. -~ Parameter efek komposisi produk dapat bemilai' positif atau negatif.
Parameter yang bernilai positif mengindikasikan bahwa negara pengekspor
mengekspor produk ke negara yang mempunyai pertumbuhan impor produk
itu lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan impor kelompok pr(_Jduk itu.
3. Pengaruh Distribusi Pasar
Parameter efek distribusi pasar dapat bernilai positif atau negatif. Parameter
yang bernilai positif jika negara pengekspor mendistribusikan pasarnya ke
pusat pertumbuhan permintaan. Jika sebaliknya maka parameter efek
distribusi pasar bemilai negatif.
4. Pengaruh Persaingan _
Parameter efek daya saing mengindikasikan kenaikan atau penurunan bersih
(net gain or loss) dalam pangsa pasar ekspor Indonesia secara relatif
terhadap standar setelah memperhitungkan perubahan komposisi produk dan
distribusi pasar. Nilai parameter daya saing dapat positif atau negatif. Jika
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parameter bermnilai positif, berartt Indonesia memiliki daya saing yang kuat.

Jika negatif berarti Indonesia lemah dalam persaingan.

4.1.2 Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP)
Dengan sifat statisnya seperti pada metode lain seperti RCA,
Konsentrasi pasar, akselerasi rasio, metode CMSA juga hanya menggambarkan
fenomena masa lalu, paling tidak untuk keadaan masa kini. Oleh sebab itu
metode ini harus dilengkapi dengan indeks spesialisasi perdagangan (ISP) untuk
akselerasi ke depan (LPEM FEUI, 1997 : 18). Metode ini menggambarkan
secara lengkap periode masa lalu, masa sekarang dan masa yang akan datang
melalui suatu pembabakan industrialisasi untuk menentukan apakah suatu
komoditi sudah berada pada tahap perkembangan yang seharusnya. Indeks ISP
ini diformulasikan sebagai berikut :
1sp= &M
(X+M)

Dimana : X = nilai ekspor ; M = nilai impor

(4.2)

Angka ISP berkisar antara -1 (met importer) sampai dengan +1 (net eksporter)

- Pada tahap pengenalan ISP berkisar -1,00 sampai -0,50

- Pada tahap substitusi impor ISP berkisar dari -0,49 sampai 0,00

- Tahap Pertumbuhan berkisar dari 0,01 sampai 0,80

- Pada tahap kematangan ISP berkisar 0,81 sampai +1,00

- Pada tahap mengimpor kembali ISP berada disekitar 0,8-0.
Anff, 1985 : 342)

Dari hasil penghitungan Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP), maka
dapat diketahui berada dalam tahapan apakah industi TPT, karena
perkembangan produk di suatu negara biasanya mempunyai beberapa tahapan
yang dimulai dari tahap pengenalan, substitusi impor, tumbuh menjadi produk
ekspor, kemudian mencapai tahap puncak kematangan dan akhirnya mengalami

penurunan kembali atau kembali melakukan impor.
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4.2 Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan merupakan data sekunder yang
bersumber dari UNComtrade. Data seckunder yang digunakan untuk keperluan
analisis CMS adalah data nilai ekspor dari berbagai negara pengekspor Tekstil
Produk Tekstil ke berbagai negara pengimpor Tekstil Produk Tekstil dunia. Nilai
.ekspor TPT tersebut meliputi produk Benang Tekstur Filamen Sintetik dari Poliester,
Tidak Disiapkan untuk Penjualan Eceran (540233), Benang Tunggal Mengandung
lebih dari 85% atau Lebih dari Serat Stapel Tiruan, Tidak Disiapkan untuk Penjualan
Eceran (551011), Pullover, Cardigan, dan Barang Semacam itu, Rajutan dari Kapas
(611020), Celana Panjang dan Pendek Pria atau Anak Laki-Laki dari Kapas Bukan
Rajutan (620342), Kemeja Pria atau Anak Laki-Laki dari Kapas Bukan Rajutan
(620520), dan Penyangga Dada dan Perlengkapannya (621210). Data nilai ekspor
TPT dari setiap negara dimulai dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2006.

Universitas Indonesia

Analisa daya..., Abdul Somad, FE Ul, 2008.



BABS
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Perkembangan Pangsa Ekspor Negara-Negara Pengekspor TPT Dunia

Perkembangan pangsa nilai ekspor dari beberapa negara pengekspor
produk TPT (Tekstil Produk Tekstil) disajikan pada tabel 5.1. Indonesia
mengekspor berbagai jenis produk TPT antara lain Benang Tekstur Filamen
Sintetik dari Poliester, Tidak Disiapkan untuk Penjualan Eceran (540233),
Benang Tunggal Mengandung lebih dari 85% atau Lebih dari Serat Stapel
Tiruan, Tidak Disiapkan untuk Penjualan Eceran (551011), Pullover, Cardigan,
dan Barang Semacam itu, Rajutan dari Kapas (611020), Celana panjang dan
pendek Pria atau Anak Laki-Laki dari Kapas Bukan Rajutan (620342), Kemeja
Pria atau Anak {aki-Laki dari Kapas Bukan Rajutan (620520), dan Penyangga
Dada dan Perlengkapannya (621210). Pangsa nilai ekspor TPT Indonesia yang
diekspor Indonesia pada tahun 2006 mencapai 1,807% dari total nilai ekspor
TPT di pasar dunia.

Tabel 5.1 Pangsa Nilai Ekspor (%) Negara-

E talcy R

A -Pb £ ‘E-") gar-.i 05

,g‘n‘,ﬁ A% SRk 11{"‘%5‘ =R
Indoncsm 2002 | 1.807 9. 433 1.499 3.365 3.584

b

Negara Pengekspor TPT pada Ta_hun 2002 dan 2006 ‘

2006 | 1.858 11.548

Perancis 2002 | 5.197 1.885

2006 | 5.274 1.703

Cina 2002 | 16.019 1.111

2006 | 27.649 10.400

India 2002 | 3.193 1.744

2006 | 3.839 4.857

Italia 2002 | 7.065 5.776

2006 | 6.799 5.052

Thailand 2002 | 0.571 2.751

2006 | 0.574 5.053

Korea 2002 | 3.931 2.820

2006 | 2.469 1.883

! Benang Tekstur Filamen Sintetik dari Poliester, Tidak Disiapkan untuk Penjualan Eccran

-* Benang Tunggal Mengandung lebih dari 85% atau Lebih dari Serat Stapel Tiruan, Tidak Disiapkan

untuk Penjualan Eceran

* Pullover, Cardlga.n, dan Barang Semacarn itu, Rajutan dari Kapas

4 Celana panjang dan pendek Pria atau Anak Laki-Laki dari Kapas Bukan Rajutan
3 Kemeja Pria atau Anak Laki-Laki dari Kapas Bukan Rajulan

¢ Penyangga Dada dan Perlengkapannya
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Turki 2002 | 3304 2.513 0.995 5.555 4228 3.562 0.930

2006 | 3.183 2.435 2.577 3.818 4.337 4.183 1.143

Vietnam 2002 | 0.829 0.141 0.003 0.305 0.347 0.577 1.39%

2006 | 1.289 1.924 1.737 0.900 0.280 0.952 1.240

Canada 2002 | 1.993 0.114 0.142 0.654 0.344 0.533 0274

2006 | 2.099 0413 -{0.264 0.274 0.131 0.238 0.296

Sumber : UNComtrade (2008) (diolah)

Gambar 5.1 Share Ekpor TPT Tahun 2006

Share Ekspor TPT Tahun 2006

Korea, 2.469 Vielnam, 1.289

Thailand, 0.574

Indla, 3.839 i : . RestofWorld,
f ; 44,967

China, 27.649

Fronce, 5.274 Indo, 1.858

Sumber : UNComtrade 2008 (diolah)

Pangsa nilai ekspor TPT Indonesia mengalami peningkatan yang sangat
kecil bila dibandingkan dengan pangsa yang dicapai pada tahun“ 2002 yaitu
sebesar 1,807%. Selama periode tahun 2002-2006, untuk beberapa produk terjadi
peningkatan pangsa pasar dan untuk produk Celana Panjang dan Pendek Pria
atan Anak Laki-Laki dari Kapas Bukan Rajutan (620342) terjadi penurunan.
Adanya penurunan pangsa nilai ekspor TPT terkait dengan masalah komposisi
produk, distribusi dan daya saing ekspor TPT Indonesia.

Nilai ekspor TPT Indonesia pada tahun 2006, masih didominasi dalam
bentuk bahan balu seperti Benang Tunggal Mengandung lebih dari 85% atau
Lebih dari Serat Stapel Tiruan, Tidak Disiapkan untuk Penjualan Eceran
(551011) dan Benang Tekstur Filamen Sintetik dari Poliester, Tidak Disiapkan
untuk Penjualan Eceran (540233), dengan penguasaan pangsa nilai ekspor
masing-masing 26,458% dan 11,548%. Selain itu ada pula produk yang
dihasilkan Indonesia mengalami peningkatan namun tidak terlalu besar
diantaranya Pullover, Cardigan, dan Barang Semacam itu, Rajutan dari Kapas
(611020) yang semula 0,922% menjadi 1,181%, Kemeja Pria atau Anak Laki-
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Laki dari Kapas Bukan Rajutan (620520) meningkat dari 3,365% menjadi
3,496%, dan Penyangga Dada dan Perlengkapannya (621210) meningkat dari
yang awalnya 3,584% menjadi 4,402%. Peningkatan pangsa pasar yang kecil ini
disebabkan banyaknya pesaing Indonesia yang memproduksi barang sejenis
yang juga diminati pasar. Selain itu serbuan produk asal Cina yang terkenal
murah juga mempengaruhi pangsa pasar produk yang dihasilkan Indonesia.

Negara pengekspor TPT yang mengalami peningkatan pangsa ekspor
yang cukup tinggi adalah Cina dan India. Pangsa nilai ekspor TPT Cina
meningkat dari 16,019% pada tahun 2002 menjadi 27,648% pada tahun 2006.
Pangsa nilai ekspor Cina untuk produk Pullover, Cardigan, dan Barang Semacam
itu, Rajutan dari Kapas (611020) meningkat dari 9,657% pada tahun 2002
menjadi 22,051% pada tahun 2006 dan Penyangga Dada dan Perlengkapannya
(621210) meningkat dari 9,599% pada tahun 2002 menjadi 33,671% pada tahun
2006. Selain itu pangsa nilai ekspor untuk HS yang lain juga mengalami
peningkatan namun demikian tidak terlalu tinggi dibandingkan ke dua HS
tersebut.

Pangsa nilai ekspor India juga meningkat yang tadinya 3,192% pada
tahun 2002 menjadi 3,838% pada.tahun 2006 sehingga mampu mengungguli
Indonesia. Demikian pula halnya dengan Perancis dan Canada yang mengalami

peningkatan pangsa nilai ekspor TPTnya.

5.2 Kinerja Ekspor TPT

Daya saing TPT (Tekstil Produk Tekstil) suatu negara pengekspor TPT
dapat diketahui secara umum melalui kinerja ekspor TPTnya. Pertumbuhan
ekspor negara-negara pengekspor TPT dunia tahun 2002 — 2006 disajikan pada
tabel-tabel di bawah ini.
5.2.1 Tahun 2002
Pada tahun 2002, kinerja ekspor TPT negara-negara pengekspor TPT dapat
dilihat dari aspek pertumbuhan standar (pertumbuhan ekspor dunia), aspek

komposisi produk, aspek distribusi dan aspek daya saing.
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Tabel 5.2 Hasil Analisis Kinerja Ekspor
zekspor TPT Duma tahun2002

Indonesia

-0.097 . -0.127
Perancis 0.131 0.035 -0.037
Cina 1.982 0.165 -0.173
India 5.071 0.382 -0.402
Italia 1.043 0.117 -0.125
Thailand 0.018 0.251 -0.264
Korea 1.515 0.042 -0.044
Turki -0.080 0.082 -0.086
Vietnam 4.947 0.146 -0.153
Canada 0.019 0.020 -0.021
Sumber : UNComtrade 2008 (dioclah)

Keterangan :

~ Angka-angka pada tabel, semakin besar nilai positif, semakin baik
~ Pertumbuhen ekspor TPT dunia (pertumbuhan standar) adalah 0,037

Pada periode ini pertumbuhan ekspor Indonesia berada di bawah pertumbuhan
eskpor TPT dunia (0,037) bahkan mengalami pertumbuhan yang negatif.
Pertumbuhan yang negatif ini disebabkan lemahnya daya saing TPT Indonesia
hal ini ditunjukkan dengan nilai yang negatif. Selain itu pertumbuhan yang
negatif disebabkan nilai ekspor TPT Indonesia_ mengalami penurunan yang
semula pada tahun 2001 sebesar USD 7,161 milyér menjadi USD 6,466 milyar
atau terjadi penurunan sebesar 0,096993643 (USD 0,694 milyar). Selain itu
rendahnya pertumbuhan ekspor TPT Indonesia disebabkan oleh adanya kuota
ekspor untuk TPT sehingga pada tahun 2002 Indonesia tidak dapat mengekspor
TPT melebihi kuota yang telah ditetapkan.

Pada aspek komposisi produk, meskipun bernilai positif akan tetapi produk-
produk yang dihasilkan dan diekspor Indonesia sebagian besar masih merupakan
bahan baku yang memiliki nilai jual lebih rendah dibandingkan dengan produk
jadi maupun setengah jadi. Untuk komposisi produk ini Indonesia dapat
mencontoh India, Cina dan Thailand yang menghasilkan produk-produk jadi dan
setengah jadi yang diekspor ke negara-negara importir TPT.

Untuk aspek distribusi semua negara termasuk Indonesia belum melakukan
ekspor ke semua negara. Karena negara-negara tersebut dan Indonesia dalam
melakukan ekspor hanya terfokus ke beberapa negara saja. Hal ini terlihat dari

nilai distribusi yang negatif.
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Pada aspek daya saing, produk TPT yang dihasilkan Indonesia memiliki daya
saing yang rendah karena bemilai negatif termasuk Indonesia. Nilai negatif
mcnunjukkan produk-produk TPT yang dihasilkan Indonesia kalah bersaing
dengan negara pengekspor lainnya. Hal ini terlihat dengan penurunan nilai
ekspor Indonesia pada tahun 2002 bila dibandingkan dengan tahun 2001. Namun
demikian Vietnam merupakan negara yang memiliki daya saing yang positif, hal
ini menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan oleh Vietnam mendapat
perhatian di pasar. Selain itu nilai positif yang diperoleh Vietnam diikuti dengan
peningkatan nilai ekspor TPT yang semula USD 0,498 milyar pada tahun 2001
menjadi USD 2,965 milyar pada tahun 2002 atau naik sebesar 0,066.
5.2.2 Tahun 2003
Pada tahun 2003, kinerja ekspor TPT negara-negara pengekspor TPT dapat
dilinat dari aspek pertumbuhan standar (pertumbuhan ekspor dunia), aspek
komposisi produk, aspek distribusi dan aspek daya saing,.

Tabel 5.3 Hasil Analisis Kinerja Ekspor

Mg

Indonesia 0.032 .

Perancis 0.173 0.002 -0.005 0.006

Cina 0.268 0.004 -0.008 0.609

India 0.127 0.005 -0.019 -0.004
Italia 0.142 0.005 -0.009 0.008

Thailand 0.099 0.018 -0.034 -0.018
Korea -0.019 0.001 -0.002 -0.0004
Turki 0.250 0.008 -0.016 0.027

Vietnam 0.280 0.004 -0.008 0.020

Canada 0.079 0.002 -0.003 -0.002

Sumber : UNComtrade 2008 (diolah)

Keterangan :

- Angka-angka pada 1abel, semakin besar nilai posilif, semakin baik
- Pertumbuhan ekspor TPT dunia (periumbuhan standar) adalah 0,118

Pada periode ini untuk aspek pertumbuhan standar, pertumbuhan ekspor TPT
Indonesia berada di bawah pertumbuhan ekspor TPT dunia yang sebesar 0,118.
Meskipun pertumbuhan ekspor TPT dibawah pertumbuhan dunia akan tetapi
nilai ekspor TPT Indonesia meningkat sebesar USD 204,226 juta dibandingkan
dengan tahun sebelum atau 0,032. Selain itu rendahnya pertumbuhan ekspor TPT
Indonesia disebabkan oleh adanya kuota ekspor untuk TPT sehingga pada tahun
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2003 Indonesia tidak dapat mengekspor TPT melebihi kuota yang telah
ditetapkan. Namun demikian pertumbuhan ekspor Indonesia masih lebih baik
bila dibandingkan dengan Korea.

Untuk aspek komposisi produk semua negara termasuk Indonesia memiliki nilai
yang positif, hal ini menunjukkan komposisi produk yang dihasilkan oleh
negara-negara tersebut termasuk Indonesia tidak terfokus hanya untuk
memproduksi produk-produk tertentu saja. Misalnya hanya bahan baku atau pun
hanya produk jadi saja.

Pada aspek distribusi, semua negara termasuk Indonesia memiliki nilai distribusi
yang negatif, hal ini menunjukkan bahwa semua negara belum mendistribusikan
produk-produk yang dihasilkannya ke pasar-pasar TPT di seluruh dunia.
Sedangkan untuk aspek daya saing, Indonesia memiliki daya saing yang cukup
baik namun demikian daya saing yang dimiliki Indonesia masi kalah bila
dibandingkan Vietnam, Turki, Thailand, Perancis, Italia, dan Cina. Hal ini
terlihat dengan pertumbuhan ekspor TPT Indonesia pada tahun 2003 masih
berada di bawah pertumbuhan ekspor TPT dunia.

5.2.3 Tahun 2004

Pada tahun 2004, Kinerja ekspor TPT negara-negara pengekspor TPT dapat
dilihat dari aspek pertumbuhan standar (pertumbuhan ekspor dunia), aspek

komposisi produk, aspek distribusi dan aspek daya saing.

Tabel 5.4 Hasil Analisis Kinerja Ekspor
Negara Pengekspor TPT Dunia Tah

T ; : JYetiRts
' S L
Indonesia 0.103 0.004 -0.007
Perancis 0.143 0.001 -0.002 0.001
Cina 0.209 0.002 -0.003 0.005
India 0.002 0.002 -0.003 -0.004
Italia 0.102 0.002 -0.003 -0.004
Thailand 0.151 0.007 -0.012 0.032
Korea -0.003 0.001 -0.001 -0.002
Turki 0.162 0.003 -0.006 0.003
Vietmam 0.237 0.002 -0.003 0.048
Canada 0.084 0.001 -0.001 -0.007
Sumber : UNComtrade 2008 (diolah)
Keterangan :

- Angka-angka pada 1abel, semakin besar nilai positif, semakin baik
- Perturnbuhen ekspor TPT dunia (pertumbuhan standar) adalah 0,117
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Pada tahun 2004, untuk aspek pertumbuhan standar terlihat bahwa pertumbuhan
ekspor TPT Indonesia berada di bawah pertumbuhan ekspor TPT dunia yang
sebesar 0,117. Pertumbuhan ekspor TPT Indonesia yang berada di bawah
pertumbuhan dunia disebabkan produk-produk yang diekspor Indonesia kurang
memiliki daya saing produk TPT Indonesia yang bemilai negatif. Selain itu
rendahnya pertumbuhan ekspor TPT Indonesia disebabkan oleh adanya kuota
ekspor untuk TPT sehingga pada tahun 2004 Indonesia tidak dapat mengekspor
TPT melebihi kuota yang telah ditetapkan. Namun demikian, pertumbuhan
ekspor TPT Indonesia masih lebih baik bila dibandingkan dengan India, Italia,
dan Korea. Negara yang memiliki pertumbuhan ekspor TPT di atas pertumbuhan
dunia berturut-turut adalah Vietnam, Cina, Turki, Thailand, dan Perancis.

Untuk aspek komposisi produk, semua negara termasuk Indonesia memiliki nilai
yang positif, hal ini mengindikasikan bahwa negara-negara tersebut dalam
memproduksi produk TPTnya tidak hanya terfokus pada satu produk saja akan
tetapi lebih bervariasi. Selain itu negara-negara pengekspor TPT termasuk
Indonesia menghasilkan produk TPT yang sesuai dengan kebutuhan pasar.
Untuk aspek distribusi, semua negara termasuk Indonesia memiliki nilai
-distribusi negatif, hal ini menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan negara-
negara pengekspor TPT termasuk Indonesia belum didistribusikan ke seluruh
pasar TPT di dunia.

Sedangkan untuk aspek daya saing, produk TPT yang dihasilkan Indonesia
memiliki daya saing yang lemah karena bernilai negatif. Hal ini menyebabkan
produk TPT yang dihasilkan Indonesia kalah bersaing dengan produk TPT yang
dihasilkan oleh negara pengekspor TPT lainnya seperti Vietnam, Thailand, dan
Cina.

5.2.4 Tahun 2005

Pada tahun 2005, kinerja ekspor TPT negara-negara pengekspor TPT dapat
dilihat dari aspek pertumbuhan standar (pertumbuhan ekspor dunia), aspek

komposisi produk, aspek distribusi dan aspek daya saing.
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Tabel 5.5 Hasil Analisis Kinerja Ekspor
Negara Pengekspor Dunia Tahun 2005
g TS - -: B '.:‘30) g .ki:_‘;-_ R e T s 11 !}:‘*"

Perancis 0.003 0.003 -0.007 0.002
Cina 0.212 0.005 -0.010 0.029
India 0.350 0.006 -0.012 0.021
Italia -0.004 0.006 -0.012 -0.002
Thailand 0.039 0.022 -0.045 0.032
Korea -0.071 0.002 -0.003 -0.003
Turki 0.072 0.010 -0.020 0.011
Vietnam 0.096 0.008 -0.016 0.014
Canada 0.087 0.00] -0.003 0.002
Sumber : UNComtrade 2008 (diolah)
Keterangan :

- Angka-angka pada tebel, semakin besar nilai positif, semakin baik
- Perlumbuhan ekspor TPT dunia (pertumbuhan standar) adalah 0.045

Pada periode ini, pertumbuhan ekspor TPT Indonesia bila dibandingkan dengan
pertumbuhan standar ekspor TPT dunia berada di atas pertumbuhan dunia yang
sebesar 0,045. Hal ini disebabkan karena produk yang dihasilkan oleh Indonesia
sesuai dengan kebutuhan pasar terlihat pada nilai komposisi produk yang positif.
Selain hal tersebut, dengan adanya penghapusan kuota ekspor TPT membuat
Indonesia dapat mengekspor TPT sebanyak-banyaknya tanpa adanya batasan
jumlah yang harus diekspor. Hal ini juga didukung dengan peningkatan ekspor
produk TPT Indonesia bila dibandingkan pada tahun 2004 sebesar USD 7,360
milyar menjadi USD 8,295 milyar pada tahun 2005. Peningkatan ekspor TPT
Indonesia didukung turunnya ekspor Italia dan Korea schingga terjadi
perpindahan pembeli dari kedua negara tersebut ke negara pengekspor TPT
lainnya termasuk Indonesia yang memiliki pertumbuhan yang positif.

Untuk aspek komposisi produk, semua negara termasuk Indonesia memiliki nilai
yang positif. Nilai yang positif menunjukkan bahwa semua negara termasuk
Indonesia menghasilkan produk sesuai dengan kebutuhan pasar atau dengan kata
lain semua negara menghasilkan produk yang bervariasi.

Pada aspek distribusi, semua negara termasuk Indonesia memiliki nilai distribusi
negatif, hal ini menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan negara-negara
pengekspor TPT termasuk Indonesia belum didistribusikan ke seluruh pasar TPT

di dunia.
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Sedangkan untuk aspek daya saing, meskipun terjadi peningkatan ekspor TPT
yang dihasilkan Indonesia akan tetapi daya saing Indonesia di pasar dunia masih
kalah bersaing dengan Cina dan India. Hal ini terlihat bahwa peningkatan ekspor
yang dicapai oleh Cina dan India lebih besar dibandingkan dengan Indonesia.
Pada tahun 2004 ekspor TPT Cina mencapai USD 87,862 milyar menjadi USD
106,466 milyar pada tahun 2005 atau terjadi peningkatan sebesar 0,212, begitu
pula halnya dengan India pada tahun 2004 ekspor TPT India mencapai USD
12,910 milyar menjadi USD 17,431 milyar pada tahun 2005 atau meningkat
sebesar 0,350.

5.2.,5 Tahun 2006

Pada tahun 2006, kinerja ekspor TPT negara-negara pengekspor TPT dapat
dilihat dari aspek pertumbuhan standar (pertumbuhan ekspor dunia), aspek
komposisi produk, aspek distribusi dan aspek daya saing. Pada aspek
pertumbuhan standar, negara-negara yang memiliki pertumbuhan ekspor yang
melebihi pertumbuhan standar ekspor TPT dunia (0,052 dengan menggunakan
rumus CMSA pertumbuhan standar), berturut-turut adalah Cina, Vietnam,
Canada, Indonesia, India dan Italia. Sedangkan Perancis dan Thailand memiliki
pertumbuhan ekspor dibawah pertumbuhan dunia bahkan Korea dan Turki

memiliki pertumbuhan yang negatif.
Tabel 5.6 Hasil Analisis Kinerja Ekspor

noT TPT Dunia Tahun 2006
Indonesia . . -0.021 ,
Perancis 0.037 0.004 -0.006 0.003
Cina 0.277 0.007 -0.010 0.038
India 0.083 0.006 -3.010 0.009
Italia 0.054 0.007 -0.010 0.003
Thailand 0.051 0.027 -0.041 0.004
Korea -0.050 0.002 -0.002 -0.004
Turki -0.150 0.011 -0.017 -0.015
Vietnam 0.232 0.007 -0.010 0.013
Canada 0.136 0.001 -0.002 0.001
Sumber : UNComtrade 2008 (diolah)
-Keterangan :

- Angka-angka pada tabel, semakin besar nilai positif, semakin baik
- Pertumbuhan ekspor TPT dunia {pertumbuhan standar) adalah 0,052
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Pertumbuhan ekspor TPT Indonesia yang melebihi pertumbuhan ekspor TPT
dunia, hal ini disebabkan produk TPT yang dihasitkan Indonesia mengikuti
permintaén pasar hal ini tercermin dari angka komposisi produk yang bertanda
positif. Selain hal tersebut, dengan adanya penghapusan kuota ekspor TPT
membuat Indonesia dapat mengekspor TPT sebanyak-banyaknya tanpa adanya
batasan jumlah yang harus diekspor. Terlihat bahwa ekspor TPT Indonesia
mengalami peningkatan sebesar USD 842,212 juta pada tahun 2006.
Peningkatan ekspor TPT Indonesia didukung turunnya ekspor Korea dan Turki
sehingga terjadi perpindahan pembeli dari kedua negara tersebut ke negara
pengekspor TPT lainnya termasuk Indonesia yang memiliki pertumbuhan yang
positif. Pada aspek komposisi produk yang diekspor, semua negara termasuk
Indonesia memiliki nilai yang positif. Nilai yang positif mengindikasikan bahwa
produk yang dihasilkan Indonesia telah mengikuti kebutuhan pasar atau dengan
kata lain negara-negara tersebut termasuk Indonesia menghasilkan dan
mengekspor produk yang bervariasi.

Pada aspek distribusi pasar, berdasarkan hasil pengolahan data
menggunakan pendekatan Constant Market Share (CMS), diketahui bahwa
semua negara memiliki pengaruh distribusi pasar..yang negatif termasuk
Indonesia, hal ini menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan negara-negara
pengekspor TPT termasuk Indonesia belum didistribusikan ke seluruh pasar TPT
di dunia akan tetapi terfokus hanya ke beberapa negara saja.

Pada aspek daya saing, produk yang dihasilkan oleh Indonesia memiliki
daya saing yang cukup baik di pasar dunia karena bemilai positif. Hal ini
didukung dengan terjadinya peningkatan ekspor TPT Indonesia. Pada tahun 2005
nilai ekspor TPT Indonesia mencapai USD 8,295 milyar menjadi USD 9,137
milyar pada tahun 2006 atau terjadi peningkatan sebesar 0,102. Namun demikian
daya saing Indonesia masih kalah bila dibandingkan dengan Cina, hal ini terlihat
dari peningkatan ekspor TPT Cina lebih besar bila dibandingkan dengan
Indonesia yang sebesar 0,277. Pada tahun 2005 ekspor TPT Cina mencapai USD
106,466 milyar menjadi USD 135,993 milyar pada tahun 2006.
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52.6 Tahun 2007

Pada tahun 2007, kinerja ekspor TPT negara-negara pengekspor TPT dapat
dilihat dari aspek pertumbuhan standar (pertumbuhan ekspor dunia), aspek
komposisi produk, aspek distribusi dan aspek daya saing. Pada aspek
pertumbuhan standar, negara-negara yang memiliki pertumbuhan ekspor yang
melebihi pertumbuhan standar ekspor TPT dunia (0,052 dengan menggunakan
rumus CMSA perfumbuhan standar), berturut-turut adalah Cina, Vietnam,
Canada, Indonesia, India dan Italia. Sedangkan Perancis dan Thailand memiliki
pertumbuhan ekspor dibawah pertumbuhan dunia bahkan Korea dan Turki
memiliki pertumbuhan yang negatif.

Tabel 5.7 Hasil Analisis Kinerja Ekspor
gara Pengeks Dunia Tzhun 20

Indonesia 0.074 -

Perancis -0.309 -0.044 0.002 0.048
Cina 0.219 -0.089 0.005 0.100
India 1.221 -0.076 0.004 0.074
Italia 0.143 -0.075 0.004 0.074
Thailand 1.494 -(.291 0.015 0.266
Korea 0.091 -0.015 0.001 0.013
Turki 0.186 -0.134 0.007 0.135
Vietnam - -0.074 0.004 0.019
Canada -0.627 -0.013 0.001 0.010

Sumber : UNComtrade 2008 (diolah)
Keterangan : ~ Angka-angka pada tabel, semakin besar nilai positif, semakin baik

- Pertumbuhan ekspor TPT dunia (perlumbuhan standar) adalah 0,071

Pertumbuhan ekspor TPT Indonesia yang melebihi pertumbuhan ekspor TPT
dunia, hal ini disebabkan produk TPT yang dihasilkan Indonesia mengikuti
permintaan pasar hal ini tercermin dari angka komposisi produk yang bertanda
positif. Selain hal tersebut, dengan adanya penghapusan kuota ekspor TPT
membuat Indonesia dapat mengekspor TPT sebanyak-banyaknya tanpa adanya
batasan jumlah yang harus diekspor. Peningkatan ekspor TPT Indonesia
didukung turunnya ekspor Perancis dan Canada sehingga terjadi perpindahan
pembeli dari kedua negara tersebut ke negara pengekspor TPT lainnya termasuk

Indonesia yang memiliki pertumbuhan yang positif.
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Pada aspek komposisi produk yang diekspor, semua negara termasuk Indonesia
memiliki nilai yang negatif. Nilai yang negatif mengindikasikan bahwa produk
yang dihasilkan Indonesia telah mengikuti kebutuhan pasar atau dengan kata lain
negara-negara tersebut termasuk Indonesia menghasilkan dan mengekspor
produk yang bervariasi.

Pada aspek distribusi pasar, berdasarkan hasil pengolahan data
menggunakan pendekatan Constant Market Share (CMS), diketahui bahwa
semua negara memiliki pengaruh distribusi pasar yang positif termasuk
Indonesia, hal ini menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan negara-negara
pengekspor TPT termasuk Indonesia telah didistribusikan ke seluruh pasar TPT
di dunia tidak terfokus hanya ke beberapa negara saja.

Pada aspek daya saing, produk yang dihasilkan oleh Indonesia memiliki
daya saing yang cukup baik di pasar dunia karena bernilai positif. Hal ini
didukung dengan terjadinya peningkatan ekspor TPT Indonesia. Pada tahun 2006
nilai ekspor TPT Indonesia mencapai USD 9,137 milyar menjadi USD 9,810
milyar pada tahun 2007 atau tetjadi peningkatan sebesar 0,074. Namun demikian
daya saing Indonesia masih kalah bila dibandingkan dengan Thailand.

5.3 Posisi Daya Saing TPT Indonesia di Pasar Dunia

Pembahasan mengenai posisi daya saing produk TPT Indonesia di pasar
dunia dilakukan terhadap 6 produk yang memiliki nilai ekspor terbesar antara
lain adalah Benang Tekstur Filamen Sintetik dari Poliester, Tidak Disiapkan
untuk Penjualan Eceran (540233), Benang Tungpal Mengandung lebih dari 85%
atau Lebih dari Serat Stapel Tiruan, Tidak Disiapkan untuk Penjualan Eceran
(551011), Pullover, Cardigan, dan Barang Semacam itu, Rajutan dari Kapas
{611020), Celana Panjang dan Pendek Pria atau Anak Laki-Laki dari Kapas
Bukan Rajutan (620342), Kemeja Pria atau Anak Laki-Laki dari Kapas Bukan
Rajutan (620520), dan Penyangga Dada dan Perlengkapannya (621210}.

Posisi daya saing Indonesia untuk ke 6 {(enam) produk tersebut di atas
akan dibandingkan dengan daya saing yang dimiliki oleh 9 (sembilan) negara
pengekspor ke 6 produk tersebut antara lain Perancis, Cina, India, Italia,

Thailand, Turki, Korea, Vietnam, dan Canada. Dengan melakukan perbandingan
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akan diketahui apakah produk yang dihasilkan oleh Indonesia memiliki daya
saing yang baik atau tidak di pasar dunia.

5.3.1 Benang Tekstur Filamen Sintetik dari Poliester, Tidak Disiapkan

untuk Penjualan Eceran (540233)

Untuk mengetahui daya saing untuk produk Benang Tekstur Filamen Sintetik
dari Poliester, Tidak Disiapkan untuk Penjualan Eceran (540233) di pasar dunia
dapat diketahui dengan melihat kinerja pertumbuhan ekspor untuk produk
tersebut.

Tabel 5.8 Hasil Analisis Pertumbuhan Ekspor Benang Tekstur
Filamen Smtctlk dan Pollestpr Tldak Disiapkan untuk Pcnjualan Eceran §540233)

i | G Xomposisi B 7 DiSEIb:
L x| e amPl'Odl.lk“‘ "'}gZ g, 0l RS
Indonesia 2002 -0.069 -0.005
2003 -0.038 0.001
2004 0.183 0.002
2005 0.259 0.022
2006 0.062 0.020
2007 0.083 -0.027
Perancis 2002 -0.280 -0.001
2003 0.201 0.000
2004 -0.015 0.000
2005 -0.028 0.001
2006 -0.023 0.001
2007 -0.007 -0.001
Cina 2002 0.932 0.000
2003 0.769 0.000
2004 1.640 0.000
2005 1.099 0.001
2006 0.187 0.001
2007 1095 -0.002
India 2002 -0.07 -0.004
2003 -0.251 0.000
2004 0.756 0.000
2005 0.385 0.003
2006 0.901 0.002
2007 0.28] -0.005
Italia 2002 0.067 -0.002
2003 0.066 0.000
2004 0.021 0.000
2005 -0.035 0.003
2006 0.035 0.002
2007 0.018 -0.003
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Tabel 5.8 Hasil Analisis Pertumbuhan Ekspor Benang Tekstur
Filamen Sintetik dari Poliester, Tidak Disiapkan untuk Penjualan Eceran (540233)

(lanjutan)
e 7 PermEulan S KompoSg - e BIsEinG
iPenpekspo [Ekspor 540233 <24 Produl c: AR
Theiland 2002 0.182 -0.004 0.226 0.562
2003 0.151 0.001 -0.008 -0.815
2004 0.819 0.002 -0.828 1.005
2005 0.155 0.033 -3.403 0.195
2006 -0.056 0.030 -2.659 -0.803
2007 0.204 -0.038 2.558 0.011
Korea 2002 0.143 -0.002 0.079 1.122
2003 -0.077 0.000 -0.002 -0.475
2004 -0.162 0.000 -0.144 -0.253
2005 -0.015 0.002 -0.317 -0.017
2006 0.086 0.002 -0.251 0.282
2007 -0.148 -0.003 0.611 0.306
Turki 2002 0.388 -0.001 0.027 0325
2003 0.443 0.000 -0.002 0.279
2004 0.252 0.000 -0.219 0.013
2005 -0.031 0.004 -0.707 0.092
2006 -0.312 0.003 -0.569 -0.200
2007 -0.341 -0.003 0.647 0.287
Vielnam 2002 -0.766 -0.005 0.432 -7.416
2003 0.268 0.000 -6.53E-06 0.370
2004 1.296 0.000 -0.064 0.399
2005 2022 0.001 -0.466 -0.144
2006 0.921 0.003 -0.238 -0.013
2007 0.363 -0.006 0.239
Canada 2002 -0.190 -0.002 0.100 0.001
2003 0.147 0.000 -0.002 -0.001
2004 0.147 0.000 -0.214 0.001
2005 0.941 0.003 -0.797 -0.0001
2006 0.756 0.002 -0.705 -0.001
2007 -0.999 -0.003 0.825 0.207

Sumber : UNComtrade 2008 (diolah)

Kelerangan :

- Angka-angka pada 1abel, semakin besar nilai posilif, semakin baik

= Pertumbuhan ¢kspor TPT dunia (pertumbuhan slandar} adalah 2002 : 0,043, 2003 : 0,681, 2004 ;
0,085, 2005 - 0,025, 2006 : 0,033, 2007 : 0.022

Selama kurun waktu 2002 — 2006 Kinerja ekspor produk Benang Tekstur

Filamen Sintettk dari Poliester, Tidak Disiapkan untuk Penjualan Eceran

(540233) sebagai berikut :

e Tahun 2002, pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini berada di
bawah pertumbuhan dunia bahkan bernilai negatif. Hal ini terbukt! dengan
penurunan ekspor produk ini sebesar 0,069 pada tahun 2002. Selain itu

penurunan ekspor terjadi karena adanya pembeli yang beralih ke negara
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pengekspor lain yang memproduksi barang sejenis, hal ini ditandai dengan
adanya peningkatan ekspor dari Cina, Italia, Korea, Turki, dan Thailand.
Untuk aspek komposisi Indonesia kurang memperhatikann kebutuhan pasar,
hal ini terbukti dengan nilai yang negatif. Untuk aspek distribusi, Indonesia
telah mendistribusikan produk ini ke seluruh pasar TPT dunia terbukti
dengan nilai yang positif. Sedangkan untuk aspek daya saing, produk yang
dihasilkan Indonesia kalah bersaing di pasar dunia dengan Cina, India,
Thailand, Korea, Turki, dan Vietnam karena memiliki nilai yang negatif.
Tahun 2003, pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini masih di
bawah pertumbuhan ekspor dunia dan bemilai negatif. Hal ini terbukti
dengan penurunan ekspor untuk produk ini dibandingkan tahu sebelumnya.
Penurunan ekspor disebabkan karena produk yang dihasilkan Indonesia kalah
bersaing dengan produk yang dihasilkan oleh negara lain, sehingga pembeli
beralih membeli ke negara pengekspor lainnya. Hal ini ditandai dengan
adanya peningkatan ekspor dari beberapa negara pengekspor antara lain
Perancis, Cina, Italia, Turki, Vietnam, Thailand, dan Canada. Untuk aspek
komposisi produk, produk yang dihasilkan Indonesia telah memenuhi
kebutuhan pasar terlihat dari nilai positif. Untuk aspek distribusi seluruh
negara termasuk Indonesia tidak mendistribusikan produk ini ke pasar-pasar
TPT dunia tetapi terfokus hanya ke beberapa negara saja. Misalnya Indonesia
pada tahun 2003, sebagian besar produk yang dihasilkan diekspor ke Brasil,
Italia, Amerika Serikat dan Spanyol. Sedangkan untuk aspek daya saing,
produk yang dihasilkan Indonesia masih kalah bersaing dengan Perancis,
Cina, Turki, dan Vietnam.

Tahun 2004, pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini berada di atas
pertumbuhan ekspor dunia, hal ini terbukti dengan peningkatan ekspor
produk ini pada tahun 2004 bila dibandingkan tabun sebelumnya.
Peningkatan ekspor Indonesia karena adanya penurunan ekspor dari beberapa
-negara pengekspor lainnya seperti Perancis dan Korea, sehingga pembeli
yang biasanya membeli produk dari kedua negara tersebut beralih membeli
ke negara pengekspor lainnya yang memiliki pertumbuhan yang positif

termasuk Indonesia. Untuk aspek komposisi produk semua negara termasuk
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Indonesia telah menghasilkan produk sesuai dengan kebutuhan pasar hal ini
terlihat dengan nilai positif untuk komposisi produk. Pada aspek distribusi
semua negara termasuk Indonesia melakukan ekspor terfokus hanya ke
beberapa negara saja sehingga nilainya negatif. Sedangkan untuk aspek daya
saing, produk yang dihasilkan Indonesia memiliki daya saing yang lemah
karena kalah bersaing dengan Cina, India, Italia, Thailand, Turki, dan
Vietnam.

Tahun 2005 dan 2006, pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini
berada di atas pertumbuhan dunia, terbukti dengan adanya peningkatan
ekspor produk ini bila dibandingkan pada tahun sebelumnya. Peningkatan
ekspor Indonesia karena adanya penurunan ekspor dari beberapa negara
pengekspor lainnya seperti Perancis, Italia, dan Turki pada tahun 2005.
Sedangkan pada tahun 2006 negara yang mengalami penurunan ekspor
adalah Perancis, Turki, dan Thailand sehingga pembeli yang biasanya
membeli produk dari kedua negara tersebut beralih membeli ke negara
pengekspor lainnya yang memiliki pertumbuhan yang positif termasuk
Indonesia. Untuk aspek komposisi produk semua negara termasuk Indonesia
telah menghasilkan produk sesuai dengan kebutuhan pasar hal ini terlihat
dengan nilai positif untuk komposisi produk. Pada aspek distribusi semua
negara termasuk Indonesia melakukan ekspor terfokus hanya ke beberapa
negara saja sehingpa nilainya negatif. Sedangkan untuk aspek daya saing,
produk yang dihasilkan Indonesia memiliki daya saing yang kuat bila
dibandingkan dengan negara yang lain.

Tahun 2007 pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini berada di atas
pertumbuhan dunia, terbukti dengan adanya peningkatan ekspor produk ini
bila dibandingkan pada tahun sebelumnya. Peningkatan ekspor Indonesia
karena adanya penurunan ekspor dari beberapa negara pengekspor lainnya
seperti Perancis, Korea, dan Canada, schingga pembeli yang biasanya
membeli produk dari negara-negara tersebut beralih membeli ke negara
pengekspor lainnya yang memiliki pertumbuhan yang positif termasuk
Indonesia. Untuk aspek komposisi produk semua negara termasuk Indonesia

belum menghasilkan produk sesnai dengan kebutuhan pasar hal ini terlihat
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dengan nilai negatif untuk komposisi produk. Pada aspek distribusi semua
negara termasuk Indonesia melakukan ekspor tidak terfokus hanya ke
beberépa negara saja sehingga nilainya positif. Sedangkan untuk aspek daya
saing, produk yang dihasilkan Indonesia memiliki daya saing yang kuat bila

dibandingkan dengan negara yang lain.

Sedangkan posisi daya saing Indonesia untuk produk Benang Tekstur Filamen

Sintetik dari Poliester, Tidak Disiapkan untuk Penjualan Eceran (540233) yang

diperoleh dengan menggunakan analisa Constant Market Share (CMS) di 5

(lima) pasar dunia (Jerman, Hong Kong, Inggris, Jepang, Amerika Serikat) pada
tahun 2006 sebagai berikut :

Di pasar Jerman, Indonesia memiliki daya saing tertinggi (0.116) di atas
India (0.082), Vietnam (0.058), Thailand (0.021), dan Korea (0.007).

Di pasar Hong Kong, daya saing Indonesia untuk produk ini sangat lemah
bahkan bila dibandingkan dengan Vietnam daya saing Indonesia masih
kalah. Negara pengekspor yang memiliki daya saing tertinggi untuk produk
ini di pasar Hong Kong berturut-turut adalah Cina, Korea dan Italia.

Di pasar Inggris, Indonesia merupakan negara terkuat untuk produk ini
karena memiliki daya saing yang tertinggi bila dibandingkan dengan negara
lainnya. Di bawah Indonesia berturut-turut adalah Thailand dan Perancis
sedangkan negara pengekspor lainnya memiliki nilai daya saing yang negatif.
Di pasar Jepang, Indonesia masth tetap yang terkuat untuk produk ini karena
memiliki daya saing tfertinggi dibandingkan dengan negara pengekspor
lainnya, dibawah Indonesia berturut-turut Korea, Vietnam, Perancis, Italia,
India, dan Canada.

Di pasar Amerika Serikat, daya saing produk Indonesia masih kalah dari
Thailand yang merupakan negara terkvat untuk produk ini. Namun demikian
daya saing yang dimiliki Indonesia masih lebih baik bila dibandingkan

dengan India, Perancis bahkan dengan Cina.

5.3.2 Benang Tunggal Mengandung lcbik dari 85% atau Lebih dari Serat

Stapel Tiruan, Tidak Disiapkan untuk Penjualan Eceran (551011)

Untuk mengetahui daya saing untuk produk Benang Tunggal Mengandung lebih
dari 85% atau Lebih dari Serat Stapel Tiruan, Tidak Disiapkan untuk Penjualan
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Eceran (551011) di pasar dunia dapat diketahui dengan melihat kinerja

pertumbuhan ekspor untuk produk tersebut.

Tabel 5.9 Hasil Analisis Pertumbuhan Ekspor

Benang Tunggal Mengandung lebih dari 85% atau Lebih dari

Serat Stapel Tiruan, Tidak Disiapkan untuk Penjualan Eceran (551011)

Negara Thn | Pertumbuhan Komposisi Distribusi Daya Saing

Pengekspor | Ekspor 551011 Produk

Indonesia 2002 0.191 0.0003 -0.153 -1.119

2003 -0.045 0.001 0.034 -0.125

2004 0.419 0.0003 -0202 0.511

2005 0.195 0.001 -0.444 0.160

2006 0.538 0.001 -0.329 0.139

2007 0.476 0.007 -1.559 1.282

Perancis 2002 -0.264 3.76E-5 -0.013 -0.176

2003 -0.225 0.0001 0.001 -0.032

2004 0.474 1.32E-5 -0.004 0.021

2005 0.047 0.000M -0.009 0.023

2006 0.449 2.18E-5 -0.010 0.085

2007 0.114 0.0002 -0.084 0.003

Cina 2002 0.188 1.61E-05 -0.005 0.104

2003 0.488 1.34E-5 0.001 0.077

2004 -0.015 6.17E-6 -0.011 -0.065

2005 0310 1.33E-5 =0.011 0.029

2006 1.162 6.64E-6 -0.001 0.009

. 2007 2.344 9.27E-05 -0.042 0.040

India 2002 0.592 0.001 -0.051 0244

2003 0.317 0.0003 0.003 -0.044

2004 0.113 0.0001 -0.015 -0.036

2005 0.094 0.0004 -0.027 0.037

2006 0.395 0.0002 -0.019 0.119

2007 0.445 0.002 -0.134 0.008

Italia 2002 0232 5.37E-5 -0.012 0.102

2003 0430 6.76E-5 0.003 0.079

2004 0.551 3.31IE-5 -0.021 -0.116

2005 -0.289 1.24E4 -0.025 0.030

2006 0.122 4.06E-5 -0.023 -1.163

2007 0.146 0.0003 -0.046 -0.004

Thailand 2002 0.215 0.0003 -0.144 0313

2003 0221 0.001 0.052 -1.623

2004 0.713 0.0003 -0.165 0.920

2005 0.215 0.001 -0.407 -0.097

2006 0218 0.001 -0.301 -1.463

2007 0.554 0.007 -0.867 0.891

Korea 2002 0.342 1.59E-5 -0.011 0.003

2003 1315 1.78E-5 0.001 0.277

2004 0.521 1.65E-5 -0.034 0.091

2005 0.418 0.0001 -0.082 0.303

2006 0319 0.0001 -0.106 -0.148

2007 0.540 0.001 -0.499 ~0.493
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Tabel 5.9 Hasil Analisis Pertumbuhan Ekspor
Benang Tunggal Mengandung lebih dari 85% atau Lebih dari
Serat Stapel Tiruan, Tidak Disiapkan untuk Penjualan Eceran (551011)
(lanjutan)

SR

-0.052

0.004
0.020
-0.006
-0.087
. . 0.685
Vietnam 2002 - 0 0 0.000
2003 -1.000 J.26E-7 0 0.000
2004 - 0 0 0.005
2003 -0.407 0.0001 -0.001 0.233
2006 1.662 3.83E-5 -0.024 0.080
2007 0.421 0.001 -0.124 -0.014
Canada 2002 0044 2.79E-6 -7.95E-6 =2.75E-5
2003 1.648 5.98E-6 2.16E-6 -0.0001
2004 -0.345 5.74E-6 -5.93E-6 -0.0001
2005 0.199 9.22E-6 -5.15E-6 -2.45E-5
2006 0.875 4.67E-6 -1.28E-6 -1.39E-5
2007 1.862 6.37E0S -5.88E-07 0.440

64

Sumber : UNComtrade 2008 (diolah)
Kelerangan :

- Angka-angka pada tabel, semakin besar nilai positif, semakin baik

= Pertumbuhan ekspor TPT dunia {pertumbuhan standar) adalah 2002 : 0,188, 2003 : 0,083, 2004 ;
0,366, 2005 : 0,023, 2006 : 0,402, 2007 : 0,240.

Selama kurun waktn 2002 — 2006 kinerja ekspor produk Benang Tunggal
Mengandung lebih dari 85% atau Lebih dari Serat Stapel Tiruan, Tidak

Disiapkan untuk Penjualan Eceran (551011) sebagai berikut :

Tahun 2002, pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini berada di atas

pertumbuhan dunia. Hal ini terbukti dengan peningkatan ekspor produk ini

sebesar 0,191 pada tahun 2002. Peningkatan ekspor Indonesia disebabkan

adanya penurunan ekspor dari negara pengekspor lainnya seperti Perancis,

sehingga terjadi pengalihan pembeli dari Perancis ke negara pengekspor

lainnya yang memiliki pertumbuhan ekspor yang positif termasuk Indonesia.

Untuk aspek komposisi Indonesia telah memperhatikann kebutuhan pasar,

hal ini terbukti dengan nilai yang positif. Untuk aspek distribusi, Indonesia

tidak mendistribusikan produk ini ke seluruh pasar TPT dunia terbukti

dengan nilai yang negatif. Sedangkan untuk aspek daya saing, produk yang

dihasilkan Indonesia kalah bersaing di pasar dunia dengan Cina, India, Italia,
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Thailand, dan Korea karena daya saing Indonesia memiliki nilai yang
negatif.

Tahuﬁ 2003, pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini masih di
bawah pertumbuhan ekspor dunia dan bemilai nepatif. Hal ini terbukti
dengan penurunan ekspor untuk produk ini dibandingkan tahun sebelumnya.
Penurunan ekspor Indonesia disebabkan produk yang dihasilkan Indonesia
kalah bersaing dengan produk yang dihasilkan dengan negara pengekspor
lainnya, sehingga terjadi pengalihan pembeli ke negara-negara yang
memiliki pertumbuhan ekspor yang positif seperti Cina, India, Italia, Korea,
Korea, dan Thailand. Untuk aspek komposisi produk, produk yang dihasilkan
Indonesia telah memenuhi kebutuhan pasar terlihat dari nilai positif. Untuk
aspek disfribusi seluruh negara termasuk Indonesia telah mendistribusikan
produk ini ke pasar-pasar TPT dunia, hal ini terlihat dari nilai yang positif.
Sedangkan untuk aspek daya saing, produk yang dihasilkan Indonesia masih
kalah bersaing dengan Cina, Korea, dan Turki.

Tahun 2004, pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini berada di atas
pertumbuhan ekspor dunia, hal ini terbukti dengan peningkatan ekspor
produk ini pada tahun 2004 bila dibandingkan tahun sebelumnya.
Peningkatan ekspor Indonesia disebabkan adanya penurunan ekspor negara
pengekspor lainnya seperti Cina dan Canada, sehingga terjadi pengalihan
pembeli ke negara pengekspor lainnya yang memiliki pertumbuhan yang
positif termasuk Indonesia, Untuk aspek komposisi produk semua negara
termasuk Indonesia telah menghasilkan produk sesuai dengan kebutuhan
pasar hal ini terlihat dengan nilai positif untuk komposisi produk. Pada aspek
distribusi semua negara termasuk Indonesia melakukan ekspor terfokus
hanya ke beberapa negara saja sehingga nilainya negatif. Sedangkan untuk
aspek daya saing, produk yang dihasilkan Indonesia memiliki daya saing
yang cukup baik, namun demikian daya saing Indonesia masih kalah bila
dibandingkan dengan Thailand.

Tahun 2005, pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini berada di atas
pertumbuhan dunia, terbukti dengan adanya peningkatan ekspor produk ini
bila dibandingkan pada tahun sebelumnya. Peningkatan ekspor Indonesia
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disebabkan adanya penurunan ekspor negara pengekspor lainnya seperti
Vietnam, sehingga terjadi pengalihan pembeli ke negara pengekspor lainnya
yang memiliki pertumbuhan yang positif termasuk Indonesia. Untuk aspek
komposisi produk semua negara termasuk Indonesia telah menghasilkan
produk sesuai dengan kebutuhan pasar hal ini terlihat dengan nilai positif
untuk komposisi produk. Pada aspek distribusi semua negara termasuk
Indonesia melakukan ekspor terfokus hanya ke beberapa negara saja
sehingpa nilainya negatif. Sedangkan untuk aspek daya saing, produk yang
dihasilkan Indonesia memiliki daya saing yang kuat bila dibandingkan
dengan negara yang lain. Namun demikian daya saing Indonesia masih kalah
dengan Korea dan Vietnam.

Tahun 2006, pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini berada di atas
pertumbuhan ekspor dunia, hal ini terbukti dengan meningkatnya ekspor
Indonesia untuk produk ini bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
Peningkatan ekspor Indonesia disebabkan adanya penurunan ekspor negara
pengekspor lainnya Canada, schingga terjadi pengalihan pembeli ke negara

pengekspor lainnya yang memiliki pertumbuhan yang positif termasuk

- Indonesia. Untuk aspek komposisi produk semua negara termasuk Indonesia

telah menghasilkan produk sesuai dengan kebutuhan pasar hal ini terlihat
dengan nilai positif untuk komposisi produk. Pada aspek distribusi semua
negara termasuk Indonesia melakukan ekspor terfokus hanya ke beberapa
negara saja sehingga nilainya negatif. Sedangkan untuk aspek daya saing
produk yang dihasilkan Indonesia memiliki daya saing yang kuat bila
dibandingkan dengan negara-negara lainnya.

Tahun 2007, pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini berada di atas
pertumbuhan ekspor dunia, hal ini terbukti dengan meningkatnya ekspor
Indonesia untuk produk ini bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
Peningkatan ekspor Indonesia disebabkan adanya penurunan ekspor negara
pengekspor lainnya Korea, sehingga terjadi pengalihan pembeli ke negara
pengekspor lainnya yang memiliki pertumbuhan yang positif termasuk
Indonesia. Untuk aspek komposisi produk semua negara termasuk Indonesia

telah menghasilkan produk sesuai dengan kebutuhan pasar hal ini terlihat
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dengan nilai positif untuk komposisi produk. Pada aspek distribusi semua
negara termasuk Indonesia melakukan ekspor terfokus hanya ke beberapa
negara saja sehingga nilainya negatif. Sedangkan untuk aspek daya saing
produk yang dihasilkan Indonesia memiliki daya saing yang kuat bila

dibandingkan dengan negara-negara lainnya.

Sedangkan posisi daya saing Indonesia untuk produk Benang Tunggal
Mengandung lebih dari 85% atau Lebih dari Serat Stapel Tiruan, Tidak

Disiapkan untuk Penjualan Eceran (551011} yang diperoleh dengan

menggunakan analisa Constant Market Share (CMS) di 5 (lima) pasar dunia

(Jerman, Hong Kong, Inggris, Jepang, Amerika Serikat) pada tahun 2006 sebagai
berikut :

Di pasar Jerman, Perancis merupakan negara terkuat untuk produk ini karena
memiliki daya saing tertinggi diikuti oleh India, Indonesia, Cina, dan Turkey.
Meskipun daya saing Indonesia bukanlah yang tertinggi namun demikian
masih lebih baik dibandingkan dengan Cina dan Turkey.

Di pasar Hong Kong, daya saing Indonesia untuk produk ini cukup tinggi
meskipun masih kalah dengan Korea yang memiliki daya saing tertinggi
serta dengar; Thailand.

Di pasar Inggris, Indonesia memiliki daya saing terendah karena bernilai
negatif bila dibandingkan dengan negara pengekspor lainnya. Bahkan daya
saing produk Indonesia kalah dari Thailand. Untuk produk ini negara yang
memiliki daya saing tertinggi adalah India diikuti Perancis, Thailand, dan
Cina.

Di pasar Jepang, negara yang memiliki daya saing tertinggi adalah Thailand.
Sedangkan untuk produk Indonesia memiliki daya saing terlemah karena
bemilai negatif.

Di pasar Amerika Serikat, daya saing Indonesia untuk produk ini merupakan
yang terkuat karena memiliki daya saing tertinggi. Di bawah Indonesia
berturut-turut adalah Vietnam, India, dan Cina.
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5.3.3 Pullover, Cardigan, dan Barang Semacam itw, Rajutan dari Kapas
(611020)

Untuk niengctahui daya saing untuk produk Pullover, Cardigan, dan Barang

Semacam itu, Rajutan dari Kapas (611020) di pasar dunia dapat diketahui

dengan melihat kinerja pertumbuhan ekspor untuk produk tersebut.

Tabel 5.10 Hasil Analisis Pertumbuhan Ekspor
Pullover, Cardigan, dan Barang Semacam itu, Rajutan dari Kapas (611020)

- Negara...| Thn | Pertumbuhan -| Komposisi. Distribusi | Daya Saing
‘Pengekspor | - .| Bkspor 611020 | ©  Produk - il :
Indonesia 2002 -0.222 0.0003 -0.428 -4.059
2003 0.222 0.0002 -0.506 0.390
2004 0.150 0.0001 -0.467 3.647
2005 -0.122 0.004 -2.935 -4.111
2006 0472 0.004 -3.239 6.207
2007 0.134 -0.021 20.429 2.898
Perancis 2002 0.288 0.0001 -0.060 0.651
2003 0.297 0.0001 -0.094 0.345
2004 0.094 {.0001 -0.083 0.023
2005 0.010 0.001 -0.415 -0.600
2006 0.066 0.002 -0.511 -0.073
2007 (.512 -0.007 2342 0.175
Cina 2002 0.096 0.001 -1.399 -1.001
2003 0.102 0.0002 -0.644 0.242
2004 0.118 0.0001 -0.478 0.632
2005 0.656 0.003 =2.327 6.308
2006 0.586 0.006 - 4268 . 5.264
2007 0.604 -0.026 20,783 17.749
India 2002 0.432 0.001 -0.530 6.413
2003 -0.154 0.0001 . -0.159 -1.393
2004 (.010 3.65E-5 -(.0%94 -0.490
2005 0232 0.001 -0.455 1,530
2006 0.283 0.001 -0.301 0.380
2007 0.001 -0.006 4.001 21.785
Italia 2002 0.036 0.001 -0.509 -1.598
2003 0.125 0.0002 -0.320 -0.770
2004 0.080 0.0001 -0.241 -0.428
2005 -0.044 0.004 -1.177 -1.430
2006 0.045 0.004 -1.523 -1.066
2007 0.094 -0.016 6.008 -0.240
Thailand 2002 -0.094 0.001 -1.581 -11.261
2003 -0.020 0.001 -1.784 -7.384
2004 0.127 0.0003 -1.311 0.165
2005 -0.097 0.010 -6.483 0.055
2006 -0.067 0.011 -9.855 -5.619
2007 -0.110 -0.037 37.257 30.057
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Tabel 5.10 Hasil Analisis Pertumbuhan Ekspor

Pullover, Cardigan, dan Barang Semacam itu, Rajutan dari Kapas (611020}

(lanjutan)

“ Negara | Thn. | .Pertumbuban ‘|-, Komposisi | Distribusi Daya Saing

Pengekspor Ekspor 611020 | . Produk

Korea 2002 -0.127 0.0003 -0.438 -4,745
2003 -0.036 0.0001 -0.177 =0.593
2004 -(.073 3.82E-5 -0.150 -1.071
2005 -0.229 0.001 -0.682 -0.339
2006 -0.370 0.001 -1.071 -2.562
2007 0.541 -(0.003 2.658 5.268

Turki 2002 0.221 0.001 -0.902 6.300
2003 0.196 0.001 -1.608 1.343
2004 -0.097 0.0003 -1,228 9.873
2005 -0.029 0.008 ~4.626 -4.630
2006 -0.072 0.010 =5.7719 -4.737
2007 0.103 -0.039 27411 4,521

Vietnam 2002 9.673 9.57E-05 -0.049 70.810
2003 1.111 0.0001 -0.426 15.140
2004 1.138 0.8001 -0.660 19.936
2005 -0.234 0.007 -5.623 -9.570
2006 0.208 0.006 =6,014 4.066
2007 1.259 -0.023 27.469 84.809

Canada 2002 0.062 0.0001 -0.0002 -0.002
2003 -0.214 0.0001 -0.0002 -0.001
2004 -0.112 0.0001 -0.0002 -0.001
2005 -0.162 0.001 -0.001 -0.003
2006 0.014 0.001 -0.001 0.000
2007 -0.186 -}.004 0.002 - 3.401

Sumber : UNComtrade 2008 (diolah)
Kelerangan :
- Angka-angka pada tabel, semakin besar nilai positif, semakin baik
- Pertumbuhan ekspor TPT dunia (pertumbuhan standar} adalah 2002 : 0.092, 2003 : 0.119, 2004 :
0.068, 2005 : 0.062, 2006 : 0.116, 2607 : -0.171.

Selama kurun waktu 2002 — 2006 kinerja ekspor produk Pullover, Cardigan, dan

Barang Semacam itu, Rajutan dari Kapas (611020) sebagai berikut :

Tahun 2002, pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini berada di
bawah pertumbuhan dunia bahkan bernilai negatif. Hal ini terbukti dengan
penurunan ekspor produk ini sebesar 0,222 pada tahun 2002. Penurunan
ekspor Indonesia disebabkan produk yang dihasilkan Indonesia kalah
bersaing dengan produk sejenis yang dihasilkan oleh negara pengekspor
lainnya sehingga terjadi pengalihan pembeli dari Indonesia ke negara
pengekspor yang memiliki pertumbuhan ekspor positif seperti Perancis,
Cina, India, Italia, Turki, Vietnam, dan Thailand. Untuk aspek komposisi

produk semua negara termasuk Indonesia telah memperhatikann kebutuhan
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pasar, hal ini terbukti dengan nilai yang positif. Untuk aspek distribusi,
semua negara termasuk Indonesia belum mendistribusikan produk ini ke
seluruh pasar TPT dunia hanya fokus ke beberapa negara saja, hal ini
terbukti dengan nilai yang negatif. Sedangkan untuk aspek daya saing,
produk yang dihasilkan Indonesia kalah bersaing di pasar dunia dengan
Perancis, India, Turki, dan Vietnam karena Indonesia memiliki nilai yang
negatif. -

Tahun 2003, pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini berada di atas
pertumbuhan ekspor dunia. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan
ekspor untuk produk ini dibandingkan tahu sebelumnya sebesar 0,221.
Peningkatan ekspor ini disebabkan adanya penurunan ekspor negara
pengekspor lainnya seperti India, Korea, Thailand, dan Canada sehingga
terjadi pengalihan pembeli dari negara-negara tersebut ke negara pengekspor
yang memiliki pertumbuhan ekspor yang positif termasuk Indonesia. Untuk
aspek komposisi produk, produk yang dihasilkan semua negara termasuk
Indonesia telah memenuhi kebutuhan pasar terlihat dari nilai positif. Untuk
aspek distribusi seluruh negara termasuk Indonesia tidak mendistribusikan
produk ini ke pasar-pasar TPT dunia tetapi terfokus hanya ke beberapa
negara saja. Sedangkan untuk aspek daya saing, produk yang dihasilkan
Indonesia memiliki daya saing yang cukup- baik namun demikian masih
kalah bersaing dengan Vietnam, dan Turki.

Tahun 2004, pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini berada di atas
pertumbuhan ekspor dunia, hal ini terbukti dengan peningkatan ekspor
produk ini pada tahun 2004 bila dibandingkan tahun sebelumnya.
Peningkatan ekspor ini disebabkan adanya penurunan ekspor negara
pengekspor lainnya seperti Korea, Turki, dan Canada sehingga terjadi
pengalihan pembeli dari negara-negara tersebut ke negara pengekspor yang
memiliki pertumbuhan ekspor yang positif termasuk Indonesia. Untuk aspek
komposisi produk semua negara termasuk Indonesia telah menghasilkan
produk sesuai dengan kebutuhan pasar hal ini terlihat dengan nilai positif
untuk komposisi produk. Pada aspek distribusi semua negara termasuk

Indonesia melakukan ekspor terfokus hanya ke beberapa negara saja
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sehingga nilainya negatif. Sedangkan untuk aspek daya saing, produk yang
dihasilkan Indonesia memiliki daya saing yang cukup baik namun demikian
masih kalah bersaing dengan Vietnam.

Tahun 2005, ternyata pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini berada
di bawah pertumbuban dunia, terbukti dengan adanya penurunan ekspor
produk ini bila dibandingkan pada tahun sebelumnya sebesar 0,122.
Penurunan ekspor Indonesia disebabkan produk yang dihasilkan Indonesia
kalah bersaing dengan produk sejenis yang dihasilkan oleh negara
pengekspor lainnya sehingpga terjadi pengalihan pembeli dari Indonesia ke
negara pengekspor yang memiliki pertumbuhan ekspor positif seperti
Perancis, Cina, dan India. Untuk aspek komposisi produk semua negara
termasuk Indonesia telah menghasilkan produk sesuai dengan kebutuhan
pasar hal ini terlihat dengan nilai positif untuk komposisi produk. Pada aspek
distribusi semua negara termasuk Indonesia melakukan ekspor terfokus
hanya ke beberapa negara saja sehingga nilainya negatif. Sedangkan untuk
aspek daya saing, produk yang dihasilkan Indonesia memiliki daya saing
yang lemah karena bernilai negatif.

Tahun 2006, pertumbuhan ekspor Indonesia’ untuk produk ini berada di atas
pertumbuhan ekspor dunia, hal ini terlihat dengan adanya peningkatan ekspor
bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar 0,472. Peningkatan
ekspor ini disebabkan adanya penurunan ekspor negara pengekspor lainnya
seperti Korea, Turki, dan Thailand schingga terjadi pengalihan pembeli dari
negara-negara tersebut ke negara pengekspor yang memiliki pertumbuhan
ekspor yang positif termasuk Indonesia. Untuk aspek komposisi produk
semua negara termasuk Indonesia telah menghasilkan produk sesuai dengan
kebutuhan pasar terlihat dengan nilai positif untuk komposisi produk. Pada
aspek distribusi semua negara termasuk Indonesia melakukan ekspor
terfokus hanya ke beberapa negara saja sehingga nilainya negatif. Sedangkan
untuk aspek daya saing, produk yang dihasilkan Indonesia memiliki daya
saing yang baik bila dibandingkan dengan negara lainnya.

Tahun 2007, perfumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini berada di atas
pertumbuhan ekspor dunia, hal ini terlihat dengan adanya peningkatan ekspor
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bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Peningkatan ekspor ini
disebabkan adanya penurunan ekspor negara pengekspor lainnya seperti
Korea dan Canada sehingga terjadi pengalihan pembeli dari negara-negara
terscbut ke negara pengekspor yang memiliki pertumbuhan ekspor yang
positif termasuk Indonesia. Untuk aspek komposisi produk semua negara
termasuk Indonesia belum menghasilkan produk sesuai dengan kebutuhan
pasar terlihat dengan nilai negatif untuk komposisi produk. Pada aspek
distribusi semua negara termasuk Indonesia melakukan ekspor tidak terfokus
hanya ke beberapa negara saja sehingga nilainya positif. Sedangkan untuk
aspek daya saing, produk yang dihasilkan Indonesia memiliki daya saing

yang baik bila dibandingkan dengan negara lainnya.

Sedangkan posisi daya saing Indonesia untuk produk Pullover, Cardigan, dan

Barang Semacam itu, Rajutan dari Kapas (611020) yang diperoleh dengan

menggunakan analisa Constant Market Share (CMS) di 5 (lima) pasar dunia

(Jerman, Hong Kong, Inggris, Jepang, Amerika Serikat) pada tahun 2006 sebagai
berikut :

Di pasar Jerman, Indonesia memiliki daya saing yang lemah karena bernilai
negatif. Sedangkan negara yang memiliki daya saing yang tinggi berturut-.
turut adalah Cina, Vietnam, Thailand, dan Perancis.

Di pasar Hong Kong, Cina merupakan negara terkuat karena memiliki daya
saing tertinggi (2.438). Meskipun daya saing Indonesia untuk produk ini
bukanlah yang tertinggi namun demikian masih lebih baik dibandingkan
dengan Perancis, India, dan Thailand.

Di pasar Inggris, daya saing Indonesia untuk produk ini masih kalah bila
dibandingkan dengan India yang merupakan negara yang memiliki daya
saing tertinggi. Namun demikian daya saing yang dimiliki Indonesia masih
lebih baik dibandingkan dengan Cina dan Korea.

Di pasar Jepang, negara terkuat yang memiliki daya saing tertinggi untuk
produk ini adalah Cina dengan 1.173. Sedangkan Indonesia memiliki daya
saing yang rendah karena bernilai negatif.

Di pasar Amerika Serikat, Indonesia merupakan negara yang memiliki daya

saing tertinggi dibandingkan dengan negara-negara pengekspor lainnya
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bahkan dengan Cina yang merupakan negara pengekspor terbesar di Amerika
Serikat.

5.3.4 Celana Panjang dan Pendek Pria atan Anak Laki-Laki dari Kapas
Bukan Rajutan (620342)

Untuk mengetahui daya saing untuk produk Celana Panjang dan Pendek Pria

atau Anak Laki-Laki dari Kapas Bukan Rajutan (620342} di pasar dunia dapat

diketahui dengan melihat kinerja pertumbuhan ekspor untuk produk tersebut.

Tabel 5.11 Hasil Analisis Pertumbuhan Ekspor Celana Panjang dan
Pendek Pria atau Anak Laki-Laki dari Kapas Bukan Rajutan (620342)

o :Negara '{ Thn {’®Pertumbuhan ‘| .Komposisi | ' ‘Distribusi’ : Daya Saing
-Pehigekspor |- |.Ekspor 620342+ ..~ Produk  { S &
Indonesia 2002 -0.136 0.0003 -0.359 -2.539
2003 0.158 0.002 -1.756 0.096
2004 -0.316 -0.001 -0.420 -7.127
2005 0.103 0.003 -2.220 2478
2006 0.455 0.002 -1.441 6.965
2007 0.228 -0.011 1273 2.496
Perancis 2002 0.053 9.64E-05 -0.067 0.342
2003 0.259 0.001 -0.324 0.755
2004 0.319 -0.0003 -0.081 1.498
2005 -0.036 0.002 -0.832 -1.513
2006 0.043 0.001 -0.369 -0,502
2007 0.159 -0.005 (210 -1.129
Cina 2002 -0.040 0.001 -0.732 -4.460
2003 0.177 0.002 -1.106 -0.363
2004 0.075 -0.001 -0.209 0.229
2005 0.400 0.003 -1.529 2.703
2006 0.325 0.002 -1.003 0.873
2007 0.034 -0.010 0.572 8.666
India 2002 -0.019 0.001 -0.774 -0.169
2003 0.175 0.001 -0.641 0.122
2004 0.025 -0.001 -0.142 0.341
2005 0.613 0.002 -1.285 4370
2006 0.280 0.002 -0.909 3.296
2007 0.052 -0.009 0.754 47279
Tlalia 2002 0.061 0.001 -0.469 0.181
2003 0.152 0.002 -1.168 -0.283
2004 0.034 -0.001 -0.246 -1.568
2005 0.073 0.004 -1.698 -0.689
2006 0.022 0.003 -0.993 -1.144
2007 0.060 -0.012 0.567 -0.200
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Tabel 5.11 Hasil Analisis Pertumbuhan Ekspor Celana Panjang dan
Pendek Pria atau Anak Laki-Laki dari Kapas Bukan Rajutan (620342)

(lanjutan)
Negara Thn | “Pertumbuhan | Komposisi Distribusi Daya Saing

Pengekspor Ekspor 620342 | . Produk

Thailand 2002 -0.118 0.001 -0.626 0.079
2003 -0.031 0.005 -3.109 -8.199
2004 -0.070 -0.002 -0.546 -4.132
2005 0.157 0.007 -3.507 6.594
2006 -0.018 0.005 -2.721 -4.207
2007 -0.266 -0.020 1.496 -4.382

Korea 2002 -0.041 3.39E-05 (.0H3 -0.557
2003 0.059 0.0001 0.01H8 -0.044
2004 -0.075 -4.98E-05 0006 0.004
2005 -0.518 0.0002 C-0EXO -0.387
2006 -0.373 0.0001 000153 -0.359
2007 0.155 -0.0002 0.12 0.447

Turki 2002 0.244 0.0003 -0.298 2,360
2003 0.269 0.003 -1.865 3.045
2004 0.195 -0.001 -0.415 0.170
2005 0.125 0.006 -3.123 -1.555
2006 -0.154 0.005 -1.671 -4.958
2007 -0.991 -0.020 0.963 7.268

Vietnam 2002 14.114 5.11E05 -0.076 67.896
2003 0.169 0.001 -1.081 1.404
2004 -0.401 -0.0004 -0.229 -5.768
2005 0.497 D001 -0.827 2.854
2006 0.083 0.001 -0.724 -0.193

’ 2007 5.098 -1.003 0.386 i 39.152

Canada 2002 0.262 4.32E-05 8m0001 -0.001
2003 0.174 0.0004 0:0101 -0.001
2004 -0.584 -0.0002 BD0001 0.000
2005 -0.153 0.0003 0-00m1 -0.004
2006 0.296 0.0002 Qo002 -0.001
2007 -0.022 -0.001 0.0001 1.330

Sumber : UNComtrade 2008 (diolah)

Keterangan :

- Angka-angka pada label, semakin besar nilai positif, semakin baik
- Pertumbuhan ekspor TPT dunia (perlumbuhan standar) adalah 2002 ; 0.021, 2003 : 0.112, 2004 ;
0.088, 2005 : 0.097, 2006 : 0.059, 2007 : 0.368.

Selama kurun waktu 2002 — 2006 kinerja ekspor produk Celana Panjang dan

Pendek Pria atau Anak Laki-Laki dari Kapas Bukan Rajutan (620342) sebagai

berikut :

e Tahun 2002, pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini berada di
bawah pertumbuhan dunia bahkan bernilai negatif. Hal ini terbukti dengan
penurunan ekspor produk ini sebesar 0,136 pada tahun 2002. Penurunan

ekspor Indonesia disebabkan produk yang dihasilkan Indonesia kalah
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bersaing dengan produk sejenis yang dihasilkan oleh negara pengekspor
lainnya sehingga terjadi pengalihan pembeli dari Indonesia ke nepara
pengekspor yang memiliki pertumbuhan ekspor positif seperti Perancis,
Cina, Italia, Turki, Vietam, dan Canada. Untuk aspek komposisi produk
semua negara termasuk Indonesia telah memperhatikann kebutuhan pasar,
hal ini terbukti dengan nilai yang positif. Untuk aspek distribusi, semua
negara termasuk Indonesia belum mendistribusikan produk ini ke seluruh
pasar TPT dunia hanya terfokus ke beberapa negara saja terbukti dengan
nilai yang negatif. Sedangkan untuk aspek daya saing, produk yang
dihasilkan Indonesia kalah bersaing di pasar dunia dengan Perancis, Italia,
Thailand, Turki, dan Vieinam karena Indonesia memiliki nilai yang negatif.

Tahun 2003, pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini berada di atas
perfumbuhan ekspor dunia. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan
ekspor untuk produk ini dibandingkan tahu sebelumnya. Peningkatan ekspor
ini disebabkan adanya penurunan ekspor negara pengekspor lainnya seperti
Thailand sehingga terjadi pengalihan pembeli dari Thailand ke negara
pengekspor yang memiliki pertumbuhan ekspor yang positif termasuk
Indonesia. Untuk aspek komposisi produk, semua negara termasuk Indonesia
produk yang dihasilkan Indonesia telah memenuhi kebutuhan pasar terlihat
dari nilai positif. Untuk aspek distribusi seluruh negara termasuk Indonesia
tidak mendistribusikan produk ini ke pasar-pasar TPT dunia tetapi terfokus
hanya ke beberapa negara saja. Sedangkan untuk aspek daya saing, produk
yang dihasilkan Indonesia memiliki daya saing yang cukup baik namun
demikian masih kalah bersaing dengan Perancis, India, Turki, dan Vietnam.

Tahun 2004, pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini berada di
bawah pertumbuhan ekspor dunia karena bemilai negatif, hal ini terbukti
dengan adanya penurunan ekspor produk ini pada tahun 2004 bila
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar ,316. Penurunan ekspor Indonesia
disebabkan produk yang dihasilkan Indonesia kalah bersaing dengan produk
sejenis yang dihasilkan oleh negara pengekspor lainnya sehingga terjadi
pengalihan pembeli dari Indonesia ke negara pengekspor yang memiliki

pertumbuhan ekspor positif seperti Perancis, Cina, India, Italia, dan Turki.
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Untuk aspek komposisi produk semua negara termasuk Indonesia dalam
menghasilkan produk kurang sesuai dengan kebutuhan pasar hal ini terlihat
dengan nilai negatif untuk komposisi produk. Pada aspek distribusi semua
negara termasuk Indonesia melakukan ekspor terfokus hanya ke beberapa
negara saja sehingga nilainya negatif. Sedangkan untuk aspek daya saing,
produk yang dihasilkan Indonesia memiliki daya saing yang lemah karena
kalah bersaing dengan Perancis, Cina, India, Thailand, Korea, dan Turki.
Tahun 2005, pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini berada di atas
pertumbuhan dunia, terbukti dengan adanya peningkatan ekspor produk ini
bila dibandingkan pada tahun sebelumnya sebesar 0,103. Peningkatan ekspor
ini disebabkan adanya penurunan ekspor negara pengekspor lainnya seperti
Perancis, Korea, dan Canada sehingga terjadi pengalihan pembeli dari
negara-negara tersebut ke negara pengekspor yang memiliki pertumbuhan
ekspor yang positif termasuk Indonesia. Untuk aspek komposisi produk
semua negara termasuk Indonesia telah menghasilkan produk sesuai dengan
kebutuhan pasar hal ini terlihat dengan nilai positif untuk komposisi produk.
Pada aspek distribusi semua negara termasuk Indonesia melakukan ekspor
terfokus hanya ke beberapa negara saja sehingga nilainya negatif. Sedangkan
untuk aspek daya saing, produk yang dihasilkan Indonesia memiliki daya
saing yang cukup baik, namun demikian daya saing Indonesia masih kalah
bersaing dengan Cina, India, Thailand, dan Vietnam.

Tahun 2006, pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini di atas
pertumbuhan ekspor dunia, hal ini terbukti dengan adanya peningkatan
ekspor bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Peningkatan ekspor ini
disebabkan adanya penurunan ekspor negara pengekspor lainnya seperti
Korea, Turki, dan Thailand sehingga terjadi pengalihan pembeli dari negara-
negara tersebut ke negara pengekspor yang memiliki pertumbuhan ekspor
yang positif termasuk Indonesia. Untuk aspek komposisi produk, semua
negara termasuk Indonesia telah menghasilkan produk sesuai dengan
kebutuhan pasar hal ini terlihat dengan nilai positif untuk komposisi produk.
Pada aspek distribusi semua negara termasuk Indonesia, melakukan ekspor

terfokus hanya ke beberapa negara saja sehingga nilainya negatif. Sedangkan
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untuk aspek daya saing, produk yang dihasilkan Indonesia memiliki daya
saing yang kuat bila dibandingkan dengan negara lainnya.

Tahun 2007, pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini berada di
bawah pertumbuhan ekspor dunia karena bernilai negatif, hal ini terbukti
dengan adanya penurunan ekspor produk ini pada tahun 2004 bila
dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan ekspor Indonesia disebabkan
produk yang dihasilkan Indonesia kalah bersaing dengan produk sejenis yang
dihasilkan oleh negara pengekspor lainnya sehingga terjadi pengalihan
pembeli dari Indonesia ke negara pengekspor yang memiliki pertumbuhan
ekspor positif. Untuk aspek komposisi produk semua negara termasuk
Indonesia dalam menghasilkan produk kurang sesuai dengam kebutuhan
pasar hal ini terlihat dengan nilai negatif untuk komposisi produk. Pada
aspek distribusi semua negara termasuk Indonesia melakukan ekspor tidak
terfokus hanya ke beberapa negara saja sehingga nilainya negatif. Sedangkan
untuk aspek daya saing, produk yang dihasilkan Indonesia memiliki daya

saing yang baik namun masih kalah bila dibandingkan dengan yang lain.

Sedangkan posisi daya saing Indonesia untuk produk Celana Panjang dan

-Pendek Pria atau Anak Laki-Laki dari Kapas Bukan Rajutan (620342) yang

diperoleh dengan menggunakan analisa Constant Market Share (CMS) di 5

(lima) pasar dunia (Jerman, Hong Kong, Inggris, Jepang, Amerika Serikat) pada
tahun 2006 sebagai berikut :

Di pasar Jerman, daya saing Indonesia untuk produk Celana Panjang dan
Pendek Pria atau Anak Laki-Laki dari Kapas Bukan Rajutan HS$S620342
termasuk lemah karena bemilai negative dan masih kalah dengan daya saing
Vietnam sebesar 0.669 yang merupakan negara dengan daya saing tertinggi.
Di pasar Hong Kong, negara terkuat untuk produk tersebut adalah Cina yang
memiliki daya saing tertinggi, diikuti oleh India. Sedangkan daya saing
Indonesia untuk produk ini termasuk yang lemah karena bernilai negative.

Di pasar Inggris, daya saing Indonesia untuk produk ini merupakan yang
tertinggi dengan nilai 0.712. Daya saing Indonesia mengalahkan Cina (0.042)
dan India (0.508).
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o Di pasar Jepang, Indonesia memiliki daya saing tertinggi dibandingkan
dengan negara lainnya.
e Di pasar Amerika Serikat, produk Indonesia memiliki daya saing tertinggi

diantara negara-negara pengekspor lainnya.

5.3.5 Kemeja Pria atau Anak Laki-Laki dari Kapas Bukan Rajutan
(620520)

Untuk mengetabui daya saing untuk produk Kemeja Pria atau Anak Laki-Laki

dari Kapas Bukan Rajutan (620520} di pasar dunia dapat diketahui dengan

melihat kinerja pertumbuhan ekspor untuk produk tersebut.

Tabel 5.12 Hasil Analisis Perturmbuhan Ekspor
Kemeja Pria atau Anak Laki-Laki dari Kapas Bukan Rajutan (620520)

-~ Megara ;. Thn Pertumbuhan § Komposisi- .{ DlStl‘lbl.lSl : Daya Saing

-' T’crLkspor L Ekspor.620520°; Produk :

Indonesia 2002 -0.125 0.002 -0.003 -0.001
2003 0.081 0.001 -0.002 0.0001
2004 0.193 0.001 -0.001 ¢.0D1
2005 0.140 0.001 -0.0004 0.004
2006 0.011 0.001 -0.002 0.001
2007 0.179 -0.003 0.031 0.003

Perancis 2002 0.078 0.0004 -0.0001 0.0002
2003 0.188 0.0001 -0.0001 0.0004
2004 0.057 0.0003 -DIHE-5 6.0001
2005 0.049 0.0001 -DIEH-5 -0.0001
2006 0.103 (.0002 -0.0001 0.0001
2007 0.203 -0.001 0.002 4, 1TE-06

Cina 2002 -0.070 0.003 -0.003 -0.001
2003 0.175 0.0002 -0.001 -0.0001
2004 0.191 0.001 -0.0002 0.0002
2005 0.317 00003 -0.0001 0.001
2006 0.243 0.0004 -0.001 0.002
2007 0.215 -0.001 0.007 0.005

India 2002 0.060 0.019 -0.018 0.026
2003 0.009 0.001 -0.002 -0.004
2004 0.026 0.002 -0.001 0.002
2005 .101 0.001 -0.0003 0.001
2006 -0.052 0.001 -0.002 -0.003
2007 0.044 -0.003 0.018 0.003

Italia 2002 0.163 0.002 -0.001 0.002
2003 0.257 0.0003 -0.0004 0.001
2004 0.006 0.001 -0.0002 -0.001
2005 -0.057 0.0003 -0.0001 -0.00
2006 0.098 0.0004 -0.0004 -0.0003
2007 0.217 -0.001 0.004 0.002
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(lanjutan)
Negara Thn | Pertumbuhan || Komposisi -Distribusi Daya Saing
| Pengekspor | -Ekspor 620520 | . Produk

Thailand 2002 0.005 0.002 ~0.003 0.003
2003 -0.026 0.001 ~0.001 -0.003
2004 0.261 0.001 ~0.001 0.001
2005 0.071 0.001 -0.0003 -0.001
2006 -0.062 0.001 ~0.002 -0.001
2007 0.065 =0.003 0.018 0.004

Korea 2002 0.003 0.00] ~0.001 0.001
2003 0.220 9.22E-05 -0.0003 0.0004
2004 0.092 0.0003 -0.0001 -0.0002
2005 -0.225 0.0002 -0.0001 -0.001
2006 -0.385 0.0002 -0.0004 -0.002
2007 -0.408 -0.0003 0.004 -0.002

Turki 2002 0.554 0.001 -0.001 0.003
2003 0.359 0.0003 ~0.001 0.001
2004 0.257 0.001 -0.0003 0.002
2005 0.053 0.001 -0.0001 -0.001
2006 -0.065 0.001 -(.001 -0.002
2007 0.207 -0.002 (.009 0.005

Vietnam 2002 0.881 4.002 -0.002 0.034
2003 0.567 0.0002 -0.001 0.006
2004 1.747 0.001 -0.0003 0.020
2005 -0.401 0.001 -0.0003 -0.013
2006 -(0.085 0.001 -0.001 -0.002
2007 8.552 -0.001 0.011 0.017

Canada 2002 0.009 0.0003 -0.0002 0.0001
2003 0.046 7.95E-05 -0.0001 201E-5
2004 -0.147 0.0002 -3.95E-5 -0,3001
2005 -0.244 0.0001 -1.86E-5 -0.0402
2006 -0.051 0.0001 -0.6001 -0.0001
2007 -0.215 -0.0002 0.001 1.193

Sumber : UNComtrade 2008 (diolah)

Keterangan :

- Anpka-anpka pada tabel, semakin besar nilai positif, semakin baik
- Perlumbuhan ekspor TPT dunia (perlumbuban stander) adalah 2002 : 0018, 2003 : 0.137, 2004 ;
0.110, 2005 : 0.081, 2006 ; 0.049, 2007 : -0.826.

Selama kurun waktu 2002 — 2006 kinerja ekspor produk Kemeja Pria atau Anak

Laki-Laki dari Kapas Bukan Rajutan {(620520) sebagai berikut :

e Tahun 2002, pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini berada di

bawah pertumbuhan dunia bahkan bemilai negatif. Hal ini terbukti dengan

penurunan ekspor produk ini sebesar 0,125 pada tahun 2002. Penurunan

ekspor Indonesia disebabkan produk yang dihasilkan Indonesia kalah

bersaing dengan produk sejenis yang dihasilkan oleh negara pengekspor

Analisa daya..., Abdul Somad, FE Ul, 2008.
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lainnya sehingga terjadi pengalihan pembeli dari Indonesia ke negara
pengekspor yang memiliki pertumbuhan ekspor positif seperti Perancis,
India; Italia, Korea, Turki, Vietnam, Thailand, dan Canada. Untuk aspek
komposisi produk, semua negara termasuk Indonesia telah menghasilkan
produk sesuai dengan kebutuhan pasar hal ini terlihat dengan nilai positif
untuk komposisi produk. Pada aspek distribusi semua negara termasuk
Indonesia, melakukan ekspor terfokus hanya ke beberapa negara saja
sehingga nilainya negatif. Sedangkan untuk aspek daya saing, produk yang
dihasilkan Indonesia kalah bersaing di pasar dunia dengan Cina, India,
Thailand, Korea, Turki, dan Viemam karena Indonesia memiliki nilai yang
negatif.

Tahun 2003, pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini berada di
bawah pertumbuhan ekspor dunia. Namun demikian ekspor Indonesia untuk
produk ini mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya akan
tetapi peningkatan yang terjadi masih dibawah peningkatan ekspor dunia.
Penurunan ekspor Indonesia disebabkan produk yang dihasilkan Indonesia
kalah bersaing dengan produk sejenis yang dibasilkan oleh negara
pengekspor lainnya sehingga terjadi pengalihan.pembeli dari Indonesia ke
negara pengekspor yang memiliki pertumbuhan ekspor positif seperti
Perancis, Cina, India, Italia, Korea, Turki, Vietnam, dan Canada. Untuk
aspek komposisi produk, semua negara termasuk Indonesia telah
menghasilkan produk sesuai dengan kebutuhan pasar hal ini terlihat dengan
nilai positif untuk komposisi produk. Untuk aspek distribusi seluruh negara
termasuk Indonesia tidak mendistribusikan produk ini ke pasar-pasar TPT
dunia tetapi terfokus hanya ke beberapa negara saja. Sedangkan untuk aspek
daya saing, produk yang dihasilkan Indonesia memiliki daya saing yang
cukup baik namun demikian masih kalah bersaing dengan Perancis, Italia,
Korea, Turki, dan Vietnam.

Tahun 2004, pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini berada di atas
pertumbuhan ekspor dunia, hal ini terbukti denpan peningkatan ekspor
produk ini pada tahun 2004 bila dibandingkan tahun sebelumnya.
Peningkatan ekspor ini disebabkan adanya penurunan ekspor negara
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pengekspor lainnya seperti Canada sehingga terjadi pengalihan pembeli dari
negara tersebut ke negara pengekspor yang memiliki pertumbuhan ekspor
yang-positif termasuk Indonesia. Untuk aspek komposisi produk semua
negara termasuk Indonesia telah menghasilkan produk sesuai dengan
kebutuhan pasar hal ini terlihat dengan nilai positif untuk komposisi produk.
Pada aspek distribusi semua negara termasuk Indonesia melakukan ekspor
terfokus hanya ke beberapa negara saja sehingga nilainya negatif. Sedangkan
untuk aspek daya saing, produk yang dihasilkan Indonesia memiliki daya
saing yang cukup baik namun demikian masih kalah bersaing dengan India,
Turki, dan Vietnam.

Tahun 2005, pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini berada di atas
pertumbuhan dunia, terbukti dengan adanya peningkatan ekspor produk ini
bila dibandingkan pada tahun sebelumnya. Peningkatan ekspor ini
discbabkan adanya penurunan ekspor negara pengekspor lainnya seperti
Italia, Korea, Vietnam, dan Canada sehingga terjadi pengalihan pembeli dari
negara-negara tersebut ke negara pengekspor yang memiliki pertumbuhan
ekspor yang positif termasuk Indonesia. Untuk aspek komposisi produk
.-.semua negara termasuk Indonesia telah menghasilkan produk sesvai dengan
kebutuhan pasar hal ini terlihat dengan nilai positif untuk komposisi produk.
Pada aspek distribusi semuva negara termasuk Indonesia melakukan ekspor
terfokus hanya ke beberapa negara saja sehingga nilainya negatif. Sedangkan
untuk aspek daya saing, produk yang dihasilkan Indonesia memiliki daya
saing yang kuat bila dibandingkan dengan negara yang lain.

Tahun 2006, pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini berada di
bawah pertumbuhan ekspor dunia. Namun demikian ekspor Indonesia untuk
produk ini mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya akan
tetapi peningkatan yang terjadi masih dibawah peningkatan ekspor dunia.
Penurunan ekspor Indonesia disebabkan produk yang dihasilkan Indonesia
kalah bersaing dengan produk sejenis yang dihasilkan oleh negara
pengekspor lainnya sehingga terjadi pengalihan pembeli dari Indonesia ke
negara pengekspor yang memiliki pertumbuhan ekspor positif seperti

Perancis, Cina, dan Italia. Untuk aspek komposisi produk, semua nepara
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termasuk Indonesia telah menghasilkan produk sesuai dengan kebutuhan
pasar hal ini terlihat dengan nilai positif untuk komposisi produk. Untuk
aspek distribusi seluruh negara termasuk Indonesia tidak mendistribusikan
produk ini ke pasar-pasar TPT dunia tetapi terfokus hanya ke beberapa
negara saja. Sedangkan untuk aspek daya saing, produk yang dihasilkan
Indonesia memiliki daya saing yang cukup baik namun demikian masih
kalah bersaing dengan Cina.

Tahun 2007, pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini berada di atas
pertumbuhan dunia, terbukti dengan adanya peningkatan ekspor produk ini
bila dibandingkan pada tahun sebelumnya. Peningkatan ekspor ini
disebabkan adanya penurunan ekspor negara pengekspor lainnya seperti
Korea, dan Canada sehingga terjadi pengalihan pembeli dari negara-negara
tersebut ke negara pengekspor yang memiliki perturnbuhan ekspor yang
positif termasuk Indonesia. Untuk aspek komposisi produk semua negara
termasuk Indonesia belum menghasilkan produk sesuai dengan kebutuhan
pasar hal ini terlihat dengan nilai negatif untuk komposisi produk. Pada
aspek distribusi semua negara termasuk Indonesia melakukan ekspor tidak
terfokus hanya-ke beberapa negara saja sehingga nilainya positif. Sedangkan
untuk aspek daya saing, produk yang dihasilkan Indonesia memiliki daya

saing yang kuat bila dibandingkan dengan negara yang lain.

Sedangkan posisi daya saing Indonesia untuk produk Kemeja Pria atau Anak
Laki-Laki dari Kapas Bukan Rajutan (620520) yang diperoleh dengan
menggunakan analisa Constant Market Share (CMS) di 5 (lima) pasar dunia

(Jerman, Hong Kong, Inggris, Jepang, Amerika Serikat) pada tahun 2006 sebagai
berikut :

Di pasar Jerman, daya saing Indonesia untuk produk ini merupakan yang
tertinggi di atas Perancis, Cina dan Thailand.

Di pasar Hong Kong, daya saing Indonesia untuk produk ini termasuk yang
terlemah karena bernilai negative bahkan daya saing Indonesia masih kalah
dengan Thailand dan Vietnam. Sedangkan yang memiliki daya saing

tertinggi di pasar Hong Kong adalah Cina.
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e Di pasar Inggris, negara yang memiliki daya saing tertinggi adalah Cina.
Daya saing Indonesia di pasar Inggris termasuk yang terlemah karena
bernilai negatif bahkan kalah bersaing dengan Vietnam yang bernilai 0.039.

o Di pasar Jepang, daya saing Indonesia untuk produk ini termasuk yang
terlemah karena bernilai negatif dan negara yang memiliki daya saing
tertinggi di pasar Jepang adalah Cina dengan nilai 0.118.

e Di pasar Amerika Serikat, daya saing Indonesia termasuk yang terkuat
karena memiliki nilai tertinggi (2.395). Namun demikian Indonesia harus
berhati-hati dengan Viemam karena nilai daya saing Vietnam tidak berbeda
jauh dengan Indonesia yaitu 1.958 karena tidak mungkin pada tahun-tahun

mendatang daya saing Indonesia dapat dikalahkan oleh Vietnam.

5.3.6 Penyangga Dada danm Perlengkapannya (621210)
Untuk mengetahui

Perlengkapannya (621210) di pasar dunia dapat diketahui dengan melihat kinerja

pertumbuhan ekspor untuk produk tersebut.

Tabel 5.13 Hasil Analisis Pertumbuhan Ekspor
Penyangga Dada dan Perlengkapannya (621210)

daya saing untuk produk Penyangga Dada dan

Negara, "  Thn E[Pertumbuhari I(omp05151 ’Dlstrlbu.'ﬂ "Daya Saing

Pengekspor: © . |"Ekspor 621210 [ . "Produk i

Indonesia 2002 0.046 0.0004 9.28E-06 -0.001
2003 0.120 0.005 -0.005 0.001
2004 0.141 0.004 -0.003 0.003
2005 0.142 0.001 -(.0003 0.002
2006 0.166 0.016 -0.013 0.003
2007 -0.013 -0.017 {1.004 -0.001

Perancis 2002 0.1 0.0003 1.81E-06 2.42E-05
2003 0.179 0.002 -0.001 0.0004
2004 0.0]1 0.002 -(.0005 -0.001
2005 0.036 0.0003 -3.84E-05 -0.0003
2006 0.078 0.006 -0.001 -0.0001
2007 0.122 -0.007 0.0004 0.001

Cina 2002 0.195 0.0004 B8.79E-06 0.001
2003 0.551 0.001 -0.001 0.001
2004 0.394 0.001 -0.001 0.0003
- 2005 0.057 0.0003 -B.ATE-05 0.001
2006 1.126 0.005 -0.003 0.004
2007 -0.235 -0.009 0.001 0.008
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Tabel 5.13 Hasil Analisis Pertumbuhan Ekspor
Penyangga Dada dan Perlengkapannya (621210) (lanjutan)

84

- Angka-angka pada label, semakin besar nilai posilif, semakin baik
- Pertumbuhan ekspor TPT dunia {perlumbuhan standar) adalah 2002 - 0.111, 2003 : 0.104, 2004 :
0.099, 2005 : 0.034, 2006 : 0.105, 2007 : 0.360.

Analisa daya..., Abdul Somad, FE Ul, 2008.

.~ Negara | Thn | Pertumbuhan | Komposisi- | Distribusi Daya Saing
Pengekspor | Ekspor 621210 Produk :
India 2002 0.517 9.12E-05 2.23E-06 0.002
2003 -0.406 0.0002 -0.0002 -0.001
2004 -0.691 8.86E-05 -6.39E-05 -0.001
2005 2.085 4.73E-06 -5.48E-07 0.0004
2006 0.484 0.0002 -0.0002 0.0002
2007 1.192 -0.0003 7.72E-05 0.002
Halia 2002 0.074 0.0002 1.26E-06 -0.0003
2003 0.234 0.001 ~(.0002 0.0002
2004 0.085 0.001 ~0.0002 -0.0002
2005 -0.112 0.0001 -1.45E-05 -0.0002
2006 0.134 0.002 ~0.0005 -3.94E-05
2007 0.228 -0.003 0.0001 -0.0003
Thailand 2002 0.058 0.002 3.37E-05 -0.003
2003 -0.004 0.015 -0.014 -0.005
2004 0.212 0.011 -0.008 0.010
2005 0.092 0.002 -0.001 0.001
2006 0.124 0.044 -0.034 0.002
2007 0.082 -0.048 0.010 0.011
Korea 2002 -0.197 6.67E-05 1.26E-06 -0.001
2003 -0.167 0.0002 -0.0001 -0.0002
2004 -0.063 0.0001 -5.16E-05 8.89E-05
2005 0.087 2.17E-05 -7.16E-06 -8.98E-05
2006 0.125 0.001 -(.000G2 ~5.71E-05
2007 -0.528 -(.001 733.E-05 -0.0003
Turki 2002 0.292 5.11E-05 - 8.05E-07 0.0003
2003 0.471 0.001 -0.001 0.001
2004 0.269 0.001 -0.0003 0.0003
2005 0.159 0.0001 -3.51E-05 0.0004
2006 -0.210 0.003 -0.001 -0.001
2007 -0.906 -0.003 0.0003 0.0002
Vietnam 2002 0.382 0.002 1.77E-05 0.014
2003 -0.072 0.004 -0.003 -0.004
2004 0.179 0.002 -0.001 -0.001
2005 -0.018 0.0004 -0.0001 0.0001
2006 0.143 0.007 -0.004 0.0002
2007 0.368 -0.007 0.001 0.001
Canada 2002 -0.085 3.89E-05 7.10E-07 5.70E-5
2003 0.145 0.0003 -0.0003 -0.0003
2004 0.254 0.0003 -0.0002 -3.92E-5
2005 -0.076 5.48E-05 -1.67E-05 -0.001
2006 0.127 0.001 -0.0001 0.0002
: 2007 -0.377 -0.001 6.60E-05 0.381
Sumber : UNComirade 2008 (diolah)
Keterangan :
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Selama kurun waktu 2002 — 2006 kinerja ekspor produk Penyangga Dada dan
Perlengkapannya (621210) sebagai berikut :

Tahun 2002, pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini berada di
bawah pertumbuhan dunia. Namun demikian ekspor Indonesia untuk produk
ini mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya akan tetapi
peningkatan yang terjadi masih dibawah peningkatan ekspor dunia.
Penurunan ekspor Indonesia disebabkan produk yang dihasilkan Indonesia
kalah bersaing dengan produk sejenis yang dihasilkan oleh negara
pengekspor lainnya sehingga terjadi pengalihan pembeli dari Indonesia ke
negara pengekspor yang memiliki pertumbuhan ekspor positif seperti
Perancis, Cina, India, Italia, Turki, Vietnam, dan Thailand. Untuk aspek
komposisi produk, semua nepara termasuk Indonesia telah menghasilkan
produk sesuai dengan kebutuhan pasar hal ini terlihat dengan nilai positif
untuk komposisi produk. Untuk aspek distribusi, Indonesia telah
mendistribusikan produk ini ke seluruh pasar TPT dunia terbukti dengan nilai
yang positif. Sedangkan untuk aspek daya saing, produk yang dihasilkan
Indonesia kalah bersaing di pasar dunia dengan Perancis, Cina, India, Turki,
Vietnam, dan Canada karena memiliki nilai yang negatif.

Tahun 2003, pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini berada di atas
pertumbuhan ekspor dunia. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan
ekspor untuk produk ini dibandingkan tahu sebelumnya. Peningkatan ekspor
ini disebabkan adanya penurunan ekspor negara pengekspor lainnya seperti
India, Korea, Vietnam, dan Thailand schingga terjadi pengalithan pembeli
dari negara-negara tersebut ke negara pengekspor yang memiliki
pertumbuhan ekspor yang positif termasuk Indonesia. Untuk aspek
komposisi produk, produk yang dihasilkan Indenesia telah memenuhi
kebutuhan pasar terlihat dari nilai positif. Untuk aspek distribusi seluruh
negara termasuk Indonesia tidak mendistribusikan produk ini ke pasar-pasar
TPT dunia tetapi terfokus hanya ke beberapa negara saja. Sedangkan untuk
aspek daya saing, produk yang dihasilkan Indonesia memiliki daya saing

yang cukup baik namun masih kalah bersaing dengan Cina.
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Tahun 2004, pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini berada di atas
pertumbuhan ekspor dunia, hal ini terbukti dengan peningkatan ekspor
prodﬁk ini pada tahun 2004 bila dibandingkan tahun sebelumnya.
Peningkatan ekspor ini disebabkan adanya penurunan ekspor negara-
pengekspor lainnya seperti India dan Korea sehingga terjadi pengalihan
pembeli dari negara-negara tersebut ke negara pengekspor yang memiliki
pertumbuhan ekspor yang positif termasuk Indonesia. Untuk aspek
komposisi produk semua negara termasuk Indonesia telah menghasilkan
produk sesuai dengan kebutuhan pasar hal ini terlihat dengan nilai positif
untuk komposisi produk. Pada aspek distribusi semua negara termasuk
Indonesia melakukan ekspor terfokus hanya ke beberapa negara saja
sehingga nilainya negatif. Sedangkan untuk aspek daya saing, produk yang
dihasilkan Indonesia memiliki daya saing yang cukup baik di pasar dunia
namun demikian masih kalah bersaing dengan Thailand.

Tahun 2005, pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini berada di atas
pertumbuhan duniz, terbukti dengan adanya peningkatan ekspor produk ini
bila dibandingkan pada tahun sebelumnya. Peningkatan ekspor ini
disebabkan adanya penurunan ckspor negara pengekspor lainnya seperti
Italia, Vietnam, dan Canada sehingga terjadi pengaliban pembeli dari negara-
negara tersebut ke negara pengekspor yang memiliki pertumbuhan ekspor
yang positif termasuk Indonesia. Untuk aspek komposisi produk semua
negara termasuk Indonesia telah menghasilkan produk sesuai dengan
kebutuhan pasar hal ini terlihat dengan nilai positif untuk komposisi produk.
Pada aspek distribusi semua negara termasuk Indonesia melakukan ekspor
terfokus hanya ke beberapa negara saja sehingga nilainya negatif. Sedangkan
untuk aspek daya saing, produk yang dihasilkan Indonesia memiliki daya
saing yang kuat bila dibandingkan dengan negara yang lain.

Tahun 2006, pertumbuhan ekspor .Indonesia untuk produk ini di atas
pertumbuhan ekspor- dunia, hal ini terbukti dengan adanya peningkatan
ekspor bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Peningkatan ekspor ini
disebabkan adanya penurunan ekspor negara pengekspor lainnya seperti

Turki sehingga terjadi pengalihan pembeli dari negara tersebut ke negara

Universitas Indonesia

Analisa daya..., Abdul Somad, FE Ul, 2008.



87

pengekspor yang memiliki pertumbuhan ekspor yang positif termasuk
Indonesia. Untuk aspek komposisi produk, semua negara termasuk Indonesia
telah menghasilkan produk sesuai dengan kebutuhan pasar hal ini terlihat
dengan nilai positif untuk komposisi produk. Pada aspek distribusi semua
negara termasuk Indonesia, melakukan ekspor terfokus hanya ke beberapa
negara saja sehingga nilainya negatif. Sedangkan untuk aspek daya saing,
produk yang dihasilkan Indonesia memiliki daya saing yang cukup kuat bila
dibandingkan dengan negara lainnya, namun masih kalah dengan Cina.

Tahun 2007, pertumbuhan ekspor Indonesia untuk produk ini berada di
bawah pertumbuhan dunia. Penurunan ekspor Indonesia disebabkan produk
yang dihasilkan Indonesia kalah bersaing dengan produk sejenis yang
dihasilkan oleh negara pengekspor lainnya sehingga terjadi pengalihan
pembeli dari Indonesia ke negara pengekspor yang memiliki pertumbuhan
ckspor positif seperti Perancis, India, Italia, Thailand, dan Vietnam. Untuk
aspek komposisi produk, semua negara termasuk Indonesia belum
menghasilkan produk sesuai dengan kebutuhan pasar hal ini terlihat dengan
nilai positif untuk komposisi produk. Untuk aspek distribusi, Indonesia telah
mendistribusikan. produk ini ke seluruh pasar TPT dunia terbukti dengan nilai -
yang positif. Sedangkan untuk aspek daya saing, produk yang dihasilkan
Indonesia kalah bersaing di pasar dunia dengan Perancis, Cina, India,

Thailand, Turki, Vietnam, dan Canada karena memiliki nilai yang negatif.

Sedangkan posisi daya saing Indonesia untuk produk Penyangga Dada dan

Perlengkapannya (621210) yang diperoleh dengan menggunakan analisa

Constant Market Share (CMS) di 5 (lima) pasar dunia (Jerman, Hong Kong,
Inggris, Jepang, Amerika Serikat) pada tahun 2006 sebagai berikut :

Di pasar Jerman, posisi daya saing Indonesia untuk produk ini merupakan
salah satu yang terlemah karena memiliki nilai yang negatif. Dan negara
yang memiliki daya saing tertinggi untuk produk ini di pasar Jerman adalah
Thailand diikuti oleh Cina, Vietnam dan Italia.

Di pasar Hong Kong, daya saing Indonesia termasuk salah satu yang

terlemah karena bernilai negatif, hal ini membuat terjadi penurunan ekspor
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Indonesia sebesar -0.621%. Dan negara yang memiliki daya saing tertinggi
adalah Cina diikuti Vietnam, Italia dan Canada.

e Di pasar Inggris, posisi daya saing Indonesia termasuk yang terkuat
(tertinggi) karena memiliki nilai yang positif, bila diurutkan maka Indonesia
berada di posisi pertama diikuti oleh Cina, Italia dan India.

¢ Di pasar Jepang, daya saing Indonesia merupakan salah satu yang terlemah
karena memiliki nilai yang negatif. Dan negara yang memiliki daya saing
tertinggi di pasar Jepang adalah Vietnam diikuti oleh Cina, Perancis dan
India.

e Di pasar Amerika Serikat, daya saing Indonesia (1.398) untuk produk ini
merupakan salah satu yang terkuat meskipun lebih kecil bila dibandingkan
dengan Cina (3.433).

5.4 Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP)
Dengan sifat statisnya seperti pada metode lain seperti RCA, Konsentrasi
pasar, akselerasi rasio, metode CMSA juga hanya menggambarkan fenomena
masa lalu, paling tidak untuk keadaan masa kini. Oleh sebab itu metode ini harus
dilengkapi dengan indeks spesialisasi perdagangan (ISP) untuk akselerasi ke
depan. Metode ini menggambarkan secara lengkap periode masa lalu, masa
sekarang dan masa yang akan datang melalui suatu pembabakan industrialisasi
untuk menentukan apakah swvatu komoditi sudah berada pada tahap
perkembangan yang seharusnya.
Berikut hasil perhitungan Indeks Spesialisasi Perdagangan Indonesia
untuk masing-masing produk sebagai berikut :
Tabe! 5.14 Indeks Spesialisasi Perdagangan Tahun 2002-2006

Produk ISP Tahun -
2002 2003 2004 2005 2006 2007
TPT 0.621 0.590 0.642 0.657 0.697 0.662
540233 0.966 0.933 0.875 0.864 0.312 0.964
551011 0.910 0.946 0.997 . 0,995 0.997 0.999
611020 0.996 0997 0.998 0.992 0.989 0.982
620342 0.990 0.992 0.986 0.970 0.973 0.956
620520 0.957 0.997 0.994 0.938 0.984 0977
621210 0.985 0988 0.992 0.969 0.971 0.930

Sumber : UNComtrade (2008) (diclah)
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Dari perhitungan ISP dalam enam tahun terakhir (2002-2007)
perkembangan TPT Indonesia menunjukkan tahap pertumbuhan yang berkisar
antara 0,590 sampai dengan 0,697, Pada tahap ini produk TPT yang dihasilkan
Indonesia sudah dikenal luas di pasar dunia, sehingga produk TPT Indonesia
akan terus tumbuh dan berkembang menuju tahap kematangan.

Sedangkan berdasarkan HS maka, HS 540233 (Benang Tekstur Filamen
Sintetik dari Poliester, Tidak Disiapkan untuk Penjualan Eceran), berdasarkan
perhitungan ISP dalam kurun waktu enam tahun terakhir (2002-2007)
perkembangannya menunjukkan tahap kematangan yang berkisar antara 0,812
sampai dengan 0,966. Hal ini menandakan bahwa produk ini sudah sangat
dikenal luas di pasar, dan devisa hasil ekspor sedang berada pada tingkat optimal
{matang). Apabila sudah berada pada angka 1 atau lebih maka produk ini sudah
berada pada tahap kejenuhan.

HS 551011 (Benang Tunggal Mengandung lebih dari 85% atau Lebih
dari Serat Stapel Tiruan, Tidak Disiapkan untuk Penjualan Eceran) dari hasil
perhitungan ISP selama kurun waktu enam tahun (2002-2007) perkembangannya
menunjukkan tahap kematangan yang berkisar antara 0,910 sampai dengan
0,999. Pada tahap ini produk ini sudah sangat dikenal lnas di pasar, dan devisa
hasil ekspor sedang berada pada tingkat optimal (matang). Apabila sudah berada
pada angka 1 atau lebih maka produk ini sudah berada pada tahap kejenuhan.

Demikian pula halnya dengan HS 611020 (Pullover, Cardigan, dan
Barang Semacam itu, Rajutan dari Kapas) berdasarkan perhitungan ISP selama
kurun waktu 2002-2007 perkembangannya berada pada tahap kematangan yang
berkisar antara 0,982-0,998. Pada tahap ini produk ini sudah sangat dikenal luas
di pasar, dan devisa hasil ekspor sedang berada pada tingkat optimal (matang).
Apabila sudah berada pada angka 1 atau lebih maka produk ini sudah berada
pada tahap kejenuhan.

HS 620342 (Celana Panjang dan Pendek Pria atau Anak Laki-Laki dari
-~ Kapas Bukan Rajutan) berdasarkan perhitungan ISP selama kurun waktu enam
tahun (2002-2007) perkembangannya menunjukkan tahap kematangan yang
berkisar antara 0,956 sampai dengan 0,992. Pada tahap ini produk ini sudah

sangat dikenal luas di pasar, dan devisa hasil ekspor sedang berada pada tingkat
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optimal (matang). Apabila sudah berada pada angka 1 atau lebih maka produk
ini sudah berada pada tahap kejenuhan.

Untuk HS 620520 (Kemeja Pria atau Anak Laki-Laki dari Kapas Bukan
Rajutan) dari hasil perhitungan ISP selama kurun waktu 2002-2007
perkembangannya menunjukkan tahap kematangan yangg berkisar antara -0,984
sampai dengan 0,997. Pada tahap ini produk ini sudah sangat dikenal luas di
pasar, dan devisa hasil ekspor sedang berada pada tingkat optimal (matang).
Apabila sudah berada pada angka 1 atau lebih maka produk ini sudah berada
pada tahap kejenuhan.

Dan untuk HS 621210 (Penyangga Dada dan Perlengkapannya)
berdasarkan hasil perhitungan ISP selama tahun 2002-2007 perkembangannya
menunjukkan tahap kematangan yang berkisar antara 0,930 sampai dengan -
0,992. Pada tahap ini produk ini sudah sangat dikenal luas di pasar, dan devisa
hasil ekspor sedang berada pada tingkat optimal (matang). Apabila sudah berada
pada angka 1 atau lebik maka produk ini sudah berada pada tahap kejenuhan.

Secara grafik dapat dilihat posisi masing-masing produk di gambar
product fife cycle di bawah ini :

Gambar 5.2 Grafik ISP
551011
611020

620520
i 540233
; 620342
: 621210

0 0,80 1

N AN /

_v_
Tahap Pertumbuhan Tahap Kematangan
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Selama tahun 2002-2006 ekspor TPT Indonesia mengalami pertumbuhan
naik dan turun, pada tahun 2002-2004 pertumbuhan ekspor TPT Indonesia
di bawah pertumbuhan ekspor TPT dunia. Hal ini terjadi karena adanya
kuota, sebab dengan adanya kuota maka Indonesia tidak dapat melakukan
ekspor TPT melebihi kuota yang telah ditentukan. Sedangkan pada tahun
2005-2006 pertumbuhan ekspor TPT Indonesia di atas perfumbuhan
ekspor TPT dunia. Hal ini disebabkan oleh penghapus kuota, sehingga
Indonesia dapat mengekspor TPT lebih banyak tanpa adanya pembatasan
kuota.

Pada aspek komposisi produk selama tahun 2002-2006, TPT yang
dihasilkan Indonesia telah memperhatikan kebutuhan/permintaan pasar.

.Untuk aspek distribusi selama tahun 2002-2006, TPT yang diproduksi

Indonesia belum dickspor ke negara-negara pengimpor TPT yang
memiliki pertumbuhan impor yang positif hal ini tercermin dari angka
distribusi yang bertanda negatif.

Pada aspek daya saing selama tahun 2002-2006, produk TPT yang
dihasilkan Indonesia pada tahun 2002 dan 2004 memiliki daya saing yang
lemah di pasar dunia karena bernilai negatif. Akan tetapi pada tahun 2003,
2005 dan 2006 produk TPT Indonesia memiliki daya saing yang cukup
kuat meskipun masih kalah dari negara lain seperti Cina.

Dan untuk daya saing produk TPT Indonesia berdasarkan HS (540233,
551011, 611020, 620342, 620520, 621210) produk yang dihasilkan
Indonesia di beberapa pasar utama (Jerman, Inggris, Hong Kong, Jepang,
dan Amerika Serikat) memiliki daya saing yang terkuat akan tetapi ada
juga produk yang dihasilkan Indonesia memiliki daya saing yang terendah

di pasar utama dunia karena bernilai negatif.
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6. Sedangkan berdasarkan hasil perhitungan ISP dalam lima tahun terakhir
(2002-2006) perkembangan TPT Indonesia menunjukkan tahap
pertuﬁlbuhan yang berkisar antara (,590 sampai dengan 0,697,

6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran-saran yang dapat penulis
ajukan antara lain adalah :

1. Dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan pertumbuhan ekspor
TPT Indonesia diperlukan upaya untuk meningkatkan komposisi produk
TPT Indonesia melalui upaya peningkatan ekspor TPT Indonesia dalam
bentuk produk-produk menengah (midstream), dan hilir (downstream).

2. Untuk lebih meningkatkan daya saing produk TPT Indonesia di pasar
dunia, diharapkan produk yang dihasilkan dickspor ke semua negara
pengimpor TPT di seluruh dunia, tidak hanya terfokus kepada beberapa
negara saja. Untuk itu diharapkan pemerintah dapat melakukan pendekatan
dengan pemilik merek/brand terkenal di Eropa agar dapat memberikan
lisensi kepada industri tekstil Indonesia untuk memakai merek/brand
tersebut sehingga ekspor produk tekstil Indonesia ke Eropa meningkat.
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